PENJELASAN 


MANZHUMAH BAIOUNIYAH 


OLEH 
SYAIKH MUHAMMAD BIN SHOLIH AL UTSAIMIN 


BIOGRAFI SINGKAT PENULIS MANZHUMAH 


Dia - semoga Allah merahmatinya - dikenal karena 
puisinya, al-Namanya: 'Umarl dan dikatakan bahwa dia adalah 
Taha2 Ibn Muhammad Ibn Futuh al-Baygunl al-Dimashgl al- 
Shafi'l . 


Manzumah al-Bayguniyyah dalam ilmu mustholah al- 
hadits. Atribusi puisi ini kepadanya terlihat pada baris ketiga puluh 
tiga: 


(33) Memang datang seperti permata tersembunyi, yang saya beri 
judul "Puisi 7he al-Bayguni". 


1 Mu jam al-Mu-allifin karya “Umar Rida Kuhalah (volume 2, 
halaman 18, diterbitkan tahun 1414 H. oleh Mu'assasah al-Risalah, 
Beirut). 


2 Al-A 'lam oleh al-Zirgani (volume 5, halaman 64). 


Adapun tahun kematiannya, semoga Allah merahmatinya: 
Disebutkan oleh mereka yang menulis tentang dia bahwa dia masih 
hidup sebelum tahun 1080 H.3 Tafsiran tentang al-Bayguniyyah 3 
Al-A'lam oleh al- Zirganl (volume 5, halaman 64). 


Mengenai lagabnya (nama panggilan) “al-Baygun!”: Tidak 
diketahui apakah asal usul nama ini adalah karena negara asalnya 
atau ayahnya dll. 


PENGANTAR ILMU TERMINOLOGI HADITS 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 


Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kami 
memuji-Nya dan memohon pertolongan dan ampunan-Nya, dan 
kami berlindung kepada Allah dari kejelekan jiwa dan amal buruk 
kami. Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak ada 
yang dapat menyesatkannya, dan barang siapa yang disesatkan 
Allah, tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepadanya. Saya 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah semata tanpa menyekutukan-Nya, dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, semoga Allah 
melimpahkan berkah, damai dan salam atas dirinya, keluarganya, 
sahabat dan semua orang yang mengikuti mereka dalam kebaikan 
sampai hari kiamat. 


Untuk melanjutkan: 


Pada bagian pembuka ini kami akan memberikan 
pengenalan singkat tentang ilmu mustholah al-hadits (terminologi 
hadits): 


Ilmu mustholah adalah ilmu yang mempelajari tentang status 
perawi dan Tafsir atas periwayatan al-Bayguniyyah dalam hal 
penerimaan dan penolakan. 


Dari manfaat ilmu ini adalah untuk mensucikan dan 
memperjelas bukti hadits dari penyimpangan seperti da'ifhadiths 
(riwayat lemah) dll, agar dapat mengambil kesimpulan darinya 
karena yang membuat kesimpulan dari Sunnah membutuhkan dua 
kondisi dan mereka adalah: 


1. Bahwa itu terbukti diriwayatkan dari Nabi Shalallahu “alaihi wa 
Salam 


2. Dan bahwa penggunaannya sebagai hujjah untuk hukum itu 
dibenarkan. 


Dengan demikian, analisis yang cermat terhadap Sunnah 
adalah sesuatu yang sangat penting. Hal ini karena hal-hal penting 
dibangun di atasnya, seperti Perintah Allah kepada hamba-hamba- 


Nya untuk melakukan ibadah, keyakinan dan perilaku dll. Analisis 
Sunnah semacam ini khusus untuk cabang ilmu hadits. 


Hal ini karena Al-Qur'an telah diturunkan secara luas dan 
bulat oleh umat dengan kepastian bacaan dan maknanya, 
diturunkan dari generasi ke generasi. Dengan demikian, tidak 
perlu dibuktikan keasliannya. 


Berikut ini, ketahuilah bahwa ilmu mustholah dibagi menjadi dua 
kategori: 


1.Ilmu hadits ditinjau dari riwayah (narasi). 
2. Ilmu hadits dari segi derayah (penalaran). 


Adapun ilmu riwayah adalah ilmu yang mempelajari apa yang 
dinilai nar 22 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah dari Nabi dari 
ucapan, tindakan dan keadaannya. 


Dan yang diriwayatkan adalah fokus kajiannya dan bukan narasi 
itu sendiri. 


Misalnya, jika ada hadits yang diriwayatkan dari Nabi M, kita akan 
mengetahui apakah itu ucapan, tindakan, atau keadaan. 


Dan apakah itu menyiratkan ini dan itu atau tidak. 


Oleh karena itu, ini adalah ilmu hadits dalam hal riwayah, 
dan mempelajari Nabi M sendiri dan apa yang berasal darinya 
seperti ucapan, tindakan dan keadaannya, dan tindakannya 
termasuk dukungannya karena ini dianggap sebagai tindakan. 
Keadaannya termasuk karakteristiknya seperti tinggi, pendek, 
warna kulit, kemarahan, kebahagiaan, dll. 


Adapun ilmu derayah adalah ilmu yang mempelajari tentang 
keadaan perawi dan periwayatannya, baik penerimaan maupun 
penolakannya. 


Misalnya: jika kami menemukan seorang perawi, kami 
akan mengetahui apakah perawi ini dapat diterima ataukah ia harus 
ditolak. Adapun hadits adalah ilmu yang mempelajari apa yang 
boleh diterima darinya dan apa yang harus ditolak. 


Oleh karena itu, kita belajar bahwa penerimaan seorang 
perawi tidak berarti bahwa narasi tersebut dapat diterima karena 
rantai narasi dapat terdiri dari perawi yang dapat diandalkan dan 
saleh tetapi matn (teks) bisa menjadi shath (bertentangan) atau 


memiliki "Utah (cacat). ) dan selanjutnya kami tidak dapat 
menerimanya. Demikian pula kasus di mana kadang-kadang rantai 
perawi mungkin tidak dapat diterima dan dapat diandalkan sampai 
batas tertentu, tetapi hadits itu sendiri dapat diterima karena adanya 
bukti pendukung lainnya dari Al-Qur'an dan Sunnah atau hadits. 
prinsip-prinsip syariat (perundang-undangan) yang 
membuktikannya. 

Jadi manfaat ilmu mustholah al-hadits adalah identifikasi 
apa yang dapat diterima dan ditolak dari hadits. Dan ini sendiri 
sangat penting karena hukum syari'at tergantung pada apakah bukti 
itu dikonfirmasi atau tidak, dan keaslian atau kelemahannya. 


Penulis. 


KOMENTAR 
AL MANZUMAH AL- BAYOUNIYYAH 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


Basmalah adalah ayat dari Kitab Allah Oleh karena itu, itu 
adalah dari Firman Allah. Setiap surah Al-Qur'an dimulai dengan 
itu kecuali Surah Bara'ah (Surat Taubah, dinamai di sini setelah 
kata pembukaannya yaitu (Baraatun minAllahi wa rasulihi...!) 
karena tidak dimulai dengan basmalah mengikuti jalan Sahabat. 
Jika bas malah diturunkan di awal surah ini, itu akan disajikan 
seperti di surah-surah lainnya tetapi tidak diturunkan seperti itu 
kepada Nabi M. Namun, para sahabat kadang-kadang akan 
bingung apakah surah itu Bara'ah adalah bagian dari Surah al- 
Anfal atau . apakah itu surah independen. Dengan demikian 
mereka menempatkan sekat di antara keduanya tanpa basmalah. 


Dalam basmalah, ada toples (preposisi) dan majrur (kata benda 
dari preposisi), mudafilayhi (pemilik) dan sifah (kata sifat). 


Adapun toples dan majrur adalah “bism” (dalam namanya). 
Mudafilayhi adalah lafzuljalalah (Kata Agung): “Allah”. 


Dan sifahnya adalah “al-rahman al-rahim” (Maha Penyayang, 
Maha Penyayang). 


Dan setiap toples dan majrur harus memiliki keterikatan baik pada 
fi'il (kata kerja) seperti "berdiri" atau maknanya seperti ism al-fail 
(pelaku) atau ism al-maf' ul (objek langsung) misalnya . 


Dengan demikian, basmalah melekat pada lampiran yang dihapus, 
jadi apakah lampiran yang dihapus ini? 


Ahli tata bahasa berbeda dalam penilaian lampiran yang dihapus 
ini, tetapi yang terbaik dari apa yang telah dikatakan dan pendapat 
yang benar adalah bahwa lampiran yang dihapus adalah kata kerja 
yang sesuai dengan situasi yang tertunda dalam urutan struktur 
kalimat. 


Misalnya, jika seseorang berkata, “Dengan Nama Allah,” dan dia 
ingin membaca puisi (yaitu al-Bayguniyyah), maka penilaian yang 


disinggungnya adalah, “Dengan Nama Allah aku membaca”. Dan 
jika pencipta puisi adalah orang yang mengatakan, “Dengan Nama 
Allah”, maka penilaiannya adalah, “Dengan Nama Allah saya 
mengarang”. 


26 Shark al-Manzumah al-Bayguniyyah Mengapa kita menilai 
makna menggunakan kata kerja dan bukan ism al-fail (pelaku) 
misalnya? 


Kami mengatakan: kami menguraikannya sebagai kata kerja 
karena kata kerja adalah dasar dari tindakan apa pun dan karenanya 
tindakan ini bekerja tanpa kondisi apa pun, sementara tindakan dari 
faktor nominal lainnya perlu memiliki kondisi. 


Dan mengapa kita menganalisis kata kerja sebagai penundaan 
dalam urutan struktur kalimat? 


Kami mengatakan bahwa itu tertunda karena dua alasan: 


1. Memulai kalimat dengan Nama Allah di sebelah kanan 
sehingga mendahului perbuatan, dan Dia berhak mendahuluinya. 


2. Untuk membawa pembatasan pernyataan. Menunda kata kerja 
atau tindakan mencapai tujuan ini. Menyebutkan nama Allah 
terlebih dahulu membawa konotasi singularitas. Dengan 
demikian, jika Anda mengatakan, “Dengan Nama Allah saya 
membaca”, itu berarti Anda membaca Nama Allah dan bukan 
dengan nama selain-Nya. 


Kami juga menilai kata kerja yang sesuai dengan situasinya 
karena merupakan indikasi makna dan tidak terlintas dalam pikiran 
pembicara basmalah kecuali makna ini. 


Misalnya: seorang laki-laki yang mengucapkan, “Dengan 
menyebut nama Allah” ketika dia hendak berwudhu. Jika ditanya 
apa maksudnya dengan mengatakan, “Dengan Nama Allah,” dia 
akan menjawab, “Dengan Nama Allah saya berwudhu.” 


27 . Jika seseorang mengatakan, "Saya ingin menilai keterikatan 
pada bas malah sebagai 'Saya mulai dengan."" Kami mengatakan: 
tidak ada yang salah dengan itu, tetapi kata kerja "Saya mulai" 
adalah pernyataan umum yang dapat mencakup tindakan Anda 
yang lain seperti makan, berwudhu, dan menulis puisi. Dan seperti 
yang telah kami katakan, makna yang dimaksudkan ini tidak 
muncul di benak pembicara basmalah. 


Adapun kata benda ism (nama), berasal dari kata “al-sumu” yang 
berarti keagungan. 


Dikatakan pula bahwa kata itu berasal dari kata “al-simah” yang 
berarti tanda sesuatu. 


Terlepas dari akar al-isme, di sini mengacu pada semua nama 
indah Allah, tidak spesifik untuk nama tertentu meskipun 
bentuknya tunggal. Ini karena prinsip yang menyatakan bahwa 
setiap mudaf (kepemilikan) tunggal berkonotasi umum. Sejak saat 
itu dipahami dari orang yang mengatakan, "Dengan Nama Allah", 
bahwa ia bermaksud semua Nama-nama indah Allah. Dengan 
demikian Anda akan menemukan bahwa orang yang mengatakan, 
"Dengan Nama Allah", tidak terpikir olehnya nama tertentu seperti 
al-Rahman (Maha Penyayang) atau al-Rahim (Yang Maha 
Penyayang) atau al- -Ghafur (Yang Maha Pemaaf) atau al-Waditd 
(Yang Penyayang) atau al-Shakur (Yang Bersyukur) dll. Yang 
membuat pernyataan bermaksud generalisasi. Dan bukti yang 
menunjukkan bahwa mudaf tunggal berkonotasi umum adalah 
ayat: (Dan jika Anda harus menghitung nikmat (yaitu. berkat] 
Allah, Anda tidak bisa menghitung mereka.!1 Jika apa yang 
dimaksud dalam ayat adalah nikmat tunggal, "Anda tidak bisa 
menghitung mereka" 1 Ibrahim: 34 28 Sharh al-Manzumah al- 
Bayguniyyah tidak akan dikatakan. Mengingat hal ini, makna 
basmalah adalah, “Saya memulai tindakan saya dengan setiap 
Nama Allah yang indah.” 


Apakah preposisi ba pada frasa “bism” untuk kepentingan al- 
isti'anah (mencari bantuan) atau untuk  al-musahabah 
(pendampingan)? 


Ada yang mengatakan bahwa itu demi al-isti'anah. 
Dan ada pula yang mengatakan bahwa itu demi al-musahabah. 


Di antara mereka yang mengatakan bahwa ini demi al-musahabah 

adalah al-Zamakhsharl yang merupakan penulis al-Kashaf dan dia 
adalah seorang Mu'tazilah dari sekte Mu'tazilah. Bukunya al- 
Kashaf berisi sejumlah besar ideologi i'tizal yang tidak banyak 
dapat diidentifikasi di dalamnya. Bahkan, al-Balgini berkata, 
“Saya mengekstrak ideologi i'tizal dari al-Kashaf menggunakan 
pahat,” yang menunjukkan bahwa mereka tersembunyi. 


Al-Zamakhshari lebih menyukai pendapat bahwa kata depan ba 
adalah untuk al-musahabah meskipun jelas bahwa itu untuk al-isti' 
anah Ia lebih menyukai al-musahabah karena kaum Mu'tazilah 
berpandangan bahwa manusia bergantung pada perbuatannya, 
karena itu ia tidak memerlukan bantuan untuk melakukannya. 


Namun, tidak diragukan lagi bahwa kata depan ba mengacu 
pada al-isti” anah yang menyertai setiap perbuatan karena pada 
hakikatnya kata itu adalah untuk mencari pertolongan yang 
menyertai orang tersebut dari awal sampai akhir perbuatan. Bisa 
juga merujuk pada arti lain yaitu al-tabarruk (mencari berkah). 
Jika kita tidak mengambil al-isti'anah sebagai makna al-tabarruk, 
kita masih dapat mengatakan bahwa setiap orang yang mencari 
bantuan dengan sesuatu sedang mencari berkahnya juga. 


29 . “Allah”: Lafz al-jalalah (firman Yang Mulia) adalah nama 
dari Diri Tertinggi yang tidak diberikan kepada siapa pun selain 
Dia. Dan itu berasal dari kata al-uluhiyyah (keilahian) dan asalnya 
adalah kata ilah (tuhan) tetapi huruf hamzah dihapus dan diganti 
dengan awalan "al" dan dengan demikian menjadi Allah. 


Dan dikatakan bahwa akar kata itu dari al-ilah (tuhan) dan bahwa 
awalan al hadir pada awalnya dalam strukturnya dan huruf hamzah 
telah dihapus untuk memudahkan pengucapan seperti halnya 
dihapus dari al-nds (manusia) yang awalnya al-unas, dan sama 
seperti khayr (baik) dan sharr (jahat) dan bentuk aslinya masing- 
masing adalah akhayr dan asharr. 


Arti Allah diambil dari kata al-uluhiyyah yang diartikan sebagai 
ibadah dengan cinta dan pemuliaan. Dikatakan bahwa ungkapan, 
"Alaha ilayhi" (dia mengidolakannya) berarti bahwa dia 
merindukannya, mencintainya, berbalik kepadanya dan 
memuliakannya. 


Dengan demikian, itu berasal dari al-uluhiyyah, yang darinya 
muncul cinta dan pemuliaan. 


Jadi kata ilah berarti ma'luh yang disembah. 


Dan apakah kata struktur f i ' al menyiratkan makna maf'ul (objek 
langsung)? 


Kami mengatakan: Ya. Sebagai contoh, kata firash (kasur) 
mengacu pada mafrush (benda yang ditidurkan), bina (bangunan) 
mengacu pada mabnu (benda yang dibangun), dan ghiras 
(tanaman) mengacu pada maghrus (benda yang ditanam) . 


Adapun al-Rahman, itu adalah kata sifat dari lafz al-jalalah. 
Ini juga merupakan salah satu 30 Sharh al-Manzumah al- 
Bayguniyyah dari nama-nama Allah & & yang menandakan 
rahmat. Dan semua orang yang menggambarkan belas kasihan 
sebenarnya menggambarkan efek dari belas kasihan. Misalnya, 
jika seseorang berkata, “Saya kasihan pada anak kecil itu.” 
Apakah itu berarti bahwa kata belas kasihan di sini mengacu pada 
kebaikan yang ditunjukkan kepadanya? 


Jawabannya adalah tidak karena kebaikan adalah efek dari belas 
kasihan. 


Dengan demikian, belas kasihan adalah belas kasihan! Oleh 
karena itu kami tidak dapat mendefinisikan belas kasihan atau 
menggambarkan luasnya dengan istilah lain yang lebih jelas. 


Demikianlah kami katakan bahwa pengertian belas kasihan itu 
jelas. Namun, bagaimana rahmat terhadap Allah iSfe tidak 
diketahui tetapi efeknya diketahui. 


Dengan demikian, al-Rahman adalah salah satu Nama Allah yang 
menyiratkan rahmat. 


Adapun al-Rahim, itu adalah kata benda yang mencakup rahmat. 


Apakah al-Rahim berarti al-Rahman atau memiliki arti yang 
berbeda? 


Beberapa ulama mengatakan bahwa itu memiliki arti yang sama 
dengan al-Rahman. Dengan demikian, kata kedua merupakan 
penekanan dari kata pertama dan tidak memiliki arti tersendiri. 
Namun ulama lain mengatakan bahwa ia memiliki arti yang 
berbeda dan tidak mungkin memiliki arti yang sama dengan al- 
Rahman karena dua alasan: 


1. Dasar ucapannya adalah untuk al-tasis (membentuk makna 
baru) dan bukan untuk al-tawkid (penekanan makna sebelumnya) 
yang artinya jika seseorang mengatakan kepada kita bahwa kata ini 
merupakan penekanan dari kata sebelumnya , kami akan memberi 


tahu dia bahwa awalnya itu adalah kata yang terpisah dengan arti 
lain dari sebelumnya. Hal ini karena dasar tawkid adalah 
redundansi, dan dasar pidato adalah untuk menghindari 
redundansi. 


31 . 2. Perbedaan struktur kata antara dua kata. Al- Rahman 
berada di atas struktur offi'lan sedangkan al-Rahim berada di atas 
struktur gagal. Dan prinsip dalam bahasa Arab menyatakan bahwa 
perbedaan struktur kata menyiratkan perbedaan makna. 


Oleh karena itu, maknanya harus berbeda, lalu apa bedanya? 


Beberapa ulama mengatakan bahwa al-Rahman menandakan 
rahmat universal sementara al-Rahim menandakan rahmat khusus. 
Ini karena ada dua kategori Rahmat Allah: 


1. Rahmah ammah (rahmat universal), yang untuk semua ciptaan. 


2. Rahmah khdsah (rahmat khusus); yang hanya untuk orang- 
orang mukmin sebagaimana disebutkan dalam ayat: (Dan Dialah, 
bagi orang-orang beriman, Maha Penyayang.!)2 Dan sebagian 
ulama mengatakan bahwa al-Rahman menandakan atribut 
sementara al-Rahim menandakan tindakan. Dengan demikian, al- 
Rahman berarti pemilik rahmat yang sangat besar dan al-Rahim 
mengacu pada transmisi rahmat kepada yang diberkati.Dengan 
demikian, atribut dapat diamati di al-Rahman dan tindakan dapat 
diamati di al-Rahim. 


Dan pendapat pilihan saya adalah yang kedua, dimana al-Rahman 
menyiratkan atribut dan al-Rahim menyiratkan tindakan. 


2 Al-Ahzab: 43 32 Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


(1) Saya mulai dengan pujian, dan doa dan salam, atas Muhammad 
nabi terbaik yang pernah diberikan pesan. 


Ucapannya: "Saya mulai dengan pujian" memberikan gagasan 
bahwa dia tidak menyebutkan basmalah. Jika dia memulai dengan 
basmalah, itu seharusnya menjadi baris pertama. Dengan 
demikian, orang mungkin meragukan bahwa penulis mulai dengan 
bas malah. Namun, komentator menyebutkan bahwa penulis 
memulai puisi dengan basmalah. Berdasarkan hal tersebut, 
permulaan bersifat relatif yaitu dalam hal masuknya pokok 
bahasan atau buku. 


Dan kalimatnya: “Dengan pujian, dan doa dan salam”, kata “doa 
dan salam” (musalliyan) dalam kasus akusatif karena merupakan 
hal (kondisi) damir (kata ganti) di abda'u (saya mulai ). Jadi 
penilaian kalimat ini adalah, “Dalam kondisi saya mengucapkan 
doa dan salam”. 


Makna al-hamd (pujian), sebagaimana dikatakan para 
ulama, adalah menggambarkan orang yang terpuji dengan 
sempurna dengan cinta dan kemuliaan. Jika dia menggambarkan 
seseorang dengan kesempurnaan bukan karena cinta dan 
keagungan tetapi karena ketakutan dan ketakutan, itu disebut madh 
(sanjungan) dan bukan hamd (pujian). Ini karena pujian harus 
dibarengi dengan cinta dan pemuliaan dari yang terpuji. 


. Penulis tidak menyebutkan siapa yang dia puji tetapi dipahami 
dengan garinah (indikasi) dari keadaan tersebut. Karena penulis 
adalah seorang muslim, maka kami berasumsi bahwa pujian 
tersebut dimaksudkan untuk memuji Allah M. 


Dan yang dimaksud dengan “Shalat dan Shalawat atas 
Muhammad” adalah memohon upeti kepadanya dari Allah ,SI..Ini 
jika shalat itu berasal dari manusia. Jika Allah yang membuat 
salat, maka artinya adalah bahwa pujian Allah atas dia di hadapan 
para Malaikat Mulia. Ini adalah pendapat Abu al-'Aliyah. 


Adapun orang-orang yang mengatakan bahwa shalat dari 
Allah mengacu pada rahmat, itu adalah pendapat yang lemah 
karena ayat: (Mereka adalah orang-orang yang mendapat berkah 


dari Tuhan dan rahmat mereka.)3 Jika shalat mengacu pada 
rahmat, artinya ayatnya adalah, “Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat rahmat dari Tuhan dan rahmat mereka.” Dan ini tidak 
masuk akal karena dasar pidato adalah pembentukan makna baru. 
Jika kita mengatakan, "Rahmat dari Tuhan dan rahmat mereka," 
itu menjadi gabungan dari dua kata yang identik. 


Jadi, pendapat yang benar adalah pendapat pertama yang 
menyatakan bahwa shalat Allah atas hamba-Nya adalah pujian- 
Nya di hadapan para Malaikat Mulia. 


Adapun kalimat: "Kepada Muhammad nabi terbaik yang pernah 
diberi pesan," Muhammad adalah salah satu nama Nabi Yo. Dan 
Allah telah menyebutkan dua namanya dalam Al-Qur'an dan 
mereka adalah: Ahmad dan Muhammad. 


Adapun nama Ahmad disebutkan oleh Isa Dan Isa men 3 Al- 
Bagarah: 157 34 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah menyebut 
nama ini baik karena tidak diturunkan kepadanya kecuali nama ini 
atau untuk menandakan tafdil (kata benda superlatif) karena 
Ahmad pada akarnya adalah kata benda superlatif seperti jika Anda 
mengatakan, "Fulan ahmadun nas" (begitu dan begitu adalah orang 
yang paling mulia). Demikianlah ia berbicara kepada Bani Israel 
untuk menjelaskan kemuliaannya. 


Adapun nama Muhammad, itu adalah objek langsung dari kata 
kerja hamidah (dia memujinya). Namun, pendapat yang benar 
adalah bahwa Allah menurunkan Isa seperti itu karena dua alasan: 


Pertama: Untuk menjelaskan kepada Bani Israil bahwa Nabi Yo 
adalah umat manusia yang paling mulia, 


Kedua: Untuk menguji Bani Israil dan mengadili mereka. Dan ini 
disebabkan karena orang-orang Nasrani berkata, “Sesungguhnya 
yang kami terima kabar gembira dari Isa adalah Ahmad, sedangkan 
yang datang untuk orang Arab adalah Muhammad, dan Ahmad 
bukan Muhammad, maka Ahmad belum datang. .” Orang-orang 
itulah yang disebut Allah dalam ayat: (Adapun orang-orang yang 
hatinya menyimpang (dari kebenaran|, mereka akan mengikuti 
yang tidak spesifik.14 Namun, kami katakan kepada mereka 
bahwa keyakinan mereka bahwa dia telah namun yang akan 
datang adalah palsu karena Allah menyebutkan dalam ayat yang 
sama: (Tetapi ketika dia datang kepada mereka dengan bukti yang 


jelas, mereka berkata, "Ini adalah sihir yang nyata.")5 Kata kerja 
"datang" dalam ayat ini dalam bentuk lampau yang artinya Ahmad 
datang dan kita tidak tahu siapa lagi yang datang setelah Isa kecuali 
Muhammad M-4 Ali Imran: 7 5 Al-Saff: 6 35 Komentar tentang 
al-Bayguniyyah Ada perbedaan antara Ahmad dan Muhammad 
dalam bentuk kata dan makna. 


Adapun bentuk kata; Muhammad adalah ism maf'ul (objek 
langsung) sedangkan Ahmad adalah ism tafdil (kata benda 
superlatif). 


Adapun perbedaan antara keduanya dari segi makna: 


Dalam Muhammad, tindakan itu terjadi dari orang-orang yaitu 
bahwa orang-orang memuji dia. 


Bahwa dalam Ahmad, perbuatan itu terjadi dari dirinya sendiri, 
yaitu bahwa dia adalah manusia yang paling mulia di sisi Allah, 
dan perbuatan yang terjadi dari dirinya sendiri adalah dia yang 
paling layak dipuji dari seluruh umat manusia. 


Dengan demikian, Muhammad dipuji dengan tindakan, dan 
Ahmad dalam hal dipuji dengan cara yang pantas untuknya karena 
dia adalah manusia yang paling layak untuk dipuji. Mungkin inilah 
rahasia di balik fakta bahwa Allah mengilhami Isa untuk 
mengatakan: (Dan membawa kabar gembira dari seorang utusan 
untuk datang setelah saya, yang namanya Ahmad.!6 Ini untuk 
menjelaskan kepada Bani Israel bahwa dia adalah yang paling 
mulia dari manusia kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan bahwa 
dialah yang paling layak dipuji dari seluruh umat manusia. 


Dalam frasa, “Nabi terbaik yang pernah diberi pesan,” penulis di 
sini menggabungkan antara nubuatan dan penganugerahan pesan. 


Kata nabi (nabi) berasal dari naba (berita) dan berada di atas 
struktur fa il, yang mengandung makna maf'ul (objek langsung). 
Atau berasal dari al-nubitwah (nubuat) yaitu kata kerja nabayanbu 
yang berarti dia telah bangkit masing-masing dalam bentuk lampau 
dan sekarang. 


6 Al-Saff: 6 36 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Tidak 
diragukan lagi bahwa nabi memiliki derajat yang tinggi, dan 
Muhammad $s adalah yang terbaik yang diberi pesan dan 


kenabian. Untuk alasan ini, penulis mengatakan bahwa dia adalah 
nabi terbaik yang pernah diberi pesan. 


Penulis di sini menyebutkan, "Nabi pernah memberikan pesan," 
bukannya, "Utusan terbaik yang pernah memberikan pesan." Hal 
ini karena semua utusan adalah nabi dan indikasi pesan pada 
kenabian tidak bisa dihindari karena sudah pasti bahwa seorang 
utusan akan menjadi seorang nabi juga. Dengan demikian, 
penyebutan kata secara eksplisit lebih fasih dalam implikasi makna 
yang dimaksud. Dengan demikian, kombinasi nubuatan dan pesan 
memberitahu kita bahwa penulis menyebutkan nubuatan dalam 
teks, dan jika dia hanya menyebutkan pesannya saja, makna nubuat 
tidak akan jelas kecuali melalui deduksi. Dan fakta bahwa kata itu 
menunjukkan makna dalam teksnya sendiri lebih baik daripada 
pengurangan indikasinya seperti dalam riwayat Barra' Ibn Azib 
ketika Nabi M mengajarinya doa sebelum tidur. Ketika Barra' Ibn 
Azib mengulangi doanya, dia berkata, "Saya percaya pada Rasul 
yang Anda utus." Nabi Yo berkata kepadanya, "Tidak, tetapi 
katakanlah, Dan pada Nabi yang Engkau utus,'" untuk memastikan 
bahwa indikasi nubuatan itu tekstual. 


Ini adalah salah satu perspektif. 


Dan perspektif lainnya adalah jika penulis mengatakan “messen 
ger terbaik”, maka kata utusan dapat menyiratkan Utusan Malaikat 
yaitu Jibril SSSSS dan Utusan manusia yaitu Muhammad Ml 
Namun, penulis tetap menyebut nama Muhammad, sehingga tidak 
termasuk Jibril. 


Para ulama menamakan vokal alif dalam ursila (diberi pesan) 
sebagai alif al-itlag yaitu untuk pelepasan rawiyy (konsonan 
terakhir dan vokal el dari sajak). 


KATEGORI HADITS 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, mengatakan: 


£ > o oJLp »L—sljA (2)Dan ini adalah sejumlah kategori hadits, 
Masing-masing memiliki definisinya sendiri. 


Kata "thi" (ini) adalah ism isharah (kata benda penunjuk). 


Dan itu mengacu pada apa yang dihasilkan dalam pikiran penulis. 
Ta adalah acuan yang dibuat untuk sesuatu yang ada dan ada dalam 
kenyataan, baik jika acuan itu dibuat sebelum atau sesudah 
penyusunan puisi. 


Dengan demikian, apa yang penulis maksudkan di sini, apakah 
itu ilmu alderayah (penalaran) atau al-riwayah (narasi)? 


Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Kami katakan bahwa yang 
dimaksud di sini adalah ilmu al-derayah sebagaimana ia 
menyebutkan kategorisasi hadits. 


Dan ketika dia menyebut “suatu angka”, yang dia maksud adalah 
angka yang tidak banyak. 


Pidato penulis: "Masing-masing datang dengan definisinya", mis. 
penulis membawa setiap satu divisi ini. 


Dan ketika dia berkata: “datang dengan definisinya”, partikel waw 

(dan/dengan) di sini disebut waw al-ma' eyyah (partikel penyerta), 
dan “definisi” adalah maf' ulun ma' ah (penyertaan). obyek). Ada 
prinsip yang menyatakan bahwa lebih fasih untuk mengatakan 
bahwa partikel adalah untuk penyertaan dan apa yang datang 
setelahnya dianggap sebagai akusatif jika objek itu 
dikoordinasikan pada damir mustatir (kata ganti tersembunyi). 


Dengan demikian, jika Anda mengatakan, “Muhammadun ja'a wa 

Aliyyan (Muhammad datang dengan Ali), maka itu lebih fasih 
daripada mengatakan, “Muhammadun ja 'a wa Aliyyun” karena 
huruf waw menunjukkan al-musahabah (mendampingi). 


Dan kata ganti adalah yang disertai. 


Dan makna “haddahu” (pengertian) dalam puisi tersebut adalah 
“mendefinisikannya”. 


Al-hadd adalah definisi dari sesuatu. Syarat al-hadd adalah bahwa 
definisi harus konsisten dan indikatif, artinya dikondisikan untuk 
tidak mengecualikan sesuatu dari al-mahdud (definisi terbatas) dan 
tidak memasukkan apa pun selain al-mahdud. 


Misalnya: Jika kita mendefinisikan "manusia" dengan cara yang 
telah dilakukan banyak orang, "Makhluk hidup yang berbicara", 
ini adalah definisi yang konsisten dan indikatif. 


39 . Jadi ketika kita menyatakan, "makhluk hidup", kita 
mengecualikan segala sesuatu selain makhluk hidup, seperti benda 
mati. 


Dan ketika kita menyatakan, “yang berbicara”, kita 
mengecualikan semua yang tidak berbicara seperti binatang. 
Dengan demikian, definisi sekarang lengkap dan tidak mencakup 
apa pun selain yang ditentukan dan tidak mengecualikan semua 
yang merupakan bagian dari yang ditentukan. 


Sebaliknya, jika kita mengatakan bahwa manusia adalah 
“makhluk hidup” saja, ini tidak benar. Mengapa? 


Ini karena itu termasuk apa yang bukan darinya. Jika kita 
menyatakan bahwa manusia adalah makhluk hidup maka 
pengertiannya termasuk hewan. 


Dan jika kita mengatakan bahwa manusia adalah, “Makhluk hidup 

yang berbicara dan berpikir”, ini juga tidak benar karena 
mengecualikan beberapa individu dari definisi, seperti yang tidak 
sehat mental. 


Oleh karena itu, definisi tersebut harus konsisten dan indikatif. 


Jika kita mengatakan bahwa wudhu (wudhu) adalah, “Membasuh 
empat anggota tubuh” saja, maka ini salah. Kita harus 
menambahkan, "Dengan cara tertentu." Alasan untuk ini adalah 
karena fakta bahwa jika seseorang mencuci bagian tubuh ini secara 
tidak teratur, wudhu tidak sah menurut Syariah. 


Dan jika dikatakan bahwa definisi wudhu adalah, “Membasuh 
empat anggota tubuh tiga kali dengan cara tertentu”, ini juga salah 
karena beberapa hal yang sesuai dengan definisi tersebut 
dikecualikan, salah satunya adalah wudhu dimana bagian tubuh 
dicuci hanya sekali. 


40 Sharh at-Manzumah al-Bayguniyyah Setelah mengatakan ini, 
kami menyimpulkan bahwa al-hadd adalah definisi dan itu adalah, 
"Deskripsi yang mencakup semua yang dijelaskan dan 
membedakannya dari yang lain". 


Dan kondisinya adalah konstan dan indikatif, yaitu tidak 
mengecualikan semua entitasnya darinya dan tidak memasukkan 
apa pun selain entitasnya. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


(3) Yang pertama adalah shahih, yaitu apa yang terhubung, dalam 
rantainya, dan tidak bertentangan dan tidak cacat. 


Dalam kalimat: "Yang pertama adalah sahih", penulis mulai 
membuat daftar kategori hadits dan memulai dengan al-sahih 
(narasi suara) karena itu adalah yang paling unggul di antara semua 
jenis hadits. Kemudian dia mendefinisikan dengan mengatakan, 
"Yang terhubung dalam rantainya." Di sini yang dia maksud 
adalah riwayat apa pun yang diriwayatkan dengan isnad (rantai) 
yang terhubung dimana setiap perawi mentransmisikan dari yang 
di atasnya. Jadi kami katakan misalnya, jika nomor satu (dan kami 
mengidentifikasi perawi dengan angka) memberi tahu saya, dan 
berkata , "Nomor dua memberi tahu saya", dan dia berkata, 
"Nomor tiga memberi tahu saya," dan dia berkata, "Nomor empat 
memberi tahu saya." Jenis narasi ini terhubung karena setiap 
narator mengatakan bahwa yang dia meriwayatkan mengatakan 
kepadanya seperti itu. 


Dan jika nomor satu mengatakan kepada saya bahwa dia 
meriwayatkan dari nomor tiga, maka riwayatnya tidak muttasil 
(terhubung) karena nomor dua dijatuhkan dari rantai dan dengan 
demikian menjadi mungati' (terputus). 


Dan ucapan penulis: “tidak bertentangan dan tidak cacat” 
mengacu pada kondisi bahwa riwayat tersebut tidak bertentangan 
dengan riwayat lain dan tidak memiliki cacat pada dirinya sendiri. 


Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Istilah shath (bertentangan) 

mengacu pada apa yang diceritakan oleh perawi yang dapat 
dipercaya yang bertentangan dengan milik orang lain yang lebih 
dapat diandalkan dalam hal jumlah, integritas, atau kebenaran. 


Dengan demikian, jika sebuah hadits memiliki sanad (rantai 
perawi) yang terhubung tetapi shath yang bertentangan dengan 
riwayat lain yang lebih dapat diterima karena jumlah, integritas 
atau kebenaran para perawi, kita masih tidak dapat menerima 
hadits itu bahkan padahal perawinya saleh dan mata rantainya 
nyambung, dan ini karena shuthhuth (kontradiksi) periwayatannya. 


Shuthuth mungkin datang dalam sebuah hadits atau dalam dua 
hadits terpisah. Ini berarti bahwa tidak ada syarat terjadinya 


shuthhuth ketika perawi berbeda dalam satu hadits. Bahkan, 
kontradiksi itu mungkin muncul dalam hadits lain. 


Misalnya, riwayat dalam Sunan bahwa Nabi SAW melarang puasa 

ketika setengah bulan Sya'ban telah berlalu.7 Hadits tersebut tidak 
memiliki masalah dalam hal rantai perawinya. Akan tetapi, 
ditegaskan dari Nabi Ss, sebagaimana diriwayatkan dalam 
Shahihin bahwa beliau bersabda, “Janganlah kamu mendahului 
Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari kecuali seseorang 
yang telah berpuasa secara sunnah, maka dia berpuasa.”8 Jika kita 
mengambil Hadits kedua yang diriwayatkan dalam Shahihin 
menjadi pertimbangan, kami mengatakan bahwa itu menyiratkan 
kebolehan puasa setelah setengah bulan Sya'ban berlalu dan tidak 
ada masalah dengan itu. Ini karena larangan itu terbatas pada 
sebelum Ramadhan satu atau dua hari. Dan jika kita 7 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 2/325, Abu Dawud, Kitab Puasa, 
Bab: 


Penolakan puasa setengah Sya'ban (1990), al-Tirmidzi, Kitab 
Puasa, 


Bab: Puasa yang tidak disetujui (669) dan Ibn Majah, Kitab 
Puasa, Bab: 


Apa yang datang dalam larangan sebelumnya (1641). 


8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari; Kitab Puasa, Bab: Jangan 
mendahului Ramadhan dengan puasa satu atau dua hari (1914), 
dan Muslim, Kitab Puasa, Bab: Jangan mendahului Ramadhan 
(21) (1082). 


43 . mempertimbangkan hadits pertama, kami mengatakan bahwa 
larangan itu dimulai dari pertengahan Sya'ban. Oleh karena itu, 
Imam Ahmad mempertimbangkan hadits yang diriwayatkan dalam 
Sahihyn dimana puasa sebelum Ramadhan satu atau dua hari 
dilarang, dan ia menganggap hadits lain yang diriwayatkan dalam 
Sunan sebagai shah karena faktanya bertentangan. narasi yang 
lebih dapat diterima. 


Contoh lain adalah riwayat dalam Sunan Abu Dawud yang 
menyatakan bahwa Nabi melarang puasa pada hari Sabtu, “Jangan 
berpuasa pada hari Sabtu kecuali puasa yang diwajibkan atasmu.”9 
Beberapa ulama menganggap riwayat ini memiliki kesucian di 
dalamnya. bertentangan dengan pernyataan Nabi Yo kepada salah 


satu istrinya ketika dia menemukannya sedang berpuasa pada hari 
Jumat, 'Apakah kamu berpuasa kemarin? Dia menjawab, "Tidak." 
Kemudian dia bertanya, "Apakah kamu akan berpuasa besok?" 
Dia menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Kalau begitu 
berbukalah.”10 Hadits ini ditegaskan dalam Sahih al-Bukhari dan 
ada bukti di dalamnya yang menunjukkan bahwa puasa pada hari 
Sabtu diperbolehkan dan tanpa masalah. Beberapa ulama 
mengatakan di sini bahwa hadits yang melarang puasa pada hari 
Sabtu adalah shath karena bertentangan dengan riwayat yang lebih 
dapat diterima. Dan ada ulama lain yang mengatakan bahwa tidak 
ada kontradiksi di sini karena fakta bahwa menggabungkan 
keduanya adalah mungkin, dan jika kombinasi itu mungkin, maka 
tidak ada kontradiksi. Dengan demikian kombinasinya adalah 
bahwa larangan itu adalah karena membatalkan puasa, yaitu puasa 
pada hari Sabtu sendiri dilarang. Oleh karena itu, jika orang 
tersebut berpuasa pada hari Jumat atau Minggu bersamaan 
dengannya, maka hal itu tidak menjadi masalah. Dan merupakan 
fakta yang diketahui bahwa jika kombinasi narasi dimungkinkan, 
maka tidak ada kontradiksi atau shuthhuth. 


9 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (17026), Abu Dawud; Kitab 
Puasa; Bab: 


Larangan puasa pada hari Sabtu dengan sendirinya (2421), al- 
Tirmidzi, dalam Bab Puasa: Bab: Apa yang datang dengan puasa 
pada hari Sabtu (744) dan dia berkata: 


hadits hasan. 


10 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Puasa, Bab: Puasa pada 
hari Jumat. 


44 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Di antara shuthhuth 
adalah kontradiksi sebuah narasi dengan fakta yang diketahui 
dalam agama karena keharusan. 


Contohnya adalah riwayat dalam Sahih al-Bukhari yang 
menyatakan bahwa, “Ada ruang yang tersisa di Neraka setelah 
orang-orang di bumi dikirim ke dalamnya, demikianlah Allah 
menciptakan bangsa-bangsa dan mengirim mereka ke dalam api 
Neraka.”11 Meskipun sanad untuk hadits ini terhubung, itu 
dianggap sebagai shath karena bertentangan dengan fakta yang 
diketahui dalam din dengan kebutuhan yaitu 


bahwa Allah tidak akan menindas siapa pun. Narasi ini 
sebenarnya dibalik oleh narator, dan narasi yang benar adalah 
bahwa akan ada ruang yang tersisa di surga setelah orang-orang 
bumi dikirim ke dalamnya, sehingga Allah menciptakan bangsa- 
bangsa dan mengirim mereka ke surga. Narasi ini menunjukkan 
Rahmat Allah dan tidak ada kezaliman di dalamnya, tidak seperti 
yang pertama yang memiliki esensi kezaliman. 


Apapun kasusnya, agar sebuah hadits menjadi sahih, itu tidak 
harus shath. 


Jika seorang perawi yang dapat dipercaya dan benar 
meriwayatkan sebuah hadits, dan dua perawi lain yang serupa 
dengannya dalam hal integritas dan kebenaran diriwayatkan 
dengan cara yang bertentangan dengan yang pertama, apa yang 
kita katakan tentang hadits pertama? 


Kami mengatakan bahwa hadits pertama adalah shahih dan 
dengan demikian itu bukan riwayat yang shahih meskipun itu 
diriwayatkan oleh seorang perawi yang dapat dipercaya dan benar. 


11 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab Tauhid, Bab: Ayat: “Dan 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (7384). 


45 . Dan jika seseorang meriwayatkan sebuah hadits, dan orang 
lain meriwayatkan dengan cara yang bertentangan dengan yang 
pertama, jika perawi kedua lebih baik dari yang pertama dalam hal 
kebenaran atau akurasi, maka narasi pertama adalah shah. 


Prinsip ini sangat bermanfaat bagi seseorang yang telah 
dihadapkan dengan sebuah hadits. Jika dia melihat sanad dan 
menemukan bahwa itu terhubung, dan menemukan bahwa semua 
perawi dapat dipercaya, tetapi ketika dia melihat teks hadits dan 
menemukan bahwa itu bertentangan seperti yang disebutkan 
sebelumnya, kami memberitahu dia untuk menganggap hadits 
sebagai tidak sahih, dan bahwa dia tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban. 


Individu mungkin bertanya tentang bagaimana dia bisa 
menganggapnya tidak sahih ketika rantai terhubung dan perawinya 
dapat dipercaya dan benar. 


Kami akan menjawabnya bahwa hadits memiliki alasan yang 
menyebabkan kelemahannya dan alasan tersebut adalah shuthhuth. 


Ungkapan penulis, “Tidak cacat” berarti bahwa riwayat yang 
shahih tidak memiliki celaan yang layak 'illah (cacat) yang 
menghalanginya untuk diterima. Oleh karena itu, jika kita 
menemukan 'illah dalam hadits yang mencegahnya diterima, itu 
dianggap tidak sahih. 


Arti asli dari "illah adalah atribut yang menyebabkan tubuh tidak 
seimbang secara alami. 


Untuk ini dikatakan bahwa seseorang yang memiliki 'illah, itu 
berarti dia cacat atau sakit, karena cacat itu menghalangi 
kesejahteraan tubuh. 


Dan kata 'illah dalam ilmu hadits membawa makna yang 
mendekati 46 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah ini dan itu 
adalah: 


Sifat yang menyebabkan hadits terhalang dari diterimanya. 


Namun syarat ini memiliki syarat tambahan sebagaimana 
disebutkan oleh penulis yaitu bahwa hadits tersebut tidak memiliki 
'illah yang bersifat gadihah (tidak terpuji). Hal ini karena hadits 
mungkin memiliki cacat yang tidak layak dan kami akan 
menyebutkan ini secara rinci nanti insyaallah. 


Oleh karena itu, hadits yang shahih memiliki tiga syarat yang telah 
kita pelajari selama ini, yaitu: 


1. Sanad harus terhubung. 
2. Harus bebas dari shuthuth. 
3. Harus bebas dari al-illah al-gadihah (cacat yang layak dicela). 


Adapun 'illah gadihah, para ulama memiliki banyak perbedaan 
pendapat. 


Hal ini karena beberapa orang mungkin melihat bahwa cacat 
dalam hadits itu patut dicela dan yang lain mungkin tidak 
melihatnya demikian. 


Contoh yang dapat kita gunakan untuk memahami hal ini adalah: 
Seseorang dapat menyimpulkan bahwa suatu hadits tertentu 
bertentangan dengan riwayat lain yang lebih dapat diterima dan 
dengan demikian dikatakan shah, kemudian orang lain 
menganalisis hadits tersebut dan menemukan bahwa itu tidak 
bertentangan dan dengan demikian menganggap narasi sebagai 


sahih. Hal ini dapat terjadi karena sifat subjek 'illah yang tidak 
jelas, pencabutan cacat mungkin ambigu bagi seseorang dan 
karenanya dia akan menganggap narasi itu cacat sedangkan orang 
lain secara individu dapat mendeteksi pencabutan 'illah tersebut 
dan dengan demikian mengabaikan cacat al-Bayguniyyah. 


Oleh karena itu, kami mengatakan bahwa definisi tersebut harus 
memiliki syarat bahwa cacat tersebut harus layak tercela, dan harus 
dalam pokok bahasan hadits. Jika di luar pokok bahasan hadits 
maka tidak dianggap sebagai “illah gadihah. 


Untuk menggambarkan hal ini, kami memberikan contoh hadits 
Fudalah Ibn ‘Ubayd <$> tentang kisah kalung emas yang dijual 
dua belas dinar (dinar adalah mata uang yang terbuat dari emas). 
Kemudian dipecah-pecah dan didapati lebih dari dua belas 
dinar.12 Para perawi berbeda pendapat mengenai harga renda 
leher. 


Ada yang berkata: dua belas dinar. 
Dan ada pula yang berkata: sembilan dinar. 
Dan juga ada yang mengatakan: sepuluh dinar. 


Dan ada pula yang menyebutkan selain ini. Jelaslah bahwa ini 
adalah cacat yang mempengaruhi hadits. Namun 'illah di sini 
bukanlah gadihah karena perbedaan pendapat mengenai harga 
tidak mempengaruhi pokok bahasan hadits yaitu: jual beli emas 
dengan emas: jika disertai dengan selainnya maka transaksi 
tersebut tidak halal dan tidak sah. 


12 Dilaporkan oleh Muslim, Buku Bagi Hasil, Bab: Penjualan 
kalung yang di dalamnya ada manik-manik dan emas (90) (1591). 


48 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Demikian juga dalam 
kisah unta Jabir 134» dimana Nabi M membelinya darinya. Perawi 
berbeda-beda dalam harga unta ini, berbeda pula apakah satu ons 
perak atau lebih atau kurang. Perbedaan pendapat ini tidak 
dianggap sebagai cacat hinaan dalam hadits karena pokok 
persoalannya adalah Nabi % membawa unta dari Jabir dengan 
harga tertentu dan Jabir memberikan syarat bahwa unta itu harus 
membawanya ke Madnah. Subyek hadits tidak terpengaruh dan 
tidak dirusak oleh 'illah yang mencelanya. Hal ini karena sejauh 


mana perbedaannya adalah bahwa mereka berbeda harga unta dan 
ini bukan merupakan "illah gadihah dalam hadits. 


Di antara cacat yang patut dicela adalah di mana dua perawi 
meriwayatkan sebuah hadits, yang satu meriwayatkan dalam 
negatif dan yang lainnya meriwayatkan dalam positif. Jelas ini 
adalah 'illah gadihah dan kita akan membicarakannya nanti di bab 
hadits mudtarib (hadits yang tidak konsisten) di mana para perawi 
tidak konsisten dalam narasi mereka dengan cara yang 
mempengaruhi maknanya. 


13 Diriwayatkan oleh al-Bukhari; Buku Transaksi, Bab: 
Pembelian ternak (2097), dan Muslim, Buku Bagi Hasil, Bab: 
Penjualan unta dan pengecualian menungganginya (109) (715). 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


0 0/2 vo JjlP ^ Dikisahkan oleh seseorang yang adil dan tepat dari 
sejenisnya, Dapat diandalkan dalam ketepatan dan transmisinya. 


Penulis berkata, “Diriwayatkan oleh orang yang adil”, artinya 
perawi harus adil dan ini adalah kriteria keempat hadits shahih. 


Akar kata al-'adl (adil) adalah al-istigamah (lurus). Bila jalan itu 
lurus tanpa lekukan, disebut jalan 'adl, yang berarti jalan lurus. 
Contohnya adalah tongkat lurus yang disebut 'adlah dalam bahasa 
Arab, dan inilah asal kata. 


Namun, menurut orang berilmu itu adalah gambaran orang yang 
menunjukkan integritas dalam keriuhan sekaligus martabat. 


Dengan demikian kelurusan seseorang dalam agamanya dan 
martabatnya disebut 'adalah. 


Atas hal ini, orang yang zalim (fasiq) tidak dianggap 'adl, karena 
dia tidak mustagim (lurus atau benar) dalam din-nya. Dan jika kita 
melihat seseorang yang memutuskan hubungan, dia tidak dianggap 
sebagai 'adl meskipun dia mungkin yang paling benar dalam 
transmisinya karena dia bukan mustaglm Sharh al-Manzumah al- 
Bayguniyyah dalam agamanya. Demikian juga jika kita 
menemukan seorang laki-laki yang tidak melaksanakan shalat 
berjamaah, dan dia mungkin orang yang paling benar ucapannya 
dari semua orang, tetapi dia tidak dianggap sebagai 'adl, maka 
riwayatnya tidak akan diterima. 


Dalil dari fakta ini adalah ayat: (Hai orang-orang yang beriman, 

jika datang kepadamu orang yang durhaka dengan informasi, 
selidiki, jangan sampai kamu mencelakakan suatu kaum karena 
kebodohan.!14 Demikianlah, ketika Allah 3k memerintahkan 
untuk menyelidiki informasi dari pembangkang, dipahami bahwa 
informasinya tidak dapat diterima, itu tidak diterima atau ditolak 
sampai kita menyelidikinya. 


Kami menempatkan kriteria dalam riwayat hadits bahwa perawi 
harus 'adl untuk menerima narasinya, dan narasi dari orang yang 
tidak patuh tidak akan diterima. 


Adapun 'adl, riwayatnya dapat diterima karena ayat, {Dan 
saksikan dua orang yang adil dari antara kamu.!15 Kami tidak 
diperintahkan untuk menyaksikan kesaksian mereka kecuali untuk 


transmisi kesaksian mereka, seperti yang akan menjadi tidak 
berarti dan tidak masuk akal jika kita diperintahkan untuk 
menerima kesaksian orang yang pernyataannya ditolak. 


Adapun muruah (kehormatan), adalah melakukan sesuatu yang 
memperindah dan menghiasi orang di mata orang-orang dan 
mendatangkan pujian dari mereka. 


Itu juga meninggalkan apa yang akan menodai dan menodai 
citranya. Seperti halnya jika seseorang melakukan suatu tindakan 
di depan umum yang akan dianggap tidak pantas oleh orang 
banyak dan mereka akan menganggapnya sebagai tindakan keji 
yang hanya dilakukan oleh orang yang tercela dan tidak bermoral, 
kami akan mengatakan bahwa 14 Al-Hujurat: 6 15 Al-Talag: 2 51 
. orang seperti itu bukanlah 'adl. Hal ini disebabkan karena 
wataknya yang tidak bermartabat dan tindakannya yang tidak 
senonoh terhadap orang banyak membuat harkat dan martabatnya 
menjadi rendah. 


Misalnya, jika seorang pria di negara kita keluar pada siang hari 
membawa sepiring makanan dan makan sambil berjalan di pasar 
di depan anggota masyarakat, martabatnya akan berkurang di mata 
orang-orang dan dia akan menjadi bahan ejekan dan kritik. 


Dan jika seseorang keluar dari kediamannya dengan sepoci teh 
dan kopi untuk diminum di luar rumahnya, apakah itu dianggap 
tidak bermartabat atau tidak? 


Kami mengatakan bahwa ini membutuhkan elaborasi lebih lanjut: 


Pertama: Jika budaya masyarakat seperti itu, maka tidak dianggap 

tidak bermartabat karena itu adalah praktik yang umum di 
kalangan masyarakat dan mereka sudah mengenalnya. Seperti 
yang dilakukan generasi tua kita saat ini, keluar ke halaman depan 
mereka pada siang hari dengan kopi dan teh untuk diminum di 
depan orang-orang dan menawarkan kepada orang yang lewat 
dengan mengatakan, “Silakan minum”. Tidak ada masalah dengan 
ini karena itu adalah praktik umum orang untuk melakukannya. 


Kedua: Dan jika seseorang melakukan praktik ini dengan cara 
yang berbeda di mana orang akan mengkritiknya karena 
melakukannya, praktik tersebut menjadi cacat bagi orang tersebut 
karena orang-orang tidak menyetujui perilaku ini, maka tindakan 
tersebut dianggap tidak bermartabat. 


Para ulama berbeda pendapat dalam hal tadil (validasi) seorang 
perawi tertentu dan ini terjadi secara umum. Misalnya, lihat dalam 
buku Tahthib atau Tahthibul Tahthib oleh Ibn Hajar atau 52 buku 
Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah lainnya dan Anda akan 
menemukan bahwa huffaz (penjaga hadits) berbeda dalam validasi 
orang tertentu, salah satu dari mereka mungkin mengatakan 
bahwa tidak ada yang salah dengan dia. 


Dan yang lain mungkin mengatakan bahwa dia dapat dipercaya. 


Sementara yang lain mungkin berkata, "Buang narasinya, dia 
bukan apa-apa." 


Karena itu, ketika mereka berbeda pendapat, apa yang harus kita 
lakukan? 


Kami mengatakan bahwa jika para ulama berbeda pendapat dalam 

masalah ini atau yang lain, kami akan mengambil pendapat yang 
paling benar. Jika orang yang mensahkan perawi adalah yang lebih 
tahu dari yang lain tentang kepribadiannya, maka kami akan 
mengambil pendapatnya karena dia adalah yang paling 
mengetahui status perawi. 


Karena alasan ini, kami tidak pernah melihat siapa pun yang lebih 

mengetahui status perawi selain orang yang sering 
mengunjunginya. Jadi, jika kita mengetahui bahwa ulama itu 
sering mengunjungi perawi dan menggambarkannya sebagai orang 
yang berintegritas, kita akan mengatakan bahwa dia lebih 
berpengetahuan daripada yang lain dan dengan demikian kita akan 
menerima pendapatnya. 


Demikian pula jika salah seorang di antara mereka menganggap 
seorang perawi lemah, dan dia sering mengunjunginya, kami akan 
menerima pendapatnya karena dialah yang paling mengenal orang 
tersebut jika dibandingkan dengan yang lain. 


Yang terpenting, jika huffaz hadits berbeda dalam tadil atau tajrih 

(mendiskreditkan) seorang perawi, dan salah satunya lebih unggul 
dari yang lain dalam mengetahui lebih banyak tentang orang yang 
ditentukan, maka kita akan mengambil pendapat dari orang yang 
paling dekat. kepada narator dan paling akrab dengan statusnya. 


53 Sebuah Tafsir tentang al-Bayguniyyah Dan jika dalam dua hal 
ini, para ulama adalah sama dimana setiap satu dari mereka jauh 


dari perawi atau jika kita tidak yakin pengetahuan mereka tentang 
individu. 

Dengan demikian, para ulama berbeda pendapat apakah mereka 
harus mengambil tadil atau tajrih, berdasarkan apakah asal usul 


seseorang menganggapnya sebagai orang yang berintegritas atau 
tidak. 


Mereka yang mengatakan bahwa asl adalah al-'adalah, akan 
menganggap orang tersebut sebagai orang yang berintegritas. 


Dan orang-orang yang mengatakan bahwa as adalah tidak adanya 
al adalah, akan mempertimbangkan jarh (penyusutan) dan menolak 
narasinya. 


Beberapa dari mereka menguraikan dan mengatakan bahwa detail 
dari keduanya harus diterima. Contoh analisis eksplisit adalah 
ketika pembuat tadil mengatakan bahwa dia adil, dan dia bertaubat 
dari apa pun yang mendiskreditkan dirinya, mis. depresiasi 
posisinya dari minum alkohol. 


Dengan demikian, orang yang menggambarkan dia memiliki 
integritas akan berkata, “Dia adil, dan apa pun yang disebutkan 
tentang dia seperti minum alkohol, dia telah bertobat darinya”. 
Oleh karena itu, kami memberikan preferensi pada deskripsi 
terperinci karena disertai dengan pengetahuan tambahan, yaitu dia 
tahu narator pada awalnya didiskreditkan, dan kemudian 
penyusutan ditarik darinya. 


Jika masalahnya adalah sebaliknya, dimana pembuat jarh berkata, 
“Perawi ini bukan hanya karena kecanduan minum alkohol,” maka 
kami lebih mengutamakan pembuat jarh dalam hal ini. 


54 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Dan jika keduanya tidak 

menjelaskan secara rinci, atau keduanya menguraikan sesuatu 
tentang perawi, di sini kami mengatakan bahwa jika jarh atau ta' 
dil tidak elabo dinilai, maka kita harus menghentikan jika kita 
tidak menemukan sesuatu untuk membenarkan. 


Karena itu, wajib menahan diri dari menentukan status perawi ini. 


Perlu kita ketahui bahwa sebagian ulama hadits mungkin keras 
dalam pengesahannya, dan sebagian mungkin lunak. 


Artinya ada sebagian yang membuat jarh dengan suatu hal yang 
tidak dianggap mendiskreditkan karena ketegasan mereka. 


Dan di antara mereka ada yang bersikap toleran dan dengan 
demikian menganggap seseorang yang tidak pantas sebagai orang 
yang adil. Fakta ini diketahui oleh orang-orang yang berilmu. 
Dengan demikian, keabsahan orang yang tegas terhadap perawi 
lebih dekat dengan penerimaan daripada orang yang lunak. 
Namun demikian, adalah sah bagi seseorang untuk bersikap adil, 
tidak ketat atau lunak. Ini karena, jika kita tegas, mungkin kita bisa 
menolak sebuah hadits yang dikonfirmasi dari Nabi berdasarkan 
ketegasan ini. Demikian juga jika seseorang bersikap lunak, 
mungkin dia dapat mengaitkan sebuah hadits yang tidak 
dikonfirmasikan kepada Nabi karena kelonggaran ini. 


Penulis mengatakan, "| Orang yang] tepat." 


Dia adalah orang yang menghafal apa yang dia ceritakan dalam 
hal penerimaan dan transmisi. 


Misalnya, seorang siswa yang cerdas dan penuh perhatian 
mendengarkan gurunya meriwayatkan hadits. Hampir tidak ada 
satu kata pun yang keluar dari mulut gurunya kecuali dia telah 
menghafalnya dengan hati-hati dan ini disebut al-tahammul 
(penerimaan). 


55 . Adapun al-ada (transmisi), itu adalah keadaan menahan 
sehingga jika dia melaporkan apa yang dia dengar dari guru, dia 
akan dapat mengirimkannya persis seperti yang dia dengar. 
Dengan demikian diperlukan ketelitian dalam kedua situasi 
tersebut, selama proses tahammul dan menambahkan. 


Kebalikan dari al-dabt (ketepatan) adalah seseorang yang 
menunjukkan kelalaian selama proses tahammul atau kelupaan 
selama proses ada. 


Dan kami tidak mengatakan bahwa dia tidak lupa sama sekali. 
Jika kita menetapkan kriteria bahwa dia adalah orang yang tidak 
lupa, kita akan meninggalkan sepersepuluh dari apa yang 
dikonfirmasi dari Nabi $s. Namun, yang kami maksud dengan 
retentiveness adalah tidak sering-sering lupa. Jika orang itu sangat 
pelupa, narasinya tidak akan terdengar. Mengapa? 


Karena kemungkinan dia bisa melupakan narasi tertentu. Dan 
daya ingat masing-masing individu berbeda dengan begitu banyak 
variasi selama proses tahammul atau ada. Bagi sebagian orang, 
Allah menganugerahkan kepada mereka pemahaman dan hafalan 
yang baik. 


Dengan demikian, ketika dia mendengar sebuah kata, dia akan 

memvisualisasikan, menghafal dengan presisi dan menyimpannya 
dalam ingatannya sekaligus persis seperti itu. Dan beberapa orang 
akan salah memahami sesuatu dan menyimpan kesalahan ini dalam 
ingatan mereka. 


Demikian juga orang berbeda dengan variasi yang besar dalam hal 
kelupaan. Ada di antara orang-orang yang setiap kali mereka 
menulis sebuah hadits, mereka akan menyimpannya persis seperti 
yang mereka hafal dan tidak akan melupakan apa pun darinya. 


Bahkan jika mereka lupa, itu akan terjadi pada kesempatan langka. 
Demikian juga, ada kebalikan dalam kaitannya dengan ini. 


56 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Adapun contoh pertama, 
adalah fakta yang diketahui bahwa dia tepat. 


Adapun yang kedua, karena dia sangat pelupa, dia tidak dianggap 
tepat. Namun, wajib baginya untuk menjaga narasi yang dia 
dengar lebih dari jenis [perawi] tersebut, Hal ini karena, jika dia 
tidak menjaga mereka (misalnya dengan menulis mereka dll), 
pengetahuan akan dilupakan dan hilang di jangka panjang. 


Jika seseorang bertanya apakah ada obat atau pengobatan untuk 
kelupaan? 


Kami mengatakan: ya. Ada obatnya dengan Rahmat Allah dan itu 
adalah tulisan. 


Karena itu, Allah melebihkan hamba-Nya dengan itu dan Dia 
berfirman dalam ayat: (Bacalah dengan nama Tuhanmu yang 
menciptakan. [Siapa] yang menciptakan manusia dari zat yang 
melekat. Bacalah, dan Tuhanmu Maha Pemurah. Siapa yang 
mengajar dengan pena.:76 Memang Dia berkata "Bacalah", dan 
kemudian Dia berkata, 'Siapa yang mengajar dengan pena" yaitu 
membaca dari ingatan Anda atau dari tulisan Anda. Oleh karena 
itu, Allah swt mengajarkan kepada kita bagaimana cara 
menyembuhkan penyakit ini, yaitu penyakit lupa, dengan 
mengobatinya dengan tulisan. Dan sekarang, menulis telah 
menjadi sarana retensi yang lebih tepat dari sebelumnya karena 
tercatat (melalui penerbitan buku dll), segala puji bagi Allah. 


Frasa penulis, “Dari kesukaannya”: 


Artinya perawi yang digambarkan memiliki integritas dan 
ketelitian harus meriwayatkan dari seseorang yang juga 
digambarkan memiliki 'adalah dan dabt. 


Jika perawi yang adil meriwayatkan dari seorang pendosa, maka 
riwayatnya tidak dianggap shahih. Demikian pula, jika seseorang 
yang adil dan kuat hafalannya meriwayatkan dari perawi lain yang 
daya ingatnya buruk dan sangat pelupa, maka periwayatannya 
tidak akan diterima dan tidak dianggap shahih karena dia tidak 
meriwayatkan dari orang yang tepat seperti dia. . 


58 £y^aJI ruhi 


TOPIK HADITS 


Topik pertama: 


Akhbar (pernyataan) yang disampaikan kepada kami 
dikategorikan menjadi tiga jenis: 


1. Al-Hadits/ Ini khusus untuk apa yang dikaitkan dengan Nabi m. 


2. Al-Athar. Ini khusus untuk apa yang dikaitkan dengan selain 
dia, seperti para sahabat, tabi'in atau mereka yang datang setelah 
mereka. 


3. Al Khabar. Termasuk hadits dan athar. 


Dan athar tidak dianggap sebagai marfu (diangkat) kepada Nabi 
% kecuali secara khusus dikaitkan dengannya, mis. dengan 
mengatakan bahwa athar itu dari Nabi $g. Namun secara umum, 
athar dikaitkan dengan pendamping atau seseorang dari generasi 
selanjutnya. 


Topik kedua: 
. Tiga keadaan talaggi (penerimaan): 
1. Proklamasi yang didengar narator dari guru. 


2. Konfirmasi pertemuan antara keduanya tanpa ada yang 
mendengar dari yang lain. 


3. Keduanya sezaman, tetapi tidak dikonfirmasi bahwa yang satu 
bertemu dengan yang lain. 


Adapun konfirmasi mendengar langsung dari guru adalah dengan 
mengatakan, “Saya mendengar dari si fulan (sam'itu fuldn)” atau, 
“Si fulan memberitahu saya fhadathana fuldn).” Oleh karena itu 
hubungannya menjadi jelas. 


Adapun konfirmasi pertemuan tanpa sidang, narator akan 
mengatakan, “Si fulan mengatakan ini dan itu (gdla fuldn katha wa 
katha)” atau “Atas wewenang fulan (' sebuah fuldn katha wa 
katha)." Dia tidak mengatakan "Saya mendengar" atau "Dia 
memberi tahu saya" tetapi pertemuan antara keduanya 
dikonfirmasi. Oleh karena itu, narasi dianggap terhubung selama 
narator memiliki integritas, dia tidak akan menghubungkan ucapan 


kepada siapa pun kecuali bahwa dia akan mendengarnya darinya 
dan ini adalah prinsip dasar fasl). 


Dan jika dia hidup di zaman yang sama tetapi tidak dipastikan 
bahwa dia bertemu dengan perawi di atasnya dalam rantai, apakah 
hadits tersebut dianggap terhubung? 


Al-Bukhari berkata, “Itu tidak dianggap terhubung sampai 
dipastikan bahwa dia bertemu dengannya.” 


Muslim berkata, “Ini dianggap terhubung, selama dia hidup di 
zaman yang sama dengannya dan menghubungkan narasi 
dengannya, maka asl adalah dia mendengarnya darinya.” 


60 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Namun, pendapat al- 
Bukhari bahwa itu adalah suatu keharusan untuk mengkonfirmasi 
bahwa perawi bertemu dengan siapa dia meriwayatkan adalah 
yang lebih kuat dari keduanya. 


Karena alasan ini, Sahih al-Bukhari dianggap lebih shahih 
daripada Sahih Muslim karena al-Bukhari menjadikan pertemuan 
antara perawi sebagai persyaratan sedangkan Muslim tidak 
memperhitungkannya. 


Dan sebagian ulama yang tegas dalam meriwayatkan hadits 
mengatakan bahwa wajib untuk mengkonfirmasi pendengaran 
karena perawi mungkin telah bertemu dengan yang dia 
meriwayatkan tetapi tidak mendengar darinya. 


Jelas persyaratan ini bahkan lebih kuat. Namun, jika kita 
mengambil sidang sebagai prasyarat, kita akan kehilangan 
sejumlah besar Sunnah otentik. 


Manakah yang paling shahih dari semua kitab Sunnah? 


Dan mana yang paling shahih: Kami katakan bahwa ahadits 
(jamak dari hadits) yang disepakati oleh Bukhari dan Muslim 
dianggap sebagai hadits yang paling shahih. Misalnya, al-Hajar 
(Ibn Hajar al-Asgalani) mengatakan setelah sebuah hadits di 
Bulugh al-Maram, “Muttafagun 'alayhi (disepakati)” yaitu 
dilaporkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Disusul dengan apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari bahwa 
persyaratannya lebih kuat daripada persyaratan Muslim, yaitu 
konfirmasi pertemuan antara perawi dan yang dia meriwayatkan. 
Hal ini bertentangan dengan Muslim yang menganggap 


keberadaan keduanya pada zaman yang sama sudah cukup, tanpa 
harus mengkonfirmasi perjumpaan. Dengan demikian, kriteria al- 
Bukhari lebih kuat dan lebih ketat. Oleh karena itu para ulama 
mengatakan bahwa Sahih al-Bukhari lebih shahih dari Sahih 
Muslim. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


< jli ofj cJUi TSe orang bertengkar tentang al-Bukhari dan 
Muslim, Di hadapanku, dan mereka berkata: mana di antara 
keduanya yang lebih baik? 


Sol menjawab: Sesungguhnya al-Bukhari mengungguli dalam hal 

suara, Sama seperti Muslim unggul dalam hal pengerjaan hingga 
kesempurnaan!7 Maksudnya bahwa susunan dan urutan saluran 
hadits Muslim lebih baik daripada al-Bukhari, tetapi dalam hal 
kesehatan , al-Bukhari mengungguli Muslim. 


Dan dalam ilmu hadits, kita lebih mementingkan kesehatan 
daripada penataan dan kualitas pengerjaannya. 


Ada tujuh peringkat hadits dan mereka adalah: 
1. Apa yang disepakati al-Bukhari dan Muslim. 


17 Dilaporkan oleh 'Abdul Qadir Ibn 'Abdullah al-Edrus dalam 
bukunya at-Nur al-Safir An Akhbar al-Garn al-'Ashir Volume 1, 
halaman 143 dan dia menghubungkan baris-baris tersebut dengan 
al-Hafiz Abdul Rahman Ibn 'All al -Daiba'i. 


Sharh al-Manziimah al-Bayguniyyah 2. Apa yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari saja. 


3. Apa yang diriwayatkan oleh Muslim saja. 


4. Apa yang menjadi syarat kedua ulama tersebut. Kadang- 
kadang juga disebut sebagai syarat-syarat Shahihin atau syarat- 
syarat al-Bukhari dan Muslim. 


5. Apa yang menjadi persyaratan al-Bukhari. 
6. Apa yang menjadi persyaratan Muslim. 

7. Apa yang ada pada syarat selain keduanya. 
Topik ketiga: 


Apakah semua yang disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim 
dianggap sahih? 

Apakah ini berarti kita tidak perlu meneliti perawi dan bertanya 
tentang teks atau tidak? 


Kami katakan bahwa sebagian besar ulama sepakat bahwa 
riwayat-riwayat yang terdapat dalam kedua kompilasi tersebut 


dianggap shahih dan bermanfaat bagi ilmu pengetahuan karena 
umat (bangsa Muslim) mengakuinya dengan penerimaan dan umat 
kita dilindungi dari kesalahan. 


Ini adalah pendapat Ibn al-Salah dan pendapat Syekh al-Islam Ibn 
Taimiyah dan muridnya Ibn al-Qayyim. 


Adapun narasi yang dilaporkan oleh salah satunya, dianggap 
otentik, namun derajatnya lebih rendah dari yang disepakati. 
Dengan demikian, beberapa riwayat al-Bukhari dikritik, dan lebih 
banyak riwayat Muslim yang diteliti juga. Al-Hafiz [Ibn Hajar] 
menjawab kritik tersebut dari dua perspektif: 


63 Komentar tentang al-Bayguniyyah Perspektif pertama: Kritik 
bertentangan dengan cara al-Bukhari yaitu kritik al-Bukhari 
bertentangan dengan pendapat al-Bukhari sedangkan al-Bukhari 
adalah imam ulama hadits. Dengan demikian pandangannya 
didahulukan atas orang lain yang datang setelahnya termasuk para 
pengkritiknya. 


Apalagi jika ada dua pendapat yang bertolak belakang dari para 
ahli ilmu, biasanya kita mengambil pendapat yang paling benar. 


Oleh karena itu dikatakan bahwa al-Bukhari adalah penjaga hadits 

terkemuka, dan jika seseorang datang dan mengatakan bahwa 
sebuah hadits tertentu tidak sahih sedangkan al-Bukhari telah 
menganggapnya demikian dan melaporkannya dalam koleksinya, 
jika al-Bukhari lebih cakap dan lebih menguasai ilmu hadits dari 
pada pengkritik, maka kami memandang kritik tersebut sebagai 
kontradiksi dengan pendapat al-Bukhari. Ini adalah jawaban 
secara umum. 


Adapun jawaban yang diuraikan, itu adalah: 


Perspektif kedua: Para ulama membantah orang-orang yang 
meneliti al-Bukhari dan Muslim, dan mereka menyangkal kritik 
terhadap setiap hadits. Dengan ini, keberatan atas al-Bukhari dan 
Muslim dihilangkan. Namun, tidak ada keraguan bahwa 
kesalahpahaman mungkin muncul dari perawi al-Bukhari dan 
Muslim, tetapi ini tidak mengurangi transmisi dari al-Bukhari dan 
Muslim. Alasannya adalah bahwa tidak ada yang bisa 
membebaskan dirinya dari kesalahpahaman dan tidak pernah ada 
kriteria integritas narator bahwa dia benar-benar bebas dari 
kesalahan karena orang seperti itu tidak pernah ada sejak awal. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


(5) Al-hasan adalah orang yang diketahui mata rantainya, tetapi 
perawinya tidak setenar shahih. 


Penulis sekarang telah beralih ke definisi al-hasan (hadits yang 
adil). Dan al-hasan dalam puisi tersebut mengacu pada kategori 
kedua hadits. 


Dia mengatakan dalam definisinya, “Seseorang yang diketahui 
rantainya," yang berarti bahwa rantai hadits diketahui sedemikian 
rupa sehingga diketahui bahwa seorang perawi meriwayatkan dari 
penduduk al-Basrah (sebuah kota di Irak) , yang lain 
meriwayatkan dari orang-orang al-Kufah (kota lain di Irak), 
sementara yang lain meriwayatkan dari orang-orang Suriah Raya, 
dan satu lagi dari orang-orang Mesir, dan satu lagi dari orang-orang 
Hijaz (jalur barat Semenanjung Arab ) dll. 


Ungkapan, “Tetapi yang perawinya tidak setenar shahih” berarti 
perawi hadits hasan lebih ringan signifikansinya daripada perawi 
hadits shahih. Jadi hasan berbeda dari sahih sedemikian rupa 
sehingga perawi hasan tidak cocok dengan perawi sahih. Dan yang 
dimaksud dengan mereka yang tidak cocok dengan perawi hadits 
shahih adalah dari segi ketepatannya. 


Oleh karena itu para ulama generasi selanjutnya yang 
mengembangkan ilmu ini. Tafsir al-Bayguniyyah seperti al-Hafiz 
Ibn Hajar mengatakan bahwa perbedaan antara hadits shahih dan 
hadits hadits hanya satu: Artinya kita menemukan “ presisi yang 
adil" di memiliki bertentangan dengan "presisi sempurna" dalam 
sahih. 


Selain itu, syarat-syarat shahih juga terdapat dalam riwayat hasan. 


Berdasarkan hal ini, kita dapat mengatakan bahwa definisi hadits 
hasan adalah: Apa yang diriwayatkan oleh orang yang memiliki 
integritas dan ketepatan yang adil dalam rantai yang terhubung 
sementara bebas dari kontradiksi dan cacat yang patut dicela. 


66 Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


f S LiL—jl jAj II (6) Semua yang berada di bawah derajat hasan, 
adalah hari dan memiliki banyak kategori. 


Narasi <A'i/(lemah) adalah kategori ketiga yang disebutkan 
dalam puisi tersebut. 


Ini adalah narasi yang jatuh dari peringkat al-hasan. 


Juga dipahami bahwa apa pun yang lebih rendah dari derajat hasan 

juga akan jatuh dari riwayat shahih. Dengan demikian, kami 
mengatakan bahwa narasi da'if adalah mereka yang tidak 
memenuhi persyaratan shahih dan hasan yaitu mereka tidak shahih 
atau hasan. Jika seseorang meriwayatkan sebuah hadits dan dia 
berintegritas tetapi tingkat ketelitiannya lemah dan tidak adil, 
maka hadits tersebut dianggap da'if. Dan jika sanadnya terputus, 
maka riwayatnya juga dianggap lemah dan lain sebagainya. 


Pada titik ini, penulis telah menyebutkan tiga kategori hadits dan 
mereka adalah: 


(1) Al-sahih (suara) (2) Al-hasan (adil) (3) Al-da'if (lemah) 
Namun, pada kenyataannya, ada lima kategori seperti yang 
dinyatakan oleh Ibn Hajar dan lainnya: 


. 1. Al-sahih li thatihi (suara itu sendiri). 

2. Al-sahih li ghayrihi (suara karena orang lain). 
3. Al-hasan li thatihi (adil dalam dirinya sendiri). 
4. Al-hasan li ghayrihi (adil karena orang lain). 
5. Al-da'ifiweak). 


Adapun al-sahih li thatihi, definisinya adalah seperti yang telah 
kami sebutkan sebelumnya. 


Sedangkan al-sahih li ghayrihi, merupakan hadits hasan yang 
memiliki banyak jalur transmisi. Disebut shahih karena yang lain 
karena hanya mencapai tingkat shahih karena banyaknya rute. 


Misalnya, jika kita memiliki hadits dengan empat asanid (jamak 
sanact), dan setiap rute memiliki perawi yang adil dalam hal 
ketepatan, maka kita mengatakan bahwa sekarang hadits tersebut 
mencapai tingkat shahih, dan menjadi shahih li ghayrihi. 


Adapun al-hasan li thatihi, definisinya seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya, yaitu apa yang diriwayatkan oleh seorang 
perawi yang adil dengan ketepatan yang adil dalam rantai yang 
terhubung, dan bebas dari kontradiksi dan cacat yang patut dicela. 


Mengenai al-hasan li ghayrihi, itu adalah hadits yang lemah yang 
rutenya banyak sedemikian rupa sehingga masing-masing saling 
melengkapi, sehingga menjadi adil karena yang lain. Mengapa? 


Hal ini karena, jika kita melihat setiap isnad secara individu, tidak 
mencapai peringkat al-hasan, tetapi secara kolektif menjadi hasan. 


Adapun al-da’ ifi tidak shahih dan tidak hasan. 


68 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Semua jenis hadits dapat 
diterima kecuali riwayat yang lemah, dan semua adalah shahih 
kecuali da if. 


Dan dibolehkan bagi orang-orang untuk menyebarkan dan 
melaporkan semua keegoisan hadits ini karena mereka dapat 
diterima dan dianggap sebagai bukti yang sah kecuali da'if yang 
tidak boleh ditransmisikan atau dilaporkan kecuali jika disebutkan 
dengan jelas bahwa itu lemah. Hal ini karena barang siapa yang 
meriwayatkan hadits yang lemah dan tidak menyatakan 
kelemahannya kepada orang-orang, maka ia dianggap sebagai 
salah satu pembohong yang berbohong tentang Nabi Yo 
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahihnya bahwa 
Nabi M. bersabda, “Jika seseorang meriwayatkan dariku sebuah 
hadits dan dia tahu itu bohong, maka dia termasuk pendusta,”18 
dan dalam riwayat lain, “Barangsiapa dengan sengaja berbohong 
kepadaku, dia akan mengambil tempatnya di neraka.”19 Oleh 
karena itu, riwayat hadits yang lemah tidak diperbolehkan kecuali 
dengan satu syarat, yaitu dijelaskan kelemahannya kepada orang- 
orang. 


Misalnya, jika seseorang meriwayatkan riwayat da'if, dia harus 
mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan dari Nabi dan itu da'if" 
Beberapa ulama membuat pengecualian terhadap hadits yang 
diriwayatkan demi al-targhib ( rayuan) dan al-tarhib (peringatan), 
maka mereka membolehkan riwayat hadits yang lemah tetapi 
dengan empat syarat: 


1. Hadits harus untuk al-targhib atau al-tarhib. 


2. Narasi tidak boleh terlalu lemah. Jika sangat lemah, maka tidak 

diperbolehkan untuk menceritakannya bahkan demi kepentingan 
18 Direkam oleh Muslim dalam pendahuluan, Bab: Kewajiban 
meriwayatkan dari yang terpercaya dan meninggalkan para 
pendusta (1). 


19 Direkam oleh al-Bukhari; Buku pemakaman, Bab: Apa yang 
tidak disukai dari berkabung (1291) (105), dan Muslim dalam 
pendahuluan, Bab: Peringatan keras agar tidak berbohong pada 
Rasulullah 3) 3 SS). 


69 . tentang bujukan atau peringatan. 


3. Hadits harus memiliki asal yang benar yang dikonfirmasi dari 
Al-Qur'an atau Sunnah. Misalnya, jika kita menemukan hadits 
lemah yang menganjurkan berbakti kepada orang tua, hadits lemah 
lainnya yang menganjurkan shalat berjamaah, dan hadits lainnya 
yang menganjurkan membaca Al-Qur'an. Namun ini didukung 
oleh riwayat suara yang dikonfirmasi dalam Al-Qur'an dan 
Sunnah. 


4. Seseorang tidak boleh percaya bahwa Nabi M mengatakannya 

karena tidak diperbolehkan untuk percaya bahwa dia M 
mengatakan sebuah hadits kecuali itu dikonfirmasi telah 
diriwayatkan darinya. 


Namun, menurut saya, tidak boleh meriwayatkan sebuah hadits 
yang lemah kecuali menjelaskan kelemahannya dalam segala 
keadaan, terutama kepada publik. Hal ini karena setiap kali Anda 
meriwayatkan sebuah hadits kepada orang awam, mereka akan 
percaya bahwa hadits tersebut shahih dan bahwa Nabi $g 
mengatakannya. 


Dengan demikian, salah satu prinsip yang ditetapkan di antara 
mereka adalah bahwa apa pun yang dikatakan di mimbar dianggap 
benar. Dan prinsip ini ditegaskan di antara anggota masyarakat. 
Dengan demikian, mereka akan percaya pada Anda bahkan jika 
Anda menyampaikan kepada mereka pidato yang paling 
menyesatkan di permukaan bumi. Oleh karena itu, orang awam 
akan percaya kepada Anda bahkan jika Anda mengatakan kepada 
mereka bahwa hadits itu da'if, terutama dalam subjek al-targhib 
dan al-tarhib karena ia akan menghafal setiap hadits yang ia dengar 
tanpa memperhatikan peringkatnya. atau ness suara. 


Lebih jauh lagi, ada bukti-bukti lain dari Al-Qur'an yang Mulia 
dan hadits-hadits kenabian yang murni dan otentik yang dapat 
digunakan sebagai pengganti riwayat-riwayat ini. 


70 Shark al-Manzumah al-Bayguniyyah Dan aneh bahwa 
beberapa pembuat hadits yang berbohong kepada Rasulullah M 
dan menempatkan narasi Nabi M untuk mendorong orang-orang 
untuk berpegang teguh pada Sunnah dan berkata, “Kami 
melakukan tidak membohongi Rasul, melainkan Kami mengarang 
untuknya. Rasulullah berkata, 'Barangsiapa dengan sengaja 
berbohong padaku, dia akan mengambil tempatnya di api 
neraka.'20 Adapun kami, kami mengarang untuknya dan bukan 
untuknya." Ini adalah penyimpangan kata-kata dari penggunaan 
yang tepat karena mereka menghubungkan kepada Rasul M apa 
yang tidak dia katakan, dan ini jelas merupakan pemalsuan 
terhadapnya sedangkan ada bukti lain dari Sunnah otentik yang 
dapat menggantikan apa yang Anda miliki. berbohong padanya. 


20 Disebutkan sebelumnya. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


y“# JII Uj 45 0 « gyta Z* 11 (7) Apa yang diatributkan kepada 
Nabi disebut al-marfuN Sedangkan yang kepada tabi'i disebut al- 
magtuN Penulis menyebutkan dua lagi jenis hadits dan mereka 
adalah al-marfu (diangkat) dan al-magtu (terputus). Keduanya 
adalah kategori keempat dan kelima yang disebutkan dalam puisi 
itu. 


Kami mengatakan bahwa hadits dikategorikan menjadi tiga jenis 
sehubungan dengan siapa mereka dikaitkan: 


1. Al-marfu (diangkat). 


2. Al-mawguf berhenti), dan penulis tidak menyebutkannya di 
sini, tetapi akan dibahas kemudian.21 3. Al-magtu (terputus). 


Dan ketiga kategori ini berbeda satu sama lain karena perbedaan 
ujung sanad: 


Adapun al-marfu, sanad berakhir pada Nabi sedangkan al-mawguf 
sanad berakhir pada pendamping. 


21 Disebutkan sebelumnya. 


Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Apa pun yang berakhir 
setelah para sahabat dianggap sebagai al-magtu. 


Penting untuk dicatat bahwa al-magtu berbeda dengan al-mungati” 
, yang akan dibahas nanti. 


Pengertian al-marfu adalah ucapan, tindakan atau persetujuan 
yang dikaitkan dengan Nabi M. 


Sebagai contoh, Nabi M bersabda, “Sesungguhnya perbuatan itu 
sesuai dengan niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan apa 
yang telah niatnya.”22 Ini adalah contoh ucapan yang marfu. 


Adapun perumpamaan suatu perbuatan, Nabi SAW biasa 
berwudhu dan mengusap kaus kaki kulitnya. Ini adalah contoh dari 
tindakan yang marfu. 


Dan contoh persetujuannya adalah ketika dia bertanya kepada 
seorang budak perempuan, “Di mana Allah?” Dia menjawab, "Di 
langit" dan dia menyetujui ini.23 Ini adalah contoh persetujuan 
yang marfu. 


Apakah segala sesuatu yang dilakukan atau diucapkan pada masa 
Nabi dianggap sebagai marfu? 


Kami mengatakan bahwa jika Nabi mengetahuinya, maka itu 
dianggap marfu karena dia menyetujuinya. Jika tidak diketahui 
seperti itu, mereka tidak dianggap sebagai marfu karena tidak 
dikaitkan dengannya. Namun, pendapat yang benar adalah bahwa 
ini dianggap sebagai bukti yang sah karena fakta 22 Dicatat oleh 
al-Bukhari; Kitab Wahyu, Bab: Bagaimana wahyu mulai ed (1) 
dan Muslim, Buku Kepemimpinan, Bab: Sesungguhnya 
perbuatan itu sesuai dengan niat (1907). 


23 Direkam oleh Muslim, Kitab Masjid, Bab: Larangan berbicara 
selama shalat 33 (537). 


73 . bahwa Allah menyetujuinya. 


Dalilnya adalah para sahabat mengambil keridhaan Allah atas 
sebagian perbuatan mereka sebagai bukti, dan Dia tidak 
menolaknya. Sebagai contoh, Jabir berkata, “Kami melakukan 
coitus interruptus ketika Al-Qur'an sedang diturunkan.”24 Al- 
Our'an diturunkan pada masa Nabi $g dan seolah-olah mereka 
berkata, “Jika praktek ini dilakukan diharamkan, niscaya Allah 
melarangnya dalam Kitab-Nya atau mengungkapkan kepada Nabi 
tentang larangannya, karena Allah tidak akan menyetujui yang 
haram.” 


Dan dalilnya adalah ayat: (Mereka menyembunyikan (niat dan 
perbuatan jahat mereka] dari manusia, tetapi mereka tidak dapat 
menyembunyikan [mereka] dari Allah, dan Dia bersama mereka 
(dalam pengetahuan-Nya| ketika mereka bermalam di seperti Dia 
tidak menerima ucapan.!25 Dengan demikian, orang-orang yang 
menghabiskan malam dengan cara yang membuat Allah iSi murka 
dengan ucapan mereka, mereka telah menyembunyikan diri dari 
mata orang-orang dan masyarakat tidak mengetahui tentang 
mereka. Tetapi ketika Allah tidak senang dengan tindakan mereka, 
Dia tidak menyetujui mereka. 


Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa apa pun yang 
dilakukan pada masa Nabi dan Allah tidak 
mempermasalahkannya, maka itu dianggap sebagai bukti yang 
sah. 


Namun, kami tidak menganggapnya sebagai marfu karena tidak 
benar untuk menghubungkannya dengan Nabi %. 


Marfu disebut sebagai "diangkat" karena peringkatnya yang tinggi 
karena di ujung paling ujung sanad adalah Nabi & Jadi ini adalah 
yang tertinggi 24 Dicatat oleh al-Bukhari; Buku Pernikahan, Bab: 
Coitus interruptus (5208) dan Muslim, Buku Pernikahan, Bab: 
Putusan coitus inter ruptus 136 (1440). 


25 Al-Nisa: 108 74 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah 
peringkat mungkin. 


Adapun riwayat apa pun yang dikaitkan dengan Allah, disebut al- 

hadith al-gudsi (narasi suci), atau al-hadith al-ilahi (narasi Allah) 
atau al-hadith al-rabbani (narasi Tuhan). Hal ini disebabkan fakta 
bahwa rantai narasi berakhir dengan Tuhan semesta alam 
sedangkan al-marfu berakhir dengan Nabi $g. 


Penulis berkata: “Sedangkan yang kepada seorang tdbi'i dikenal 
sebagai al-magtu” Ini adalah kategori ketujuh. Pengertian al- 
magtu (terputus) adalah riwayat yang dikaitkan dengan tabi'i 
(penerus para sahabat) atau siapa pun setelahnya, dan demikianlah 
istilah para ulama hadits. 


Dinamakan demikian karena terputus di bawah tingkat marfu dan 
mawguf. 


Contohnya adalah: jika sebuah ucapan ditransmisikan dari al- 
Hasan al-Bashri, maka kita mengatakan bahwa ini adalah athar 
magtu. 


Sementara itu, riwayat yang dikaitkan dengan seorang 
pendamping diklasifikasikan menjadi dua kategori. 


1. Narasi yang ditegaskan sebagai marfu. Inilah yang disebut al- 
marfu hukman. 


2. Narasi yang tidak marfu. Ini disebut al-mawguf. 


Dengan demikian, athar (jamak dari athar) yang diriwayatkan dari 
Abu Bakar dan 'Umar <& atau para sahabat lainnya disebut 
mawguf. Dan ini adalah istilah yang benar dan tidak ada argumen 
tentang itu, meskipun diketahui bahwa kita dapat menyebut narasi 
marfu al-mawguf 75 . karena berhenti pada Nabi Yo. Namun, yang 
disebutkan di atas adalah penggunaan istilah yang benar dalam hal 
mustholah. 


Para ulama menyebutkan bahwa kriteria sebuah periwayatan 
untuk disebut al-marfu hukman adalah tidak adanya kemungkinan 
ijtihad (penalaran independen) dan pendapat dalam materi 
pelajaran, dan itu hanya dapat diambil dari hukum Islam. 


Sebagai contoh: jika seorang sahabat menceritakan peristiwa Hari 
Pembalasan, atau kabar-kabar ghaib, maka kita katakan bahwa 
riwayat-riwayat tersebut adalah al-marfu hukman. Ini karena tidak 
ada ruang untuk ijtihad di dalamnya. 


Demikian juga jika seorang sahabat melakukan ibadah yang tidak 
disebutkan dalam Sunnah, maka kami katakan bahwa ini juga al- 
marfu hukr man. 


Para ulama mencontohkan ketika 'Semua Ibn Abi Thalib 
melakukan shalat kusuf (gerhana $o\ax) dan membuat tiga ruku 
(membungkuk) di setiap rakaat (unit shalat),26 sedangkan Sunnah 
datang dengan dua ruku di setiap rakaat.27 Mereka mengatakan 
bahwa tidak ada ruang untuk berpendapat atau kemungkinan 
ijtihad di sini karena jumlah rukuk adalah tawgifi (dibatasi oleh 
teks agama) dan membutuhkan bukti dari Al-Qur'an atau Sunnah. 
Dengan demikian, jika 'All Ibn Abi Thalib 4*> tidak memiliki 
pengetahuan ini, dia tidak akan membuat tiga ruku dalam satu 
kesatuan. Oleh karena itu, ini adalah contoh al-marfu hukman 
karena tidak ada ruang untuk ijtihad di dalamnya. 


Dan juga jika seorang sahabat menyebutkan bahwa suatu amalan 
tertentu adalah 26 Al-Mughni 3/328 27 Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari, Kitab Doa Gerhana Matahari, Bab: Khotbah para imam 
selama gerhana matahari (1046), dan Muslim, Kitab Doa Gerhana 
Matahari, Bab: Penyebutan azab kubur saat shalat gerhana 
matahari 8 (903). 


76 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah dari Sunnah, maka ini 
juga tergolong al-marfu hukman. Hal ini karena jika seorang 
sahabat mengatakan bahwa itu dari Sunnah, ia berarti bahwa itu 
adalah praktik Nabi Yo. Contohnya adalah pidato Ibn Abbas & 
ketika dia membaca al-Fatihah dengan keras selama sholat 
janazah. Dia berkata, “Saya melakukan ini agar Anda mengetahui 
bahwa itu dari Sunnah.”28 Demikian pula, kejadian di mana Anas 
Ibn Malik 4 mengatakan bahwa adalah dari Sunnah bagi seseorang 
untuk menghabiskan tujuh hari dengan seorang gadis yang baru 
menikah jika dia siap. memiliki istri matron.29 Dengan demikian 


riwayat ini dan sejenisnya dianggap sebagai al-marfu hukman 
karena para sahabat tidak akan mengaitkan amalan dengan Sunnah 
kecuali jika itu benar-benar dari Rasul Yo. 


Dan jika salah seorang sahabat menggambarkan surga dan api 
neraka, maka kami akan mengklasifikasikannya sebagai al-marfu 
hukman. Namun, ada satu persyaratan untuk jenis riwayat ini, 
yaitu bahwa sahabat tidak boleh berada di antara mereka yang 
diketahui mengambil dari riwayat Bani Israel. Jika sahabat 
diketahui demikian, maka ucapannya tidak dianggap sebagai al- 
marfu hukman. Hal ini karena ada kemungkinan bahwa riwayat 
tersebut berasal dari Bani Israil. Ada beberapa sahabat seperti itu, 
misalnya Abdullah Ibn Amr Ibn al-'As 4= yang memperoleh 
sejumlah besar kitab Ahlul Kitab yang ditinggalkan oleh orang 
Romawi atau orang lain pada masa itu. pertempuran Yarmuk 
karena ada ruksah (izin) untuk melakukan ini. Jadi, jika sahabat 
itu diketahui mengutip dari Bani Israil, maka ucapannya tidak 28. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari; Kitab Almarhum: Bab: 
Pembacaan al-Fatihah (1335). 


29 Direkam oleh al-Bukhari; Kitab Pernikahan: Bab: Jika 
seseorang menikahi seorang perawan dan dia sudah memiliki istri 
matron (5213), dan Muslim, Buku Menyusui, Bab: Jumlah hari 
yang layak diterima perawan (1461). 


71 . dianggap sebagai al-marfu hukman. 


Apakah riwayat yang dikaitkan dengan seorang pendamping 
tetapi tidak berstatus al-marfu hukman dianggap sebagai hujjah 
yang sah atau tidak? 


Kami mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat tentang 
masalah ini. 


Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa itu dianggap 
sebagai bukti yang sah dengan syarat tidak bertentangan dengan 
teks atau sahabat agama lain. Jika narasi tersebut bertentangan 
dengan sebuah teks, maka teks tersebut didahulukan, dan jika 
bertentangan dengan sahabat lain, maka pendapat yang benar 
diambil. 


Dan ada pula yang mengatakan bahwa pendapat seorang sahabat 
bukanlah hujjah yang sah karena dia adalah manusia dan ketika dia 
berijtihad, bisa jadi dia benar atau salah dalam penilaiannya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa dalil yang sah adalah yang 
bersumber dari perkataan Abu Bakar dan Umar A? karena Nabi 
berkata, “Ikutilah jalan orang-orang setelah saya, Abu Bakar dan 
'Umar,”30 dan dia juga berkata, “Jika mereka mengikuti Abu 
Bakar dan "Umar, mereka akan mendapat petunjuk.”31 Adapun 
para sahabat selain keduanya, pernyataan mereka tidak dianggap 
sebagai bukti yang sah. 


30 Direkam oleh Imam Ahmad (382), al-Tirmidhl, Kitab 
Kebajikan, Bab: 


Hadits Huthaifah (3662), dan Ibnu Majah dalam Pendahuluan 
(97). 


31 Direkam oleh Muslim, Kitab Masjid, Bab: Penggenapan 
shalat yang ditinggalkan 311 (681) 78 Sharh al-Manzumah al- 
Bayguniyyah Pendapat yang paling nyata bagi saya adalah bahwa 
ucapan seorang sahabat dianggap sebagai bukti yang sah jika dia 
termasuk orang yang berilmu dan berakal. Jika tidak, maka itu 
bukan hujjah yang sah karena sebagian dari para sahabat datang 
kepada Nabi saw dan mendengar darinya sebagian hukum-hukum 
syariat, tetapi mereka bukan dari para ulama atau orang-orang yang 
berilmu di antara para sahabat. pidato tidak akan dianggap sebagai 
bukti yang sah. 


Dan ini adalah pendapat moderat di antara mereka semua, dan itu 
adalah pendapat yang benar dalam hal ini. 


Bagaimana hukum ucapan seorang tabi'i, jika dia mengatakan ini 
dan itu dari sunnah, apakah termasuk al-marfu huk man atau tidak? 


Kami mengatakan bahwa para ulama hadits memiliki pendapat 
yang berbeda tentang hal ini. 


Ada yang mengatakan bahwa itu termasuk mawguf dan bukan dari 

klasifikasi marfu karena tabi'i tidak hidup pada zaman Nabi M. 
Oleh karena itu kami tidak dapat mengatakan bahwa ketika beliau 
menyatakan “Sunnah” dia mengacu pada Sunnah Nabi Bahkan, 
ada kemungkinan yang dia maksud adalah Sunnah para sahabat. 


Dan sebagian ulama menyatakan bahwa sebenarnya marfu dalam 
berhukum, tetapi mursaP2 terputus secara berantai karena wali 
ditinggalkan. 


Oleh karena itu Sunnah di sini mengacu pada Sunnah Nabi $g. 


32 [T] Definisi mursal: Khatib al-Baghdadi berkata, “Mursal 
adalah sebuah riwayat yang isnadnya terputus, artinya di antara 
perawinya adalah orang yang tidak mendengarnya dari orang yang 
namanya mendahuluinya. Namun dalam kebanyakan kasus, yang 
disebut mursal adalah yang diriwayatkan oleh tabi'i dari Nabi SS.” 
(Al-Kifayah) 79 Tafsir al-Bayguniyyah Secara umum, atas kedua 
pendapat tersebut, jika hadits dianggap mursal maka itu adalah 
riwayat da'if karena sanadnya terputus. 


Dan jika dianggap mawguf maka dianggap sebagai ucapan 
sahabat atau perbuatannya. 


Telah kami kemukakan sebelumnya mengenai perbedaan 
pendapat tentang apakah ucapan seorang sahabat dianggap sebagai 
bukti yang sah, serta penjelasannya dan pendapat yang benar 
adalah bahwa itu dianggap sebagai bukti yang sah jika memenuhi 
tiga persyaratan: 


1. Pendamping harus berada di antara para ulama. 
2. Narasi tidak bertentangan dengan teks agama. 
3. Narasi tidak bertentangan dengan pendapat rekan lain. 


Jika sahabat itu bukan salah seorang ulama, maka pendapatnya 
tidak dianggap sebagai hujjah yang sah. Demikian juga jika ia 
termasuk ulama tetapi pendapatnya bertentangan dengan nash 
agama, maka nash tersebut didahulukan dari pendapatnya, 
meskipun ia termasuk ulama para sahabat. Dan jika dia termasuk 
ulama dan pendapatnya tidak bertentangan dengan nash agama 
tetapi bertentangan dengan pendapat sahabat yang lain, maka kami 
mencari pendapat yang benar. 


Di antara yang dianggap sebagai al-marfu hukman adalah ketika 
sesuatu dikaitkan dengan zaman Nabi M. Jika dikatakan bahwa 
orang melakukan tindakan seperti itu pada zaman Nabi M, maka 
ini dianggap sebagai al- marfu hukman. 


Ada banyak contoh untuk ini, salah satunya adalah riwayat Asma 
binti Abi Bakr di mana dia berkata, “Kami menyembelih seekor 
kuda selama 80 Hiu al-Manzumah al-Bayguniyyah pada zaman 
Nabi M dan kami memakannya.” Tidak dijelaskan di sini bahwa 
Nabi Yo mengetahui tentang kejadian ini. Jika sudah jelas maka 
riwayat ini jelas marfu. 


Dengan demikian riwayat ini dianggap al-marfu hukman. 


Dan alasannya adalah jika itu dilarang, maka Allah iSi tidak akan 
mengizinkannya. Dengan demikian persetujuan dari Allah berarti 
bahwa itu adalah bukti yang sah. Seperti yang telah kami 
kemukakan sebelumnya, ada ulama yang mengatakan bahwa 
riwayat ini bukan marfu hukman tetapi merupakan hujjah yang 
sah. Mereka menyatakan bahwa hal itu tidak dianggap marfu 
karena Nabi M tidak mengetahuinya, tetapi tetap dianggap sebagai 
hujjah yang sah karena Allah mengetahuinya dan karenanya 
menyetujuinya. 


Jika seorang sahabat mengatakan “itu diriwayatkan”, ini dianggap 
sebagai al-marfu huk man juga. 


Contohnya adalah hubungan sanad dengan seorang sahabat dan 
dia berkata, "Atas otoritas Abl Hurairah, diriwayatkan bahwa siapa 
pun yang melakukan ini dan itu atau siapa pun yang mengatakan 
ini dan itu," maka ini dianggap sebagai al-marfu hukman. Hal ini 
karena itu adalah riwayat dari perkataan seorang sahabat dan tidak 
jelas bahwa itu diriwayatkan dari Nabi . Namun, dapat dipahami 
bahwa para sahabat belajar di bawah Rasulullah M. Oleh karena 
itu para ulama menganggapnya sebagai al-marfu huk man. 


Demikian juga, jika seorang tabi' saya mengatakan atas wewenang 

seorang sahabat, “Dia mengaitkannya dengan Nabi M,” itu juga 
dianggap sebagai al-marfu huk-33 Dicatat oleh al-Bukhari; Kitab 
Pembantaian, Bab : Daging kuda (5519). 


81 Sebuah Komentar tentang manusia al-Bayguniyyah. Misalnya, 

apa yang beberapa tabi'in (jamak dari tdbi' i) mengatakan, "Atas 
otoritas Abi Hurairah, dia mengaitkannya," atau "Atas otoritas Abi 
Hurairah atribusinya," atau "Atas otoritas Abi Hurairah, dia 
mencapainya.” Semua ini dianggap sebagai al-marfu hukman 
karena atribusi kepada Nabi Yo tidak disebutkan secara jelas. 


82 Dan untuk kelangsungan rantai itu, disimpulkan dari kalimat, 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


->lii i j C#'}j J1 j fS) Musnad adalah yang isnadnya terhubung, 
naratornya sampai kepada Yang Terpilih dan tidak terlepas. 


Ini adalah klasifikasi keenam kategori hadits yang disebutkan 
dalam puisi itu, dan kami memiliki lima hal yang terkait dengan 
sanad: 


1. Musnad (narasi yang dikaitkan). 

2. Musnid (orang yang mengatributkan). 
3. Musnad ilayhi (yang diatributkan). 

4. Isnad (atribusi). 

5. Sanad (rantai). 


Penulis mendefinisikan musnad sebagai orang yang isnadnya 
terhubung dari naratornya hingga Muhammad Yang Terpilih M- 
Nya berkata, “Tidak terlepas”: ini menjelaskan hubungan rantai 
yaitu tidak terputus. Jadi, musnad menurut penulis adalah narasi 
marfu yang mana isnad-nya dihubungkan. 


Adapun definisinya sebagai al-marfu, disimpulkan dari kalimat, 
“Sampai Yang Terpilih”. 


. “Isnad siapa yang terhubung... tidak terlepas.” Ini adalah definisi 
dari al-musnad. 


Berdasarkan definisi tersebut, maka mawguf tidak digolongkan 
sebagai musnad karena tidak dianggap marfu yaitu tidak 
berhubungan dengan Nabi & Demikian juga mungati yang 
sebagian perawinya ditinggalkan tidak dianggap sebagai musnad 
karena kami telah menetapkan persyaratannya. bahwa itu harus 
terhubung. Ini adalah pendapat penulis dan mayoritas ulama 
hadits. 


Dan sebagian dari mereka mengatakan bahwa musnad lebih 
umum dari definisi ini. Dengan demikian, segala sesuatu yang 
dikaitkan oleh perawinya disebut sebagai musnad. Oleh karena 
itu, termasuk marfu, mawquf magtu, muttasiland munqati’. 


Tidak diragukan lagi bahwa pendapat ini sejalan dengan makna 
kebahasaan kata tersebut karena al-musnad mengacu pada segala 


sesuatu yang dikaitkan dengan perawinya, apakah itu marfu atau 
tidak dan apakah itu muttasil atau mungati'. Akan tetapi, sebagian 
besar ahli hadits mendefinisikan musnad sebagai narasi yang 
isnadnya diteruskan kepada Rasulullah M. 


Adapun al-musnid, mengacu pada perawi yang menghubungkan 
hadits dengan perawinya. Karena itu, jika seseorang berkata, "Si 
anu memberitahuku." 


Pembicara di sini adalah musnid. 
Dan orang yang dia sebutkan adalah musnad ilayhi. 


Artinya, semua orang yang mengaitkan suatu riwayat disebut 
musnid, dan semua orang yang dikaitkan dengan hadits adalah 
mus-84 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah nad ilayhi. 


Adapun sanad, mereka adalah rijal (laki-laki) dari hadits yaitu 
perawinya. Jika seseorang berkata, “Si fulan memberitahu saya 
dari fulan dari fulan”, semuanya adalah sanad hadits. Hal ini 
karena narasi tersebut didukung oleh mereka, sehingga mereka 
menjadi sanad (pendukung) untuk itu. 


Adapun al-isnad| sebagian ulama hadits mengatakan bahwa isnad 
adalah sanad itu sendiri. Ungkapan ini umum digunakan di antara 
mereka sehingga mereka mengatakan, "Isnad-nya sahih," mengacu 
pada sanadnya yaitu para perawi. 


Dan sebagian dari mereka mengatakan bahwa isnad adalah 
atribusi hadits kepada perawinya. 


Dikatakan, “Dia membuat isnad dari hadits fulan,” yaitu dia 
menghubungkannya dengan dia. 


Dan pendapat yang benar adalah bahwa itu dapat digunakan dalam 
kedua situasi. 


Karena itu, terkadang isnad merujuk pada sanad, yang merupakan 
narator. 


Dan kadang-kadang mengacu pada penyebutan riwayat kepada 
naratornya, maka dikatakan, “Dia membuat isnad hadits untuk si 
fulan”, “Dia membuat isnad hadits itu untuk Abl Hurairah”, “Dia 
membuat isnad hadits itu”. itu untuk Ibn Abbas”, “Dia membuat 
isnad untuk Ibn 'Umar”, dll. 


Apakah isnad menegaskan bahwa hadits itu shahih? 


Kami katakan tidak, karena sanad dapat dihubungkan dari perawi 
ke 85 Tafsir tentang al-Bayguniyyah Nabi $g, tetapi perawinya 
lemah atau tidak dikenal dll. 


Dengan demikian, tidak semua riwayat musnad dianggap sahih. 
Hadits itu mungkin sahih tetapi tidak musnad. Misalnya, jika 
dikaitkan dengan seorang sahabat dengan sanad yang baik, maka 
itu adalah mawguf dan shahih tetapi bukan musnad. Hal ini karena 
tidak dikaitkan dengan Nabi M- Bisa juga musnad dengan isnad 
terus menerus tapi perawinya lemah sehingga narasinya musnad 
tapi tidak shahih. 


Oleh karena itu, ada perbedaan antara pengertian musnad dari segi 
bahasa dan istilah, dan hubungan antara keduanya adalah bahwa 
yang satu bersifat umum dan yang lain bersifat khusus. 


Adapun al-musnad dari segi bahasa, itu adalah ucapan yang 
dikaitkan dengan pembicaranya, apakah itu marfu, mawguf atau 
magtu. 


Jadi, jika Anda mengatakan: "Fuu mengatakan ini," kalimat ini 
dianggap sebagai musnad bahkan jika Anda menghubungkannya 
dengan seseorang yang hadir bersama Anda dan Anda sedang 
berbicara dengannya sekarang. 


Dan jika saya mengatakan, “Si fulan mengatakan ini”, ini 
dianggap sebagai musnad karena saya menghubungkan pidato 
tersebut dengan pembicaranya. 


Namun dari segi terminologi, musnad adalah yang marfu dengan 
sanad yang muttasil. 


Dengan demikian musnad secara terminologi lebih spesifik 
daripada makna linguistiknya. Oleh karena itu, semua yang 
dianggap sebagai musnad secara terminologi adalah musnad 
secara bahasa, tetapi sebaliknya tidak benar. Oleh karena itu 
perbedaan antara keduanya adalah generalitas dan spesifisitas. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


o£^>0^^^jJ JS Uj J./3 :Lli “alayaNIl siliJkJ (9) Dan yang 
rantainya, menurut pendengaran setiap perawi, terhubung dengan 
al-Mustafa adalah muttasil. 


Kata al-Mustafa (yang terpilih) berasal dari kata al-safwah, yang 
berarti yang terbaik. Asal bahasanya adalah al-mustafa dengan 
huruf ta\ Dan prinsipnya menyatakan bahwa jika huruf ta dan sad 
bertemu, dan salah satu dari keduanya mendahului yang lain 
dengan sukun (tidak adanya vokal), maka huruf o harus berubah 
menjadi huruf J» dan dengan demikian menjadi al-Mustafa 
(dengan J>], Dan kata depan lam dalam kata-kata penulis, 
"lilmustafa" memiliki arti "untuk" yaitu kepada yang dipilih. 


Dan al-muttasil adalah kategori ketujuh dari klasifikasi hadits 
yang disebutkan dalam puisi tersebut. 


Ada dua pendapat tentang definisinya: 


Al-muttasil menurut penulis adalah riwayat marfu yang diambil 
oleh masing-masing perawinya dari yang di atasnya melalui 
pendengaran. 


. Dengan demikian, penulis menetapkan dua persyaratan untuk 
sebuah narasi untuk dianggap sebagai muttasil: 


1. Dengan mendengar yaitu di mana setiap narator mendengar 
narasi dari yang sebelumnya. 


2. Narasi harus marfu’ kepada Nabi M. 


Hal ini dikarenakan tuturan penulis “lilmustafaa” yaitu kepada 
yang terpilih. 


Oleh karena itu, berdasarkan ini, mawguf dan magtu tidak 
dianggap sebagai muttasil. Hal ini karena penulis memberikan 
syarat bahwa narasi harus dihubungkan dengan Nabi Ik. Adapun 
magtu dan mawguf, sanadnya tidak ada hubungannya dengan Nabi 
SAW. Begitu juga dengan marfu', jika salah satu perawinya 
ditinggalkan, maka tidak dianggap muttasil karena terputus. 


Berdasarkan arti yang tampak dari definisi penulis, jika 
pendengaran atau hal lain yang menggantikannya tidak dinyatakan 
secara jelas oleh perawi, maka tidak dianggap sebagai muttasil. 


Oleh karena itu, mendengar adalah suatu keharusan, dan 
mendengar dari perawi adalah bentuk terkuat dari al-tahammul 
(penerimaan) dan ini adalah pendapat penulis dalam 
mendefinisikan muttasil. 


Dan dikatakan bahwa muttasil adalah orang yang isnadnya 
terhubung dimana setiap perawi mengambil dari yang di atasnya 
sampai akhir. 


Di atas definisi ini, termasuk mawguf, magtu serta narasi melalui 
pendengaran dan selain pendengaran. Yang penting adalah bahwa 
itu harus terhubung. 


Dan pendapat ini lebih benar dari pendapat penulis, yaitu bahwa 
Syarh al-Manzumah al-Bayguniyyah muttasil adalah yang 
isnadnya terhubung dimana setiap perawi meriwayatkan dari yang 
di atasnya. (Menurut pandangan yang lebih benar, narasi itu 
muttasil] terlepas dari apakah narasi itu marfu atau mawquf atau 
magtu, dan terlepas apakah transmisinya melalui pendengaran atau 
selain pendengaran. Dengan demikian segala sesuatu yang 
memiliki rantai yang terhubung dianggap sebagai muttasil. 


Mengenai perbedaan pendapat mengenai apakah pertemuan 
perawi itu merupakan suatu syarat atau apakah boleh diterima jika 
mereka hidup pada zaman yang sama, kami telah membahasnya 
sebelumnya dengan jawaban untuk itu.34 hadits terdengar dari 
perawi. Bahkan, cukup untuk mengkonfirmasi pendengaran 
secara umum kecuali jika dikatakan bahwa perawi tidak benar- 
benar mendengar dari yang lain kecuali untuk satu riwayat dan itu 
adalah hadits ini dan itu misalnya, maka semua riwayat lainnya. 
tidak dianggap sebagai muttasil. 


Misalnya, jika dikatakan bahwa al-Hasan al-Basrl tidak 
mendengar dari Samurah Ibn Jundub & kecuali satu hadits, yaitu 
tentang al-'agigah (pengorbanan untuk bayi yang baru lahir). 


Berdasarkan hal ini, jika al-Hasan al-Basrl meriwayatkan dari 
Samurah Ibn Jundub 4” hadits lain selain hadits al-'agigah, maka 
riwayat tersebut tidak dianggap muttasil. 


Dan para ulama berbeda pendapat tentang masalah ini. Tetapi 
kami mengatakan bahwa sulit untuk membatasi narasi, sehingga 
ada kesulitan dalam mengkonfirmasi pernyataan kami bahwa al- 
Hasan tidak mendengar dari Samurah kecuali hadits al-'agigah. 


Bahkan jika kita berasumsi bahwa al-Hasan berkata, 34 
Sebelumnya disebutkan pada halaman 40 dalam teks Arab. 


89 . “Aku tidak mendengar kabar darinya kecuali hadits ini”, kami 
katakan bahwa jika dia menyatakan pernyataan ini setelah 
kematian Samurah, maka kami menyimpulkan bahwa dia tidak 
mendengar dari Samurah kecuali satu riwayat ini karena tidak 
mungkin baginya untuk mendengar kabar dari Samurah setelah dia 
meninggal. Adapun kasus di mana dia menyatakan hal ini selama 
masa hidup Samurah, maka ada kemungkinan bahwa ketika dia 
berkata, “Aku tidak mendengar kabar darinya kecuali hadits ini”, 
dia mungkin telah mendengar riwayat lain setelah waktu itu. Allah 
Maha Tahu. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


N Jpujs j-iLJ Jail Ul JJU (10) Say musalsal adalah salah satu yang 
dilengkapi dengan keterangan, Seperti: “Sesungguhnya demi 
Allah, pemuda itu memberitahuku. Al-musalsal juga merupakan 
salah satu klasifikasi hadits. Ini adalah kategori kedelapan dalam 
puisi dan itu adalah objek langsung dari kata kerja Arab salsalahu 
yang berarti: dia mengikatnya dalam silsilah (rantai). Ini adalah 
arti harfiah dari kata tersebut. 


Adapun definisinya secara terminologis adalah periwayatan di 
mana para perawi sepakat dalam periwayatan dan 
mentransmisikannya dengan cara tertentu atau dalam situasi 
tertentu. 


Artinya para perawi menyepakati suatu gambaran tertentu di 
dalamnya, baik itu gambaran tentang situasi adat para perawi dan 
lain-lain. 


Mushall merupakan salah satu ilmu yang mempelajari sanad dan 
matan sekaligus karena dapat terjadi pada keduanya atau pada 
salah satu dari keduanya tanpa pada yang lain. 


Manfaat al-musalsal adalah pengamatan bahwa perawi tepat 
dalam narasi. Ada banyak contoh tentang hal ini, salah satunya 
adalah hadits Mu'adz Ibn Jabal & bahwa Nabi mengatakan Tafsir 
tentang al-Bayquniyyah kepadanya, “Sesungguhnya aku sangat 
mencintaimu, jadi jangan pernah lupa untuk membaca setiap 
selesai sholat, ' Ya Allah bantulah aku dalam mengingat-Mu, 
dalam mengucap syukur kepada-Mu, dan dalam beribadah kepada- 
Mu dengan benar.'””35 Hadits ini diulang-ulang secara berurutan 
sehingga setiap perawi yang ingin menceritakannya kepada orang 
lain, ia akan menyatakan kepadanya kalimat, “Sesungguhnya aku 
sangat mencintaimu, maka jangan pernah lupa untuk membaca 
(sampai akhir hadits.” 

Jadi periwayatan ini dianggap musalsal karena perawinya 
sependapat dengan kalimat ini. 


Demikian juga jika seseorang mengatakan, "Si Fulan 
memberitahu saya ketika dia sedang makan siang," dan kemudian 
narator ini memberi tahu orang setelahnya dan dia sedang makan 


siang dan berkata, "Si Fulan memberi tahu saya sambil dia sedang 
makan siang,” dan narator berikutnya dalam rantai itu berkata, “Si 
anu memberi tahu saya saat dia sedang makan siang,” dan ini 
diulangi oleh mereka yang mengikuti rantai itu. Jadi kami 
menyebut riwayat ini sebagai musalsal karena para perawi 
menyetujui satu situasi di dalamnya dan dengan demikian 
mentransmisikan hadits saat makan siang. 


Demikian pula jika perawi setuju pada format transmisi tertentu 
di mana mereka semua berkata, “Si fulan melaporkan kepada saya 
dan dia berkata, 'Si fulan melaporkan kepada saya dan dia berkata, 
'Si fulan melaporkan kepada saya dan dia berkata, 'Si fulan 
melaporkan kepada saya dan dia berkata, 'Si fulan dilaporkan 
kepada saya, "" sampai akhir sanad, maka kami menyebut narasi 
ini sebagai musal sal juga. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 
para perawi sepakat pada format tertentu yaitu “dia melaporkan 
kepada saya”. 


Ungkapan penulis, “Katakanlah musalsal adalah salah satu yang 
dilengkapi dengan deskripsi-35 Dicatat oleh Imam Ahmad 5/244 
92 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah ° n tion . 


Maksudnya adalah mengenai satu deskripsi perawi, terlepas dari 
apakah deskripsi itu tentang format penambahan atau situasi 
perawi. Jika para perawi menyepakati sesuatu, baik itu bentuk 
transmisinya maupun situasi perawinya, maka periwayatan itu 
disebut musalsal. 


Adapun kalimat, “Seperti, "Sungguh demi Allah, pemuda itu 
memberitahuku.”” Contohnya adalah seperti yang disebutkan 
sebelumnya bahwa setiap orang dari mereka berkata, “Fuu 
melaporkan kepadaku dan dia berkata, 'Anu melaporkan 
kepadaku,” sampai akhir sanad. Kami menyebut narasi ini 
musalsal karena para perawi menyetujui format tertentu untuk 
transmisi. Demikian juga jika mereka setuju pada format "Saya 
mendengar" atau "Dia berkata" dan sejenisnya, semua ini disebut 
musalsal. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


L“ sis jj (Jl) Demikian pula: “Sesungguhnya dia 
menceritakannya kepadaku sambil berdiri. Atau “Setelah dia 
menceritakannya kepadaku, dia tersenyum. Maksudnya adalah 
bahwa ini adalah ilustrasi musalsal di mana perawi berkata, "Fuu 
menceritakan kepadaku sambil berdiri dan dia berkata, 'Fuu 
diriwayatkan kepadaku sambil berdiri dan dia berkata, 'Fuu. 
diriwayatkan kepadaku sambil berdiri, "" dengan cara ini sampai 
akhir sanad. 


Demikian pula jika seseorang mengatakan, "Fuu menceritakan 
kepadaku sambil berbaring di kasurnya," atau "Dia meriwayatkan 
kepadaku dan kemudian dia tersenyum," dan kemudian perawi 
menyetujui kata-kata ini, maka narasi tersebut dianggap sebagai 
musal. 


Dan jika para perawi sepakat dalam riwayat hadits Abu Hurairah 
dfr tentang kisah laki-laki yang bersetubuh di siang hari bulan 
Ramadhan. Pria itu berkata setelah sedekah dibawa kepadanya, 
“Ya Rasulullah, apakah saya memberikannya kepada orang yang 
lebih miskin dari saya? Sesungguhnya demi Allah tidak ada 
keluarga di antara dua gunungnya (Madinah) yang lebih miskin 
dariku”, maka Nabi M tertawa hingga terlihat gerahamnya.36 Jika 
semua perawi hadits ini tertawa 36 Direkam oleh al-Bulchari, 
Kitab Puasa, Bab: Ketika seseorang melakukan hubungan pada 
siang hari di bulan Ramadhan (1936) dan Muslim, Kitab Puasa, 
Bab: 


Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah ketika mereka sampai pada 
kalimat ini sampai terlihat geraham mereka, maka riwayat ini juga 
termasuk musalsal karena perawi sepakat di dalamnya pada satu 
situasi yaitu tawa. 


Apa Manfaat Mengenal MushalaR Kami mengatakan bahwa ada 
manfaat dari mengetahui musalsal dan mereka adalah: 


Pertama: Ini sebenarnya adalah seni yang menarik dimana perawi 
setuju di dalamnya pada situasi tertentu, terutama jika seseorang 
berkata, "Dia mengatakan kepada saya ketika dia sedang berbaring 
di kasurnya", "Dia mengatakan kepada saya ketika dia sedang 
berwudhu", "Dia memberi tahu saya saat dia sedang makan”, “Dia 


memberi tahu saya lalu dia tersenyum”, “Dia memberi tahu saya 
dan kemudian dia menangis”, jadi situasi ini menarik, dan semua 
perawi setuju pada satu situasi. 


Kedua: Transmisi musalsal sedemikian rupa, ke tingkat situasi 
perawi dijelaskan, merupakan bukti ketepatan penuh perawi dan 
bahwa beberapa dari mereka memiliki akurasi bahkan dalam 
deskripsi situasi narator. berada di saat dia meriwayatkan darinya 
dan karenanya ini memperkuat hadits. 


Ketiga: Jika keadaan mushalsal adalah salah satu tindakan 
mendekatkan diri kepada Allah, maka ada tambahan ibadah dan 
sarana mendekatkan diri kepada Allah dari hadits. Contohnya 
adalah dalam hadits Mu'adh yang disebutkan sebelumnya, 
“Sesungguhnya aku sangat mencintaimu, jadi tidak pernah untuk 
mendapatkan ...” dimana setiap perawi mengatakan kepada yang 
lain, “Sesungguhnya aku sangat mencintaimu.” Ini adalah sesuatu 
yang meningkatkan imati, dan itu membuat orang lebih dekat 
kepada Allah jfe karena cinta dan benci demi Allah adalah salah 
satu manifestasi terkuat dari iman yang benar. 


Hukuman larangan berhubungan badan di siang hari di bulan 
Ramadhan (1111). 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


jcJIj->j* LAA AW (Jj* ijjJ* Jj i (12) “Aziz diriwayatkan dua atau 
tiga, Mash-hur diriwayatkan lebih dari tiga. 


Penulis menyebutkan dua jenis klasifikasi hadits dalam baris ini 
dan mereka adalah: al-'aziz dan al-mash-hur. Dengan dua ini, 
kesembilan dan kesepuluh klasifikasi hadits telah selesai dalam 
puisi. 

Kata “aziz secara bahasa diambil dari kata kerja “azza yang berarti 
“dia menjadi kuat”. Ini juga memiliki arti lain, di antaranya adalah 
kekuatan, mengatasi dan kebal. Namun, yang menjadi perhatian 
kita dari segi terminologi adalah makna pertama yaitu kekuatan. 


Adapun definisinya dalam terminologi hadits, adalah apa yang 
diriwayatkan oleh dua perawi dari dua perawi dari dua perawi 
lainnya sampai akhir mata rantai. 


Penulis di sini tidak menyebutkan syarat bahwa narasi harus 
marfu. Jadi itu termasuk marfu, mawguf dan magtu karena dia 
berkata, “Diriwayatkan oleh dua orang,” dan dia tidak merinci 
marfu yang diriwayatkan oleh dua orang. Oleh karena itu, 'aziz 
tidak wajib menjadi marfu. 


Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Logika di balik penamaan 

jenis narasi ini sebagai 'aziz adalah bahwa hal itu menjadi lebih 
kuat dengan dukungan dari narasi kedua. Dan semakin banyak 
perawi, semakin kuat hadits atau khabarnya. Dengan demikian, 
jika orang yang dapat dipercaya melaporkan kepada Anda tentang 
suatu kejadian, dan orang lain yang dapat dipercaya datang dan 
memberi tahu Anda hal yang sama, diikuti oleh orang ketiga dan 
keempat yang memberi tahu Anda hal yang sama, maka berita ini 
akan meningkat kekuatannya karena dengan bertambahnya 
jumlah wartawan. 


Dan ucapannya, "atau tiga": 


Preposisi aw (atau) berkonotasi variasi. Ada kemungkinan bahwa 
hal itu dapat menunjukkan perubahan karena konteksnya, tetapi 
seperti yang dikatakan penulis setelahnya bahwa mash-hur 
diriwayatkan oleh lebih dari tiga, kita tahu bahwa preposisi di sini 
adalah untuk variasi yaitu bahwa 'aziz adalah apa yang ada. 


diriwayatkan oleh dua dari dua sampai akhir, atau apa yang 
diriwayatkan oleh tiga dari tiga sampai akhir. Jadi, apa yang 
diriwayatkan oleh tiga perawi dari tiga perawi lainnya sampai 
akhir sanad dianggap 'aziz menurut penulis karena diperkuat oleh 
dua jalur lainnya. 


Namun, umumnya diketahui di antara generasi ulama selanjutnya 
bahwa 'aziz adalah apa yang diriwayatkan oleh hanya dua perawi. 


Dengan demikian, al-mash-hur dikenal sebagai apa yang 
diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih. 


Berdasarkan fakta ini, pendapat penulis bahwa bisa juga 
diriwayatkan oleh tiga adalah tidak benar. Jadi pendapat yang 
benar adalah bahwa 'aziz adalah yang diriwayatkan oleh dua orang 
saja dari awal sanad sampai akhir. 


Jika riwayat itu diriwayatkan oleh dua orang perawi dari satu 
perawi lalu dari dua perawi, kemudian dua perawi lagi sampai 
akhir, maka itu tidak disebut 97 Tafsir al-Bayguniyyah 'aziz karena 
tidak memenuhi kriteria pada salah satu tingkatan. Dan bahkan 
jika kriteria tidak terpenuhi hanya pada salah satu level, istilah 
tersebut tetap tidak berlaku. 


Apakah menjadi 'aziz merupakan persyaratan riwayat sahih? 


Kami mengatakan bahwa 'aziz bukanlah persyaratan untuk status 
sahih. 


Namun beberapa ulama mengatakan bahwa itu sebenarnya 
merupakan persyaratan untuk riwayat yang shahih. 


Mereka beralasan dengan mengatakan bahwa kesaksian itu tidak 
dapat diterima kecuali dari dua orang saksi. Tentunya riwayat dari 
Nabi M adalah hal terbesar yang pernah disaksikan. Dengan 
demikian, siapa pun yang dengan sengaja berbohong kepada Nabi 
dia akan mengambil tempatnya di api neraka. 


Namun, penulis sebelumnya menyatakan bahwa ini bukan syarat 
untuk status sahih dengan mengatakan, “Apa yang terhubung 
dalam rantainya, dan tidak bertentangan atau menyimpang,” dan 
dia tidak menyebutkan persyaratan menjadi 'aziz. 


Dan bantahan yang diberikan oleh mereka yang berpendapat 
adalah bahwa kesaksian tidak dapat diterima kecuali dari dua 
sumber. 


Namun (berkaitan dengan mustholah al-hadits! ini adalah bentuk 
laporan (khabr) dan bukan kesaksian, dan cukup satu sumber 
laporan. Buktinya adalah kasus seorang mu'athin yang membuat 
azan dan orang-orang berbuka setelah mendengar seruannya 
meskipun dia hanya satu orang. Hal ini karena merupakan bentuk 
laporan keagamaan dan satu sumber sudah cukup. Dan terbukti 
dari kenyataan bahwa para ulama sepakat menerima hadits Amir 
al-Muminln "Umar Ibn al-98 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah 
Khattab di mana ia mendengar Nabi saw bersabda, “Sesungguhnya 
perbuatan itu menurut niatnya, dan sesungguhnya untuk setiap 
orang apa yang dia niatkan.”37 Para ulama melakukannya 
meskipun faktanya diriwayatkan oleh hanya satu perawi dalam tiga 
tingkat dalam rantai hadits ini. Dengan demikian hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada kriteria status sahih bagi perawi dua 
atau lebih. 


Ungkapan penulis: u Mash-hur diriwayatkan lebih dari tiga”: 


Hal ini menurut penulis sementara kami mengatakan bahwa 
pendapat yang benar adalah bahwa mash-hur adalah apa yang 
diriwayatkan oleh lebih dari dua orang. Dengan demikian, 
menurut penulis, mash-hur adalah apa yang diriwayatkan oleh 
empat perawi ke atas sedangkan menurut pendapat yang benar 
adalah apa yang diriwayatkan oleh tiga perawi atau lebih tetapi 
masih di bawah level al-tawatur (massa). penularan). 


Kata mash-hur memiliki dua arti: 

1. Apa yang tersebar luas di antara orang-orang. 

2. Apa yang diistilahkan oleh para ulama sebagai mash-hur. 
Ada dua jenis yang tersebar luas di antara orang-orang: 
Sebuah. Apa yang tersebar luas di antara orang-orang biasa. 
b. Apa yang tersebar luas di antara orang-orang yang berilmu. 


Adapun apa yang tersebar luas di kalangan orang biasa, tidak ada 
hukumnya karena beberapa riwayat palsu mungkin tersebar luas di 
kalangan orang biasa dan dengan demikian tidak diperhitungkan 
dan fakta bahwa itu tersebar luas di antara orang-orang tidak 
berpengaruh. Hal ini karena 37 Diriwayatkan oleh Bukhari (1) dan 
Muslim (1957) 99 Tafsir al-Bayguniyyah orang awam bukanlah 
ahli untuk menerima atau menolak riwayat sehingga kita dapat 


mengatakan bahwa apa yang tersebar di antara mereka dianggap 
sebagai dapat diterima. Dengan demikian, kami menemukan 
bahwa para ulama menulis sejumlah buku tentang banyak hadits 
terkenal yang tersebar luas di kalangan masyarakat umum. Salah 
satu kitab tersebut adalah Tamyizut Taiyibi minal Khabithi Fima 
Yaduru Naid al-Sinatin Nasi minal Hadits (Pembedaan Kebaikan 
dan Keburukan Narasi Umum Di Antara Pidato Orang). 


Sebuah contoh dari hadits yang tersebar luas di antara mereka 
adalah, “Nama-nama yang terbaik adalah yang dimulai dengan 
Muhammad atau Abd.”38 Ini terkenal di antara orang-orang biasa 
dan dikatakan sebagai riwayat yang shahih. 


Namun itu adalah hadits yang tidak memiliki asal dan tidak 
dikonfirmasi dari Nabi M. Bahkan, Nabi M berkata, “Nama-nama 
yang paling dicintai Allah adalah Abdullah dan Abdul 
Rahman.”39 Contoh lain adalah, “Cinta karena negara adalah 
bagian dari iman”40 dan ini populer tersebar di kalangan 
masyarakat umum sebagai sebuah narasi yang shahih. Namun itu 
adalah hadits palsu dan tidak benar. 


Padahal maknanya kurang tepat karena cinta tanah air adalah 
bagian dari fanatisme. 


Contoh lain adalah riwayat, “Hari kamu berpuasa adalah hari 
kamu menyembelih.”41 Hal ini terkenal di antara orang-orang 
biasa dan dianggap sebagai riwayat yang shahih tetapi tidak ada 
asal usulnya. 


38 Al-Magasidal-Hasanah halaman 103 dan al-Asrar al-Marfuah 
halaman 193. 


39 Kitab Tata Cara, Bab: Larangan Memiliki Nama Panggilan 
Abil Gaasim 2 2132 40 Kashf al-Khafa\ volume 1 halaman 413, 
Tathkirah al-Mawduat 11, dan al-Silsilah al-Da'fah 36. 


41 Kashf al-Khafa| volume 2 halaman 211. 


100 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Demikian juga riwayat, 

“Empat Rajab adalah awal Ramadhan, di dalamnya kamu akan 
menyembelih.” Yaitu. Hari keempat bulan Rajab adalah hari 
pertama Ramadhan dan hari kesepuluh Dzulhijjah. Ini adalah 
hadits yang dihias tanpa asal dan dengan demikian salah dan tidak 
sehat. 


Jenis kedua adalah apa yang tersebar luas di antara para ulama dan 

dengan demikian dianggap sebagai bukti yang sah meskipun tidak 
memiliki isnad menurut sebagian ulama. Mereka beralasan bahwa 
kepopuleran riwayat di kalangan orang yang berilmu, penerimaan 
dan pertimbangan mereka menunjukkan bahwa ada asal mula 
riwayat tersebut. 


Salah satu hadits tersebut adalah: “Tidak ada hukuman mati bagi 

ayah yang membunuh anaknya.”42 Yaitu. sang ayah tidak 
dieksekusi sebagai bentuk gisas (pembalasan hukum) karena 
membunuh putranya. Ini adalah riwayat mash-hur di antara para 
ulama dan ada yang mempertimbangkannya dengan mengatakan 
bahwa karena popularitasnya di antara para ulama, peredarannya 
di antara mereka dan pengurangan mereka darinya, ini 
menunjukkan bahwa riwayat tersebut memiliki asal-usul. 


Ada ulama yang tidak mempertimbangkan riwayat ini. 


Dan ada pula yang menguraikan dan mengatakan bahwa jika 
narasi tersebut tidak bertentangan dengan makna yang tampak dari 
sebuah teks agama, maka itu dapat diterima. 


Adapun yang bertentangan dengan makna semu dari sebuah teks 
agama, ditolak. Dan inilah pendapat yang paling mendekati 
kebenaran, yaitu 42 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 1/49 dan al- 
Tirmidzi, Kitab Uang Darah, 


Bab: Apa yang terjadi tentang orang yang membunuh putranya, 
apakah dia akan dieksekusi atau tidak (1400). 


101 . bahwa riwayat yang tersebar luas di kalangan ulama harus 
dianalisis, jika tidak bertentangan dengan teks agama maka dapat 
diterima, dan jika bertentangan dengan teks agama maka tidak 
dapat diterima. 


Misalnya, narasi, “Tidak ada hukuman mati bagi ayah yang 
membunuh anaknya” bertentangan dengan makna yang tampak 
dari teks agama yaitu ayat: (Dan Kami tetapkan untuk mereka di 
dalamnya kehidupan untuk kehidupan.!43 Dalam Bahkan, hal ini 
juga bertentangan dengan ayat, (Hai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan bagimu pembalasan yang sah bagi mereka yang 
terbunuh - gratis untuk yang gratis.144 Dan hadits, “Darah pria 
Muslim tidak diperbolehkan kecuali karena tiga alasan: hidup 
untuk hidup...'45 43 Al-Ma idah: 45 44 Al-Baqarah: 178 45 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari; Kitab Uang Darah, Bab: Ayat: 
"hidup untuk hidup" (6878) dan Muslim, Kitab Sumpah, Bab: 
Apa yang memungkinkan darah Muslim 25 (1676). 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


. 1m VaC *. m * ma - >ot I «" Ns +0 >' (P *~i (* J'] *m* (13) 
Mu'an'an seperti “dari Sa'id dari Karam, ” Mubham adalah itu di 
mana narator belum disebutkan namanya. 


Al-Mu'anan diambil dari kata 'an (dari) dan itulah yang diturunkan 
dengan format "dari fulan". 


Dan ini adalah kategori kesebelas dari klasifikasi hadits yang 
disebutkan dalam puisi ini. Contohnya adalah dengan 
mengatakan: "An (dari) Nafi, 'an (dari) Ibn 'Umar 4*>." Contoh 
lain adalah mengatakan: “Hadathana fulan (Fulan memberi tahu 
saya), 'an fulan (dari fulan), ' an fulan (dari fulan), 'an fulan (dari 
fulan).” 


Penulis menyederhanakan definisinya menjadi ilustrasi contoh. 


Ini karena definisi dengan contoh diperbolehkan, dan tujuan 
mendefinisikan sesuatu adalah untuk memperjelas yang 
diidentifikasi dan memberikan contoh mungkin cukup untuk 
melakukannya. Contoh yang penulis berikan adalah, “Dari Sa’ld 
dari Karam” maka dia berkata, “Saya meriwayatkan hadits ini dari 
Sa’ld dari Karam” dan ini adalah al-mu'an'an. 


Ada lagi jenis riwayat yang disebut al-muannan yang 
diriwayatkan dengan kata anna (itu). Contohnya adalah dengan 
mengatakan, “Hadathana fulan (yang fulan bilang) an fulan gala 
(yang si fulan bilang) an fulan gala (yang si fulan bilang) (...sampai 
akhir].” 


Tafsir al-Bayguniyyah Dan hukum mu' anan dan mu' annan adalah 
bahwa mata rantai itu saling berhubungan kecuali jika termasuk 
seorang perawi yang diketahui melakukan tadlis (penipuan). 
Dalam hal ini tidak dianggap berhubungan sampai diterangkan 
dalam riwayat lain bahwa sidang itu terjadi. Oleh karena itu, kita 
perlu mengetahui mudallisin (penipu) sehingga kita mampu 
mengidentifikasi sebuah hadits yang tidak terhubung ketika datang 
dengan kata 'an dan itu diriwayatkan dari mudallis (tunggal 
mudallisin). Ini karena si penipu. dapat meninggalkan seorang 
perawi antara dia dan yang disebutkan dalam rantai sebagai bentuk 
penipuan karena kelemahan perawi yang ditinggalkan dalam 


narasinya atau agamanya dan karenanya dia ditinggalkan untuk 
memberikan sanad penampilan yang otentik. 


Oleh karena itu, kami tidak menganggapnya sebagai terhubung 
karena kami takut akan penipuannya. Dan inilah kehati-hatian 
para alim terhadap Sunnah Nabi Yo dan salah satu nikmat Allah 
yang dianugerahkan kepada umat ini adalah para ulama sangat 
berhati-hati dalam mengaitkan sesuatu dengan Nabi M-Pernyataan 
penulis: “Mubham adalah yang di dalamnya seorang narator tidak 
disebutkan namanya. ” Narasi mubham (ambigious) adalah salah 
satu yang memiliki narator yang tidak dikenal dan ini adalah 
kategori kedua belas dari klasifikasi hadits yang disebutkan dalam 
puisi ini. 

Contohnya adalah dengan mengatakan: “Seorang pria memberi 
tahu saya dan dia berkata, 'Fuu memberitahu saya dari si fulan dari 
si fulan.” Kami menyebut hadits ini sebagai mub ham karena 
seorang perawi dalam rantai tidak diketahui. Demikian juga jika 
dia mengatakan, “Orang yang dapat dipercaya memberitahu saya”, 
itu juga dianggap sebagai mubham karena kita tidak tahu siapa 
orang yang dapat dipercaya ini, dia bisa diandalkan di mata narator 
tetapi tidak dapat dipercaya menurut orang lain. 


Demikian pula jika dia mengatakan, "Seseorang yang saya percaya 
memberi tahu saya", ini juga dianggap sebagai mubham. 


Jika dia berkata, “Pemilik rumah ini memberitahuku”, itu 
dianggap mubham selama pemilik rumah tidak dikenal. 


Oleh karena itu, mubham adalah segala sesuatu yang memiliki 
kerancuan dalam mengidentifikasi seorang perawi. Adapun hadits 
tentang laki-laki yang tidak disebutkan namanya misalnya. hadits 
Anas «$5 yang mengatakan, “Seorang pria Badui memasuki 
masjid pada hari Jumat ketika Nabi M sedang menyampaikan 
khotbahnya ...”46 Orang Badui di sini tidak diketahui tetapi 
narasinya tidak dianggap termasuk dalam istilah kita dibahas di 
sini karena orang Badui itu tidak meriwayatkan sebuah hadits, 
melainkan dia yang dibicarakan. 


Oleh karena itu, pernyataan penulis, “Yang tidak disebutkan nama 
perawinya” mengacu pada contoh ketika seorang perawi dalam 
sanad tidak disebutkan namanya. 


Hukum mubham adalah bahwa hadits tidak dapat diterima sampai 
identitas perawi mubham ini dipastikan. Ini karena kita tidak tahu 
status orang yang ambigu ini. Namun pengecualian adalah narator 
mubham dari antara para sahabat karena ambiguitasnya tidak 
menyebabkan kerugian apapun. Ini karena semua sahabat adalah 
orang-orang yang saleh dan dapat dipercaya dengan kesaksian 
Allah dalam ayat: 


(Tapi untuk semua Allah telah menjanjikan [hadiah] yang 
terbaik. J47 Dan perintah-Nya dalam ayat: (Muhammad adalah 
utusan Allah: dan orang-orang yang bersamanya keras terhadap 
orang-orang kafir, penyayang di antara 46 Dicatat oleh al-Bukhari, 
Kitab Mencari Hujan, Bab: Mencari hujan pada hari Jumat (1014) 
dan Muslim: Kitab Mencari Hujan, Bab: Doa selama mencari 
hujan 8 (897). 


47 Al-Hadid: 10 105 A Commentary on al-Bayguniyyah 
sendiri.i48 Serta ayat: (Dan pelopor pertama (dalam iman] di 
antara Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan perilaku yang baik - Allah adalah ridha dengan 
mereka dan mereka ridha kepada-Nya.!49 Oleh karena itu, hukum 
riwayat mubham ditunda sampai perawi yang tidak dikenal 
diidentifikasi kecuali para sahabat karena yang terbesar di antara 
mereka dapat diterima seperti yang telah dibahas sebelumnya. 


48 Al-Fath: 29 49 Al-Taubah: 100 106 Jadi ada tiga kemungkinan. 
Dan jika mereka adalah Zayd dari Amr Penulis, semoga Allah 
merahmatinya, berkata: 

Su^jvLSsl! jfrj Jd ( $4-Jl iJli 04-^»J (14) Yang memiliki sedikit 
perawi akan muncul, Dan kebalikannya adalah yang akan turun. 
Ini adalah dua kategori klasifikasi hadits, yaitu ketiga belas dan 
keempat belas yang disebutkan dalam puisi ini. Mereka disebut al- 
'ala (bertingkat tinggi) dan al-nazil (bertingkat rendah). 


Tingginya rantai atau rendahnya adalah gambaran dari isnad. 
Dan ada dua jenis rantai bergradasi tinggi: 


Pertama: Keagungan dalam hal jumlah, dan itu seperti yang 
didefinisikan oleh penulis dalam pernyataannya, “Yang memiliki 
sedikit perawi ...” Dengan demikian, setiap sanad yang memiliki 
jumlah perawi yang lebih rendah dianggap berperingkat tinggi, 


sedangkan setiap sanad yang memiliki jumlah perawi yang lebih 
tinggi dianggap bergradasi rendah. Hal ini karena semakin sedikit 
jumlah perawi menyebabkan semakin sedikit perantara, dan 
semakin sedikit buku harian perantara yang ada, semakin rendah 
risiko kesalahan. Ini menjadi jelas melalui ilustrasi contoh: 


Jika perawinya adalah Zaid dari Amr dari Bakr, risiko kesalahan 
bisa terjadi pada perawi pertama, kedua dan ketiga. 


Tafsir al-Bayguniyyah dari Bakr dari Khalid dari Sufyan, maka 
ada lima kemungkinan. 


Diketahui bahwa semakin rendah risiko membuat kesalahan, 
semakin dekat narasi tersebut untuk diterima. 


Jadi, jika hadits diriwayatkan dengan sanad yang memiliki lima 
individu antara narasi dan perawi, dan di rute lain ada tiga individu 
antara narasi dan perawi, maka yang kedua disebut al-'ala dan yang 
pertama disebut al-'ala. al-ndzil. Hal ini disebabkan karena 
kemungkinan melakukan kesalahan menjadi lebih kecil ketika ada 
tiga perantara dibandingkan dengan lima. 


Apakah keagungan sanad dalam hal jumlah berarti lebih baik 
daripada sanad al-naziti? Kami mengatakan bahwa itu tidak berarti 
seperti itu karena yang lebih sedikit mungkin termasuk perawi 
yang lemah sedangkan yang lebih banyak mungkin termasuk 
perawi? perawi yang dapat dipercaya dan tabah. Oleh karena itu, 
sanad tingkat tinggi dalam hal jumlah tidak membawa kita untuk 
menyimpulkan bahwa al-ala lebih otentik karena status perawi 
adalah hal yang penting untuk dipertimbangkan. 


Kedua: Keagungan dalam hal deskripsi. Ini adalah sanad di mana 
perawi lebih konsisten dalam hal hafalan dan kebenaran daripada 
sanad lainnya. 


Contoh nya: 


Jika sebuah hadits diriwayatkan melalui jalur tiga perawi, dan juga 
diriwayatkan melalui jalur tiga perawi yang lain, tetapi perawi dari 
jalur pertama lebih lemah dalam hal ingatan dan kebenaran 
daripada yang kedua, maka tidak diragukan lagi. yang kedua lebih 
kuat dan 108 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah lebih tinggi 
tingkatannya daripada rute pertama. 


Dan jika sebuah hadits diriwayatkan melalui jalan empat perawi, 
dan hadits yang sama juga diriwayatkan melalui jalan lain dari tiga 
perawi. Jika rute pertama lebih konsisten dalam hal memori dan 
kebenaran daripada yang kedua, maka yang pertama lebih tinggi 
derajatnya dalam hal status perawi. 


Jadi jika yang pertama lebih tinggi dalam hal deskripsi sedangkan 
yang kedua lebih tinggi dalam hal angka, mana dari dua situasi 
yang harus kita prioritaskan? 


Kami mengatakan bahwa kami lebih suka yang pertama yang 
merupakan keagungan dalam hal deskripsi. Hal ini karena hadits 
tersebut yang menjadi pertimbangan keabsahan haditsnya karena 
jumlahnya boleh jadi misalnya tiga perawi dan semuanya dapat 
dipercaya sehingga riwayatnya shahih, dan jumlahnya boleh dua 
puluh perawi tetapi semuanya. lemah sehingga hadits tersebut 
tidak shahih. 


Oleh karena itu, ada dua kategori dalam hal keagungan isnad'. 
1. Mulia dalam hal jumlah: Jumlah perawi lebih sedikit. 


2. Mulia dalam hal deskripsi: Di mana status perawi lebih kuat dan 
lebih tinggi dalam hal hafalan dan kebenaran. 


Dan penulis tidak berbicara tentang keagungan dalam hal 
deskripsi dan hanya berbicara tentang keagungan dalam hal angka. 


109 Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


e -? iii -jSjypJIj Jy (15) Dan apa pun yang Anda 
hubungkan dengan para sahabat seperti, Pernyataan atau tindakan 
dikenal sebagai mawguf. 


Ini adalah kategori kelima belas dari klasifikasi hadits yang 
disebutkan dalam puisi itu, dan disebut al-mawguf. 


Kata ma (apapun) adalah preposisi bersyarat. 


"Dikaitkan dengan as-hdb (sahabat)" yaitu apa pun narator di upeti 
kepada as-hdb. As-hdb adalah jamak dari suhb, dan suhb adalah 
kata benda jamak dari sahib (pendamping). 


Dan as-hdb di sini mengacu pada para sahabat Nabi S. 


Sahabat adalah orang yang bertemu dengan Nabi M, beriman 
kepadanya dan meninggal karenanya. 


Sekalipun pertemuan itu hanya sesaat, dan ini adalah di antara 
sifat-sifat khusus Nabi yang para sahabatnya termasuk orang- 
orang yang bertemu dengannya bahkan untuk sesaat. 


Selain yang dikaitkan dengannya, seorang sahabat tidak disebut 
sebagai Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah sampai persahabatan 
itu terjadi untuk jangka waktu yang lama. Adapun seseorang yang 
pertama kali bertemu orang lain di suatu tempat, dia tidak dianggap 
sebagai pendamping orang lain hanya dari pertemuan ini. 


Ini adalah kriteria bagi seorang pendamping untuk meninggal 
sebagai orang yang beriman kepada Nabi et £g. Bahkan jika dia 
meninggalkan Islam dan kemudian kembali memeluknya sekali 
lagi, dalam hal ini dia masih dianggap sebagai sahabat menurut 
pendapat yang benar di antara para ulama. 


Apa yang dikaitkan dengan seorang sahabat disebut oleh para 
ulama hadits sebagai mawguf. 


Dan kata penulis "zukin" berarti diketahui. 


Pengecualian dari al-mawguf adalah riwayat yang diperintah 
menjadi al-marfu. Baik itu ucapan sahabat atau perbuatannya, 
hukumnya marfu, sekalipun perbuatannya seperti shalat Allah di 
mana ia ruku tiga kali dalam setiap unit shalat gerhana matahari. 
Sebab, jumlah rukuk dalam satu salat merupakan hal yang terikat 
dalam syariat Islam dan tidak ada ruang ijtihad di dalamnya. 
Demikian pula halnya dengan ucapan para sahabat tentang hal-hal 
yang akan terjadi di masa depan atau yang ghaib. Ini diberikan 
hukum marfu karena fakta bahwa tidak ada ruang untuk penalaran 
logis dalam hal-hal yang gaib. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


(16) Dan al-mursal, dari itu pendamping dihilangkan, Ini adalah 
kategori keenam belas dari klasifikasi hadits yang disebutkan 
dalam puisi itu dan disebut al-mursal (rantai yang dilepaskan). 
Dalam bahasa Arab, al-mursal berarti yang dilepaskan. Contoh 
penggunaannya adalah kalimat, “Arsalan nagata fil mar'a” yang 
artinya dia melepaskan unta di padang rumput. 


Dari segi terminologi, penulis mendefinisikannya sebagai narasi 
di mana pendamping dihilangkan darinya. 


Dan sebagian ulama mendefinisikannya sebagai atribusi sebuah 
riwayat kepada Nabi ^ oleh seorang tabi'i atau seorang sahabat 
yang tidak mendengar riwayat dari Nabi sendiri. Definisi ini lebih 
rinci karena makna yang tampak dari pidato penulis adalah bahwa 
jika nama pendamping disebutkan, maka tidak dianggap sebagai 
mursal bahkan jika pendamping tidak mendengar dari Nabi seperti 
Muhammad Ibn Abi Baler & yang lahir selama Hajjatul Wada 
(Perpisahan Pil meringis) dan ini bukan definisi yang sah. Dengan 
demikian, hadits sahabat yang tidak mendengar dari Nabi M juga 
dikategorikan sebagai mursal menurut muhagigin (pengulas 
hadits). 


Mursal adalah salah satu bagian dari riwayat yang lemah karena 
perantara antara Nabi M dan orang yang menghubungkannya 
dengan Hiu al-Manzumah al-Bayguniyyahnya tidak diketahui. 
Ada pengecualian dalam beberapa situasi: 


Pertama: Jika perantara antara Nabi $ 5 dan orang yang 
menghubungkannya dengannya ^ diketahui, maka hukumnya 
sesuai dengan status perantara. 


Kedua: Jika yang menghubungkannya adalah pendamping. 


Ketiga: Jika orang yang membuat atribusi diketahui selalu 
melakukan upeti melalui jalur pendamping. 


Keempat: Jika umat telah menerima riwayat dengan penerimaan. 
113 Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


AJ (JJj ^ 440“ 0 / (16) Dan katakan bahwa gharib adalah apa 
yang diriwayatkan oleh satu orang saja. 


Artinya, hadits tersebut boleh jadi gharib di akhir sanadnya, yang 
hanya diriwayatkan oleh seorang tabi'i dari seorang sahabat, 
kemudian diikuti oleh sejumlah besar perawi. Jadi riwayat ini 
gharib di akhir sanad bahkan jika setelahnya mencapai tingkat 
tawatur. Dengan demikian, hadits, “Sungguh perbuatan yang 
diberikan Ini adalah kategori ketujuh belas dari klasifikasi hadits 
yang disebutkan dalam puisi itu dan disebut al-gharib (rantai satu- 
satunya). 


Pernyataan penulis, “Dan katakanlah bahwa gharib adalah apa 
yang diriwayatkan oleh satu orang saja”: Kata al-gharib berasal 
dari al-ghurbah (keanehan). 


Dan gharib (orang asing) di suatu negara adalah orang yang bukan 
penduduknya. 


Dan istilah gharib dalam ilmu hadits adalah riwayat yang 
diriwayatkan oleh satu orang perawi saja. Bahkan jika itu adalah 
pendamping, itu dianggap sebagai gharib. Misalnya jika kita tidak 
menemukan pendamping lain kecuali Ibnu Abbas & maka itu 
dianggap sebagai gharib. Atau jika kita tidak menemukan tdbi'i 
lain selain Qatadah, maka itu dianggap sebagai gharib. 


Keadaan gharib dapat terjadi baik di awal sanad, atau di tengah, 
atau di akhir. 


Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah dengan niat ...”50 dianggap 
sebagai gharib. Ini adalah gharlb di tingkat para sahabat dan 
tabi'in. Adapun level setelah itu, tersebar luas. 


Narasi dapat juga bersifat gharlb di tengah, dimana narasi tersebut 
diriwayatkan oleh sekelompok perawi diikuti oleh hanya satu 
orang dan kemudian sekelompok perawi. Bisa juga gharib di awal 
dimana hanya satu perawi yang meriwayatkan dari sekelompok 
perawi. 


Dan riwayat gharib boleh shahih atau da'if, tetapi biasanya riwayat 
gharib dianggap da'if. 


50 Disebutkan sebelumnya. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


5 Na a“b—I (17) Dan segala sesuatu yang tidak berhubungan 
dalam hal apapun, rantainya memiliki ikatan mungati (terputus). 


Ini adalah kategori kedelapan belas dari klasifikasi hadits yang 
disebutkan dalam puisi itu dan disebut al-mungati (terputus). 


Frasa penulis, "Dan semua": 


Yang mengacu pada semua hadits atau semua isnad, tetapi arti 
yang jelas adalah bahwa dia mengacu pada hadits. Buktinya 
adalah dia berkata, “Itu tidak terhubung ... rantainya” yaitu bahwa 
semua hadits dengan isnad yang tidak terhubung dalam hal apapun 
disebut al-mungati”. Dan ini adalah arti umum. Dengan demikian, 
jika hadits itu diriwayatkan oleh lima perawi, 


dari yang pertama, dari yang kedua, dari yang ketiga, dari yang 
keempat, dari yang kelima. 


Dan kemudian kami menemukan bahwa itu diriwayatkan dari 
yang pertama, dari yang ketiga, dari yang keempat, dari yang 
kelima, mereka dianggap mungati'. 

Dan jika kami menemukan bahwa itu diriwayatkan dari yang 
kedua, dari yang ketiga, dari yang keempat, dari yang kelima, 
maka itu juga dianggap mungati' karena perawi pertama 
ditinggalkan. 

Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Dan jika diriwayatkan dari 
yang pertama, dari yang ketiga, dari yang kelima, maka itu juga 
dianggap mungati'. 

Para ulama mengklasifikasikan keadaan mungati menjadi empat 
bagian: 

1. Pemutusan adalah dari awal. 

2. Pemutusan adalah dari ujungnya. 


3. Pemutusan hubungan hanya dengan satu narator dari 
tengahnya. 


4. Pemutusan hubungan dilakukan oleh dua orang perawi atau 
lebih secara berurutan dari tengahnya. 


Adapun kategori pertama yang terputus dari awal sanad disebut 
al-mu' allaq (rantai yang digantung). 


Dan logika di balik namanya jelas karena jika Anda menggantung 

sesuatu dari langit-langit, itu kemudian terputus dari ujung 
terendah dan tidak mencapai tanah. Oleh karena itu, mu'allag 
adalah apa yang dihilangkan dari awal rantainya. 


Apakah mu'allag termasuk jenis riwayat shahih atau da'if? 


Kami mengatakan bahwa itu adalah salah satu jenis riwayat da'if 
karena salah satu syarat dari riwayat yang shahih adalah hubungan 
mata rantainya. 


Akan tetapi, apapun yang dicatat oleh al-Bukhari sebagai mu'allag 
dan dia yakin akan hal itu, itu dianggap shahih menurut dia 
meskipun tidak sesuai dengan kondisinya. Dan kami katakan sahih 
menurut al-Bukhari karena dia mencatatnya sebagai mu'allag dan 
menggunakannya sebagai bukti yang sah untuk menyimpulkan 
hukum. Jelas tidak mungkin dia menyimpulkan salah satu hukum 
Allah kecuali dengan mengambil riwayat-riwayat shahih yang 
dimilikinya. Namun riwayat tersebut tidak memenuhi kriteria al- 
Bukhari, dan jika memang ada, ia akan menyebutkan sanadnya 
sehingga diketahui, dengan fakta bahwa ia melaporkan hadits 
tersebut sebagai muallag dalam bab tetapi muttasil di tempat lain. 


Adapun kategori kedua yaitu terputusnya ujung sanad disebut al- 
mursal (rantai yang dilepaskan). 


Adapun kategori ketiga yaitu terputusnya seorang perawi dari 
tengah sanad disebut al-mungati” (mata rantai yang terputus) dari 
segi penamaannya. Dengan demikian munqati? menurut para 
ulama adalah apa yang dihilangkan dari tengah mata rantai oleh 
seorang perawi saja. 


Adapun kategori keempat yaitu terputusnya dua perawi atau lebih 
secara berurutan dari tengah sanad, disebut al- mudal (mata rantai 
yang tidak dapat dilewati). 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


jili Za isLIJi j (18) Dan mu'dalnya dihilangkan dua, Ini adalah 
kategori kesembilan belas dari klasifikasi hadits yang disebutkan 
dalam puisi itu dan disebut al-mudal (rantai yang tidak dapat 
dilewati). 


Kata-kata penulis “mudaVxs the subject (tata bahasa Arab: 
mubtada) dan “dihilangkan” (al-sagitu) adalah predikatnya (tata 
bahasa Arab: khabr). 


Dan frasa, "ada dua yang dihilangkan" berarti berurutan dan tidak 
terpisah. 


Misalnya, jika sanad terdiri dari perawi pertama, kedua, ketiga, 
keempat dan kelima, dan yang kedua dan ketiga dihilangkan, maka 
disebut mu'dal karena dua perawi yang berurutan dihilangkan. 


Sama halnya jika tiga atau lebih perawi yang berurutan 
dihilangkan. 


Jika yang kedua dan keempat ditinggalkan, maka ini disebut 
munqati’. 


Ini karena meskipun dua perawi ditinggalkan, mereka tidak 
berurutan. 


Dan jika yang pertama dan yang terakhir ditinggalkan, maka itu 
adalah mu'allag dan mursal sekaligus yaitu mu'allag karena 
ditinggalkannya sanad di awal dan mursal di akhir. 


Semua kategori ini dianggap sebagai jenis narasi da'if. 


Dan jika kita menemukan dua riwayat, salah satunya mudal dan 
yang lainnya mungkin munqati’, mv’ allaq atau mursal, maka 
mudal adalah yang paling lemah dari semuanya, karena dua perawi 
berturut-turut ditinggalkan. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


(18) Apa yang datang sebagai mudallas ada dua jenis: 


Pernyataan: “Apa yang datang sebagai mudallas ada dua jenis” 
membawa kita ke kategori kedua puluh klasifikasi hadits yang 
disebutkan dalam puisi itu. 


Kata “mudallas” berada dalam keadaan pelaku (tata bahasa Arab: 
gagal) dari kata kerja “datang”. Sedangkan “dua jenis” (naw'an) 
merupakan predikat subjek. “Apa” (ma) adalah kata ganti relatif 
(tata bahasa Arab: ism mawsul) yang artinya “yang satu” yaitu 
yang datang sebagai mudallas ada dua jenis. 


Kata penulis, “mudallas”: Al-mudallas (narasi yang ditipu) 
berasal dari kata al-tadlis. Asal usulnya berasal dari kata al-dulsah 
yang berarti kegelapan. Dan perbuatan tadlis dalam berdagang 
adalah memajang barang-barang itu sedemikian rupa sehingga 
tampak lebih baik kualitasnya dari yang sebenarnya, seperti 
penumpukan susu di ambing ternak atau mewarnai tembok dengan 
cat agar orang yang melihatnya akan berpikir bahwa itu baru tetapi 
sebenarnya tidak. 


Adapun tadlis dalam ilmu hadits, terbagi menjadi dua kategori 
sebagaimana disebutkan oleh penulis: “Yang datang sebagai 
mudallas ada dua jenis”, sementara sebagian ulama membaginya 
menjadi tiga kategori. 


Adapun klasifikasi penulisnya dibagi menjadi dua kategori. 
. Kategori pertama disebutkan dalam bait puisi berikutnya: 


122 Yang paling penting, tujuan di balik ditinggalkannya Penulis, 
semoga Allah merahmatinya, mengatakan: 


jjVis “jr** (19) Yang pertama adalah penghilangan syekh dan 
kepada, Mentransmisikan dari yang di atasnya dengan 
menggunakan “an” dan “anna”, 


Ini disebut tad/is al-taswiyah dimana narator meninggalkan 
syekhnya (guru) dan meriwayatkan dari yang di atas guru dengan 
format yang dibuat tampak terhubung. 


Seperti jika Khalid mengatakan bahwa 'Semua mengatakan ini 
dan itu, sedangkan antara Khalid dan 'Semua adalah seorang 


perawi bernama Muhammad. Namun Khalid telah meninggalkan 
Muhammad dan tidak menyebutkan namanya, sebaliknya dia 
mengatakan bahwa 'Semua mengatakan ini dan itu. 


Kami mengatakan bahwa ini adalah tindakan tad/is dan itu 
sebenarnya bukan bentuk kebohongan karena dia mengatakan 
yang sebenarnya. Namun ada beberapa alasan yang menyebabkan 
narator membuat tadlis. Contohnya adalah menyembunyikan 
dirinya dengan cara yang tidak dikatakan bahwa ia belajar dari 
syekh tertentu misalnya, atau menyembunyikannya karena alasan 
politik, atau karena ketakutannya terhadap penguasa atau 
sejenisnya, atau karena alasan lain. Atau mungkin syekh yang 
ditinggalkannya adalah seseorang yang riwayatnya tidak dapat 
diterima, baik karena ingatannya yang buruk atau lemah dalam 
agamanya, atau mungkin karena syekhnya lebih rendah darinya, 
dil. 


Komentar tentang syekh al-Bayguniyyah banyak dan terbatas 
tetapi yang terburuk dari mereka adalah di mana syekh tidak benar 
dan ditinggalkannya agar hadits dapat diterima. Hal ini karena 
mungkin memiliki efek pada banyak hukum Syariah dan mungkin 
hadits itu dibuat-buat oleh syekh yang ditinggalkan itu sendiri. 


Narasi mudallas tidak dapat diterima bahkan jika perawinya layak 
dipercaya, kecuali jika dia menjelaskan bahwa dia diberitahu 
secara langsung dengan mengatakan: “Si anu memberitahuku” 
atau “Aku mendengar si anu”, hanya kemudian menjadi 
terhubung. 


Kategori kedua adalah tadlis shuyukh (jamak dari syekh) dimana 
syekh tidak ditinggalkan tetapi digambarkan dengan karakteristik 
yang tidak dikenalnya, dan penulis menunjukkan hal ini dalam bait 
berikutnya: 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


OjAoV 4 »1 «j (20,1 di detik dia tidak menghilangkan dia tetapi 
dia menjelaskan, karakteristiknya dengan apa yang dia tidak 
diketahui. 


Contohnya adalah untuk mengidentifikasi salah satu gurunya 
dengan selain namanya, atau memanggilnya dengan selain nama 
panggilannya, sedangkan syekh tidak dapat diidentifikasi kecuali 
dengan nama yang dihilangkan. Contoh lain adalah untuk 
menggambarkan dia dengan karakteristik umum seperti orang 
yang mengatakan, "Orang yang hidungnya berada di antara kedua 
matanya mengatakan kepada saya," atau "Orang yang duduk untuk 
meriwayatkan hadits mengatakan kepada saya". 


Dan alasan yang menyebabkan narator bertindak sedemikian rupa 

mirip dengan tujuan yang disebutkan sebelumnya dalam kategori 
pertama. Perawi boleh menyembunyikan nama syekh agar hadits 
tersebut tidak disebut da'if, ditolak atau karena alasan lain. 


Dan jenis tadlis ini tidak dapat diterima seperti jenis sebelumnya. 
Hal ini tidak terjadi jika yang dijadikan tadlis digambarkan dengan 
apa yang mengidentifikasi dirinya dan dengan demikian kita 
melihat statusnya. 


Apakah tindakan tadlis diperbolehkan atau dilarang? 


Kami mengatakan bahwa asl (akar) adalah dilarang. Ini karena itu 
adalah salah satu bentuk kecurangan dan Nabi $$ bersabda, 
“Barangsiapa yang curang bukanlah Tafsir al-Bayguniyyah dari 
antara kami. Apalagi jika kecurangan itu menyangkut suatu hal 
yang diatributkan kepada Messenger M karena hal ini lebih buruk 
daripada kecurangan dalam bisnis. Jika Nabi M memberi tahu 
pedagang makanan yang basah oleh hujan, “Siapa yang menipu 
tidak termasuk di antara kami”, jika orang itu curang dalam sanad 
hadits, ini akan lebih besar dan lebih serius. Meskipun demikian, 
sebagian tdbi'in atau selain mereka mungkin telah menggunakan 
tadlis untuk alasan yang baik, dan mereka tidak bermaksud untuk 
menganiaya Sunnah Nabi M atau orang-orang, tetapi mereka 
bermaksud melakukannya untuk beberapa alasan yang baik. 
Namun, pada kenyataannya, itu tidak merasionalisasi apa yang 
telah mereka lakukan. Sebaliknya kami mengatakan bahwa 


mereka membuat ijtihad sehingga mereka dihargai karena alasan 
mereka, tetapi jika mereka harus eksplisit dan mengklarifikasi 
masalah, maka itu akan lebih baik dan lebih baik. 


51 Direkam oleh Muslim, Kitab Iman, Bab: Ucapannya, doa dan 


shalawat atasnya: “Barangsiapa menipu kita ...” dengan nomor 
164 (102). 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


IT A ) 4i-i 1 aJ (21) Dan ketika seorang perawi yang dapat 
dipercaya bertentangan dengan majelis, Is al-shath sedangkan al- 
magliib memiliki dua jenis yang berikut: 


Keduanya adalah kategori kedua puluh satu dan dua puluh dua 
dari klasifikasi hadits yang disebutkan dalam puisi itu dan mereka 
adalah: al-shath (berlawanan) dan al-maglub (terbalik). 


Adapun al-shath diambil dari kata al-shuthuth yang berarti 
dikecualikan dari prinsip umum (gaidah) atau dari norma 
masyarakat. Seperti dalam hadits, “Berjamaah itu wajib atasmu 
sebagaimana Tangan Allah ada di atas jemaah, dan siapa pun yang 
mengecualikan dirinya (shatha) akan dipisahkan (shatha) di 
neraka,”52 yang mengacu pada siapa pun yang menyimpang dari 
mereka. Dengan demikian, shath adalah ketika perawi yang dapat 
dipercaya bertentangan dengan majelis (yaitu jamaah). 


Diketahui bahwa jemaah lebih dekat dengan kebenaran dan lebih 

benar dari satu orang. Oleh karena itu kita dapat mengatakan 
bahwa ketika penulis berkata, “Ketika seorang perawi yang dapat 
dipercaya bertentangan dengan majelis”, dia memberi contoh, 
sedangkan pada prinsipnya, shath adalah ketika perawi yang dapat 
dipercaya bertentangan dengan siapa pun yang lebih benar darinya 
dalam hal angka, kebenaran atau akurasi. 


52 Direkam oleh al-Hakim dalam Mustadrak volume 1, halaman 
199. 


Tafsir al-Bayguniyyah Penulis menyebutkan jenis pertama, yaitu 

bilangan, karena majelis adalah kelompok. Dikatakan bahwa 
majelis itu mengacu pada orang-orang terkemuka sebagaimana 
disebutkan dalam ayat: (Kata orang-orang terkemuka yang 
sombong di antara kaumnya.!53 Diketahui bahwa orang-orang 
terkemuka dalam ilmu hadits adalah para huffaz yang saleh. maka 
pernyataannya bersifat komprehensif, termasuk siapa saja yang 
lebih benar dalam hal angka, tagwa atau hafalan. 


Contoh bilangan adalah kasus di mana sebuah jamaah 
meriwayatkan hadits dari syekh mereka tetapi salah satunya datang 


dengan riwayat yang terpisah yang bertentangan dengan jamaah 
dan dia dapat dipercaya. 


Dengan demikian kami katakan bahwa riwayat ini shahih karena 
perawinya bertentangan dengan orang yang lebih benar darinya 
dalam hal jumlah. 


Contoh bagi perawi yang lebih benar dalam hal kesalehan atau 
hafalan sudah banyak dikenal. 


Kami menyebut riwayat pertama, yang benar, sebagai al-rajih 
(benar), dan riwayat kedua, yang salah, sebagai al-shath dan al- 
marjuh (benar). 


Dan kita menyebut hadits yang merupakan lawan dari al-shath 
sebagai al-mahfuz (terpelihara). 


Contohnya adalah hadits wudhu Nabi bahwa beliau M membuat 
vjudunya dengan mengambil air untuk kepalanya selain kelebihan 
53 Al-A'raf: 88 128 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah air untuk 
lengannya54 yaitu ketika beliau hendak menyeka kepalanya, dia 
akan mengambil air dan tidak hanya menggunakan kelebihan air 
dari menyeka lengannya. 


Ini adalah bagaimana diriwayatkan dalam Sahih Muslim. Dalam 
sebuah riwayat oleh Ibn Majah disebutkan bahwa dia menyeka 
telinganya dengan air yang tidak berlebihan dari mengusap 
kepalanya.55 Dengan demikian, kedua riwayat itu berbeda, 
sebagaimana riwayat Muslim menyatakan bahwa ia menggunakan 
air baru untuk menyeka kepalanya dan bukan kelebihan dari 
mencuci tangannya. 


Sedangkan riwayat kedua menyatakan bahwa ia menggunakan air 

baru untuk menyeka kedua telinganya dan bukan kelebihan dari 
mengusap kepalanya. Ibnu Hajar mengatakan dalam bukunya 
Bulugh al-Maram bahwa yang pertama yaitu riwayat Muslim 
adalah mahfuz sedangkan riwayat Ibnu Majah adalah shah. 


Seseorang tidak boleh menganggap narasi sebagai kontradiksi 
hanya karena perbedaan yang membuat orang berpikir bahwa ada 
konflik. Padahal, hukumnya wajib untuk direnungkan dan 
direnungkan serta mencoba menggabungkan narasi-narasi 
tersebut. Hal ini karena jika kalian menganggap hadits-hadits 
tersebut bertentangan, diikuti dengan menetapkan hadits kedua 


sebagai shah, berarti hadits kedua tidak dapat diterima, karena dari 
persyaratan riwayat yang sahih adalah tidak cacat dan tidak ada 
cacatnya. itu tidak bertentangan. Jika hadits tersebut dianggap 
shadits, maka kita harus menolaknya dan tidak boleh menolak 
hadits yang bertentangan hanya dengan apa yang muncul sebagai 
kesalahpahaman dalam pikiran. Dengan demikian, adalah suatu 
keharusan untuk merenungkannya karena mungkin tampak 
bertentangan, tetapi setelah beberapa pemikiran ternyata tidak 
bertentangan. Misalnya hadits, “Ya Allah Tuhannya panggilan 
yang sempurna ini dan shalat yang didirikan. Berikan Muhammad 
syafaat dan bantuan, dan angkat dia 54 Direkam oleh Muslim, 
Kitab Kemurnian, Bab: Ciri-ciri wudhu no. 19 (236). 


55 Saya tidak menemukannya dalam bab kemurnian Sunan Ibni 
Majah tetapi dicatat oleh al-Bayhagi 1/303 hadits no. 719. 


129 Komentar tentang al-Bayguniyyah terhadap kedudukan 
terhormat yang telah Engkau janjikan kepadanya.”56 
“Sesungguhnya Engkau tidak mengingkari janji-Mu.”57 Beberapa 
orang mengatakan bahwa kalimat tambahan, “Sesungguhnya 
Engkau tidak mengingkari janji-Mu,” Syath karena sebagian besar 
perawi meriwayatkannya tanpa tambahan ini, dan periwayatan 
yang terpisah dianggap kontradiktif karena bertentangan dengan 
perawi yang dapat dipercaya meskipun perawinya sendiri dapat 
dipercaya. 


Namun, bisa dikatakan bahwa tidak ada konflik antara dua riwayat 

di sini. Ini karena frasa tambahan tidak bertentangan dengan yang 
pertama dengan menyangkalnya atau membuatnya spesifik. 
Melainkan mengakhiri narasi dengan meterai yang berasal dari doa 
orang-orang mukmin seperti yang disebutkan Allah dalam ayat: 
(Ya Tuhan kami, dan berilah kami apa yang Engkau janjikan 
kepada kami melalui rasul-rasul-Mu dan jangan hina kami pada 
Hari Kebangkitan. Memang Anda tidak gagal dalam janji 
[Anda].}58 Dan di sini Anda berkata, “Dan angkat dia ke posisi 
terhormat yang telah Anda janjikan kepadanya. Sesungguhnya 
Engkau tidak mengingkari janji-Mu.” Yang sejajar dengan ayat: 
(Dan janganlah kamu mempermalukan kami di hari kiamat. 
Sesungguhnya Engkau tidak mengingkari janji [Anda].} Oleh 
karena itu perlu adanya konfirmasi dalam hal penambahan apakah 
bertentangan atau tidak. 


Artinya, kita jangan terburu-buru mengambil kesimpulan bahwa 
itu bertentangan karena ini berarti kombinasi itu tidak mungkin, 
sedangkan jika mungkin untuk menggabungkan maka tidak ada 
kontradiksi. 


Apakah wajib bagi shuthhuth dalam satu riwayat, artinya hadits 
ini diriwayatkan oleh sekelompok perawi dengan cara tertentu dan 
seorang individu meriwayatkan dengan cara yang bertentangan 
dengan kelompok, atau apakah itu 56 Dicatat oleh al-Bukhari, 
Kitab Panggilan Sholat, Bab: Doa setelah mendengar panggilan 
(614). 


57 Al-Bayhagi vol. 1 halaman 410, dan syekh kita - semoga Allah 
merahmatinya dan memaafkannya - menganggapnya sebagai sahih 
dalam Maimu al-Fatawa vol. 12 halaman 199. 


58 Ali "Imran: 194 130 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah 
bukan keharusan? 


Kami mengatakan bahwa itu bukan suatu keharusan karena 
mungkin terjadi dalam satu atau dua hadits. 


Ini jelas bagi kita dari tindakan para ulama. 


Contohnya adalah apa yang dicatat oleh para penulis Sunan dari 
hadits Abu Hurairah bahwa Nabi M bersabda, “Jangan berpuasa 
ketika setengah titik bulan Sya'ban telah berlalu.”59 Sebagian 
ulama memandang hal ini. narasi sebagai sahih. Mereka 
mengatakan bahwa dianjurkan untuk berpuasa secara sukarela 
setelah setengah bulan Sya'ban berlalu, kecuali orang yang 
berpuasa karena itu adalah kebiasaan. Adapun Imam Ahmad, 
beliau mengatakan bahwa tidak ada patah semangat karena hadits 
ini shahih karena bertentangan dengan hadits Abu Hurairah <$> 
yang ada dalam Shahihyn dimana beliau M bersabda, “Janganlah 
mendahului Ramadhan dengan puasa satu atau dua hari. kecuali 
orang yang berpuasa secara sunnah, maka dia berpuasa.”60 Hal ini 
karena hadits kedua menunjukkan bahwa diperbolehkan berpuasa 
dua hari sebelumnya dan ini lebih benar dari yang pertama. 


Oleh karena itu kami memahami bahwa tidak ada syarat terjadinya 
shuthuth dalam satu hadits. 


Contoh lain adalah apa yang dicatat oleh Abu Dawud dalam 
Sunan-nya dari Nabi % bahwa dia berkata, “Jangan berpuasa pada 


hari Sabtu kecuali yang wajib atasmu.”61 Dengan demikian, 
riwayat ini bertentangan dengan hadits dalam Shahihin di mana 
Istri Nabi mengatakan kepadanya bahwa salah satu istrinya sedang 
berpuasa pada hari itu dan hari itu adalah hari Jumat, maka Nabi 
bertanya kepadanya, “Apakah kamu berpuasa kemarin?” Dia 
menjawab, "Tidak." Kemudian dia bertanya, "Apakah kamu akan 
berpuasa besok?" Dia menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Break 
59 Disebutkan sebelumnya. 


60 Disebutkan sebelumnya. 
61 Disebutkan sebelumnya. 


131 Tafsir al-Bayguniyyah puasamu kalau begitu.”62 Maka 
ucapannya: “Apakah kamu akan berpuasa besok” yang mengacu 
pada hari Sabtu, menunjukkan bahwa puasa pada hari Sabtu 
diperbolehkan. Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat 
tentang keabsahan hadits larangan puasa hari Sabtu, antara lain: 


1. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa hadits tersebut 
dicabut. Namun pendapat ini lemah karena salah satu syarat dari 
hukum pembatalan adalah diketahuinya urutan kronologis 
periwayatan, sedangkan di sini kita tidak mengetahui urutan 
kronologisnya. 


2. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa hadits tersebut 
shahih, karena bertentangan dengan hadits shahih yang 
menunjukkan kebolehan puasa pada hari Sabtu. 


3. Dan ada pula yang berpendapat bahwa hal itu tidak 
bertentangan dengan hadits shahih dengan menganggap 
larangannya adalah puasa pada hari Sabtu. Karena itu, jika orang 
tersebut berpuasa sehari sebelum atau sesudahnya, maka tidak 
mengapa. Dan pendapat terakhir ini adalah di mana kedua riwayat 
tersebut digabungkan, dan jika kombinasi dimungkinkan maka 
tidak ada kontradiksi karena konflik adalah syarat shuth dan tidak 
ada konflik di sini. Jadi mereka mengatakan bahwa larangan puasa 
pada hari Sabtu diambil pada hari tertentu, jadi jika orang itu 
menggabungkannya sehari sebelum atau sesudahnya, maka tidak 
ada masalah dengan itu. 


Contoh ketiga: Ada sejumlah riwayat (tetapi tidak disebutkan 
sebelumnya. 


132 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah yang dicatat oleh 
Bukharl atau Muslim) tentang larangan memakai emas berbentuk 
lingkaran seperti cincin, gelang dll.63 Dan ada riwayat lain dalam 
Shahihyn dan lain-lain yang menunjukkan kebolehan memakai 
emas berbentuk lingkaran. Misalnya, hadits Jabir 4 bahwa Nabi M 
menyuruh para wanita untuk bersedekah sehingga mereka 
melemparkan cincin dan anting-anting mereka ke dalam jubah 
Bilal 4. Ketika Nabi M melihat seorang pria yang mengenakan 
cincin emas, ia mengambilnya dari dia, melemparkannya dan 
berkata: "Jika ada di antara kalian yang menginginkan bara api dari 
api neraka, maka dia akan memilikinya di tangannya." 64 Jadi ada 
beberapa ulama yang mengatakan bahwa larangan memakai emas 
dalam bentuk lingkaran adalah argumen yang valid dengan dasar 
di belakangnya. 


Dan ada pula yang mengatakan bahwa larangan memakai emas 
dalam bentuk lingkaran adalah shah dan bukan sesuatu yang harus 
ditindaklanjuti karena bertentangan dengan apa yang ditegaskan 
dalam shahih dan kumpulan hadits lainnya yang mengizinkan 
pemakaian emas dalam bentuk. lingkaran. Dan inilah pendapat 
Syekh kami Abdul Aziz Ibn Abdullah Ibn Baz. 


Dan ada pula yang mengatakan bahwa hadits yang melarang 
pemakaian emas bundar diriwayatkan pada masa awal ketika 
orang-orang dalam kemiskinan dan kesulitan dan kemudian 
dilegalkan di kemudian hari. 


Memang saya memberikan contoh-contoh ini untuk 
menggambarkan bahwa itu bukan kriteria shuthuth terjadi dalam 
satu hadits, melainkan bisa terjadi dalam dua atau lebih riwayat. 


63 Musnad Imam Ahmad vol. 1 halaman 119 (138), dan Sunan 
al-Nasai vol. 8 halaman 545, 


Kitab Ornamen, Bab: Cincin emas. 


64 Direkam oleh Muslim, Kitab Garmen, Bab: Larangan cincin 
emas pada laki-laki, tidak. 52 (2090). 


133 . Oleh karena itu kami belajar apa itu shath dan kebalikannya. 
Ada jenis kontradiksi lain yang tidak disebutkan oleh penulis. Ini 
jika perawi yang kontradiktif itu tidak dapat dipercaya, maka 
riwayatnya akan disebut al-munkar (yang disangkal). 


Al-munkar terjadi ketika yang lemah bertentangan dengan perawi 
yang dapat dipercaya. 


Ini lebih buruk dari al-shath karena kemunkaran adalah 
kontradiksi dengan kelemahan sedangkan shath adalah kontradiksi 
dengan kepercayaan. 


Dan lawan dari al-munkar adalah al-ma' ruffyang terkenal). Oleh 
karena itu ada empat kategori: 


1. Al-mahfuz 2. Al-shath 3. Al-munkar 4. Al-ma'ruf Adapun al- 
shath. Ini adalah apa yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang 
dapat dipercaya yang bertentangan dengan orang lain yang lebih 
benar darinya. 


Dan al-munkar adalah ketika seorang perawi yang lemah 
menceritakan sesuatu yang bertentangan dengan seorang perawi 
yang dapat dipercaya. 


Sedangkan al-mahfuz adalah apa yang diriwayatkan oleh perawi 
yang lebih kuat yang bertentangan dengan perawi yang kurang 
dapat dipercaya darinya dan itu adalah kebalikan dari shath. 


Dan al-ma'ruf adalah apa yang diriwayatkan oleh seorang perawi 
terpercaya yang bertentangan dengan seorang perawi yang lemah. 


Ungkapan penulis, "Sementara al-maglub memiliki dua jenis yang 

mengikuti" adalah 134 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah 
penyelesaian baris yaitu mengikuti al-shath dalam hal atau der 
yang disebutkan. Penambahannya di sini bukan karena terkait 
dengan riwayat shath atau karena alasan tertentu, melainkan demi 
melengkapi baris. Dan al-maglub dibagi menjadi dua kategori 
yang disebutkan dalam bait berikut: 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


J JA #1 JJLi 04 < * ^ (22) Mengganti narator dengan narator adalah 
kategori, Dan menukar rantai teks adalah kategori. 


Frasa penulis, “Mengganti narator dengan narator”: 


Kata “m/(sebagian) di sini adalah kata sifat tak tentu (nakiratu 
wasifatu). 


Dan arti kata sifat tak tentu adalah bahwa Anda dapat 
menguraikan "ma" dengan "ayyu(any). Jadi penguraian di sini 
adalah menggantikan narator apapun. Dan "ma" datang dalam 
bentuk kata sifat tidak tentu atau kata keterangan tak tentu 
(nakiratu mawsuf ) seperti dalam ayat: (Bagus itu (ni 'ma) yang 
diperintahkan Allah  kepadamu.!65 Sedangkan contoh 
penggunaannya sebagai kata sifat tak tentu adalah pidato penulis: 
“Menggantikan narator.” 


Dan al-maqlub diklasifikasikan menjadi dua kategori: 


Kategori pertama seperti yang disebutkan oleh penulis dalam 
kalimatnya, “Mengganti perawi dengan perawi” dan itu disebut 
qalb al-isnad (pembalikan mata rantai). 


65 Al-Nisa: 58 Sharh al-Manzumah al-Bayquniyyah Contohnya 
adalah jika seseorang mengatakan, “Yusuf memberitahuku dari 
Ya'qub”, dan kemudian rantainya menjadi terbalik, “Ya'qub 
memberitahuku dari Yusuf”. 


Hal ini kebanyakan terjadi secara keliru, baik karena lupa atau 
alasan lain karena tidak ada manfaat dari sengaja melakukannya. 


Dan jika seseorang bertanya: “Apa yang membuat kita berpikir 
bahwa rantai itu terbalik seperti seharusnya dalam keadaan yang 
benar?” 


Kami mengatakan bahwa kami mengetahui bahwa itu adalah 
maqlub jika narasi itu berasal dari jalur lain yang lebih dapat 
dipercaya dengan cara yang bertentangan dengan apa yang ada di 
atasnya, atau berasal dari perawi yang sama yang 
membalikkannya; di masa mudanya dia menghafalnya dan bisa 
menyempurnakannya sehingga meriwayatkannya dengan cara 
yang benar, kemudian di masa tuanya dan lupa, dia bisa 


meriwayatkan hadits dan membalikkan rantainya. Dari kasus ini 
kita mengetahui bahwa yang pertama adalah benar dan yang kedua 
adalah maglub. 


Contohnya adalah ketika ada dua perawi yang meriwayatkan 
hadits tertentu dengan isnad suara tertentu, salah satu dari 
keduanya lebih dapat dipercaya daripada yang lain, dan perawi 
yang tidak dapat dipercaya seperti rekannya datang dengan rantai 
terbalik dengan membuat murid sebagai syekh dan guru sebagai 
murid, maka kami menganggap riwayat ini sebagai maglub karena 
dia membalikkan sanadnya. 


Contoh lain adalah kasus di mana seseorang meriwayatkan sebuah 
hadits tertentu selama masa mudanya dan menghafalnya dalam 
urutan tertentu, dan ketika dia mencapai usia tuanya dan menjadi 
pelupa, dia meriwayatkannya dalam urutan yang berbeda, maka 
kami menganggap yang terakhir sebagai maglub. Kita juga dapat 
menemukan hal ini melalui metode lain dimana kita mengetahui 
bahwa orang yang disebut sebagai murid sebenarnya adalah syekh 
karena ia dikenal lebih awal dari segi zamannya melalui sejarah. 


137 Tafsir al-Bayguniyyah Dan maglub merupakan salah satu 
kategori da'if periwayatan karena menunjukkan ketidakakuratan 
perawi. 


Kategori kedua adalah apa yang penulis sebutkan dalam barisnya, 
“Dan menukar rantai teks adalah sebuah kategori.” Artinya 
menukar isnad dari matn tertentu dengan matn lain. 


Contohnya adalah: Seorang perawi meriwayatkan sebuah hadits 
melalui jalur Zayd dari Amr dari Khalid, dan hadits lain melalui 
jalur Bakr dari Sa'd dari Hatim. Kemudian ia menghubungkan 
isnad dari hadits kedua dengan yang pertama, dan isnad hadits 
pertama ke hadits kedua. Karenanya ini disebut galb isnad al-matn 
(pertukaran rantai teks). Biasanya terjadi dengan sengaja untuk 
kepentingan cobaan yaitu demi pengujian ulama hadits. 


Seperti yang dilakukan penduduk Bagdad terhadap al-Bukhari, 
dan itu terjadi ketika mereka tahu dia akan datang kepada mereka, 
maka mereka datang dari Irak dan sekitarnya ke sebuah pertemuan 
dan berkata, “Kami ingin menguji orang ini.” Jadi mereka 
menetapkan seratus hadits dan menetapkan untuk setiap hadits 
sebuah isnad yang bukan rantainya dan dengan demikian bertukar 


rantai untuk menguji al-Bukhari dan berkata, “Setiap orang dari 
kalian harus memiliki sepuluh hadits untuk ditanyakan 
kepadanya,” dan mereka mengangkat sepuluh orang yang kuat 
dalam menghafal. Ketika al-Bukhari tiba orang-orang berkumpul 
dan mereka mulai melaporkan semua asanid (rantai) sampai 
mereka selesai, dan setiap kali isnad dilaporkan dengan matn al- 
Bukhari akan berkata, "Saya tidak tahu" sampai mereka selesai 
semua itu. Dengan demikian, orang awam mengatakan bahwa 
orang ini tidak tahu apa-apa, dia disajikan dengan seratus hadits 
tetapi dia berkata, "Saya tidak tahu itu," yaitu saya tidak tahu sanad 
ini dengan hadits ini. Kemudian dia berdiri setelah itu dan 
melaporkan semua hadits dengan isnad yang benar sampai dia 
menyelesaikan semua seratus. Sejak saat itu orang-orang 
mengetahui bahwa orang ini adalah salah satu dari 138 mukjizat 
Allah dalam hal hafalan, sehingga mereka mengenali dan 
menaatinya. 


Oleh karena itu, kami menyebutnya galb isnad al-matn yaitu untuk 

memperbaiki rantai sebuah teks di atas teks lain. Biasanya hal itu 
tidak terjadi kecuali untuk tujuan percobaan, dan dapat terjadi 
sebagai bentuk kecurangan dimana perawi ingin mengedarkan 
sebuah hadits tetapi isnadnya ditinggalkan, misalnya semua 
perawinya lemah. Maka dia akan datang dengan isnad riwayat 
yang shahih dan memperbaikinya. Ini adalah jenis tadlis tetapi 
dengan cara yang berbeda. 


Ada kategori lain yaitu galb al-matn (pembalikan teks). 


Inilah yang menjadi perhatian para ulama figih. Akan tetapi, para 

ulama hadits memperhatikan galb al-isnad karena mereka lebih 
memperhatikan otentisitas sanad, dan apakah hadits tersebut 
shahih dengannya atau tidak. 


Adapun para ulama fikih, mereka menekankan memperhatikan 
galb al-matn karena galb al-matn yang mengubah hukum, dan 
mereka mencari makna teks. 


Qalb al-matn terjadi dari beberapa perawi dan dengan demikian 
teks-teks itu terbalik dan mereka meriwayatkan beberapa hadits 
dengan cara yang bertentangan dengan bentuk sebenarnya. 


Salah satu contohnya adalah hadits Abu Hurairah bahwa Nabi Yo 
bersabda, “Tujuh orang yang akan dinaungi Allah di bawah 


naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan- 
Nya ...”66 Dalam hadits tersebut ada 66 Dicatat oleh al -Bukhari, 
Kitab Zakat! Bab: Sumbangan dengan tangan kanan (1423), (620), 
(1334), (5998) dan (6308) dan Muslim: The Book of Zakab, 139 
A Commentary on al-Bayguniyyah pernyataan, “Dan seorang pria 
yang bersedekah secara diam-diam sampai tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diberikan tangan kanannya.” Beberapa 
perawi membalikkan kata-katanya dan berkata, “Sampai tangan 
kanannya tidak tahu apa yang diberikan tangan kirinya.” Ini 
dianggap maglub karena mereka membalikkan kanan untuk kiri 
dan kiri untuk kanan. 


Contoh lain adalah hadits yang ditegaskan dalam Sahih al- 
Bukhari, “Ada ruang yang tersisa di Neraka setelah dikirim ke 
dalamnya, sehingga Allah menciptakan bangsa-bangsa dan 
mengirim mereka ke dalam api Neraka.” Hadits ini terbalik pada 
narator dan versi hadits yang benar adalah, “Ada ruang tersisa di 
surga setelah orang-orang bumi dikirim ke dalamnya, maka Allah 
menciptakan bangsa-bangsa dan mengirim mereka ke surga.”67 
Ini karena penciptaan bangsa-bangsa untuk Api neraka 
mengingkari keadilan Allah yang sempurna, yaitu bagaimana 
Allah bisa menciptakan bangsa-bangsa demi hukuman. Juga 
karena fakta bahwa ini menyangkal hadits yang sahih., “Orang- 
orang akan terus dilemparkan ke dalam api Neraka sambil terus 
berkata, 'Apakah masih ada lagi?" sampai Allah meletakkan Kaki- 
Nya di atasnya, menyebabkan muncul sisi-sisi yang berbeda. 
dekat satu sama lain dan itu akan berkata, "Cukup! 


Cukup!'68 Contoh lain adalah hadits Abu Hurairah bahwa Nabi M 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian bersujud, janganlah 
berlutut seperti berlututnya unta, melainkan letakkan kedua 
tangannya di depan kedua lututnya.” 69 Hadits ini dibalikkan oleh 
salah seorang perawi dalam Surat: Pentingnya memberi 
sumbangan secara diam-diam 91 (1031), (1712). 


67 Disebutkan sebelumnya. 
68 Direkam oleh al-Bukhari; Kitab Tauhid dan Muslim: Kitab 
Surga, 


Bab: ayat: “Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” 
(7384) 69 Direkam oleh Imam Ahmad vol. 2 halaman 381, Abu 
Dawud, Kitab Doa: 


140 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah ungkapan, “Tetapi 
untuk meletakkan kedua tangannya di depan kedua lututnya,” 
sebagaimana riwayat yang benar adalah, “Tetapi untuk meletakkan 
kedua lututnya di depan kedua tangannya.” Memang kami 
mengatakan ini karena bagian dari hadits ini bertentangan dengan 
bagian pertama dari hadits yang mengatakan, "Jangan berlutut 
seperti berlutut unta." Maka larangan mengenai kemiripan unta 
dalam ciri-ciri sujud adalah, “Jangan berlutut seperti orang 
berlutut.” Kita menyaksikan unta, ketika hendak berlutut, turun 
dengan kaki depannya terlebih dahulu sebelum kedua lutut kaki 
belakangnya, dimana bagian depan tubuhnya turun sebelum 
punggungnya. Dan jika Anda turun dengan kedua tangan Anda 
terlebih dahulu, bagian atas tubuh Anda akan turun sebelum bagian 
bawah Anda, maka Anda seperti berlutut unta. 


Dan jika dikatakan bahwa, “Tetapi meletakkan kedua tangannya 
di depan kedua lututnya” menjadi tidak relevan dengan bagian 
pertama dari hadits, maka yang relevan adalah, “Tetapi untuk 
meletakkan kedua lututnya di depan kedua tangannya.” Beberapa 
ulama berpendapat bahwa tidak ada pembalikan dalam hadits dan 
mengatakan bahwa lutut unta juga ada di kedua kaki depannya, jadi 
kami sepakat bahwa lutut unta ada di kedua kaki depan. 


Akan tetapi, Rasulullah SAW tidak menyebutkan dalam hadits, 
“Jangan berlutut di atas apa yang unta berlutut.” Jika dia berkata 
seperti itu, maka kami akan mengatakan untuk tidak berlutut di atas 
dua lutut karena unta turun di atas dua lututnya. Sebaliknya, Nabi 
M bersabda, “Jangan berlutut seperti itu”, dan preposisi &z/Xlike) 
di sini adalah untuk tujuan perbandingan, dan di antara kedua frasa 
tersebut terdapat perbedaan makna. 


Kami mengatakan bahwa arti dari pernyataannya, “Jangan 
berlutut seperti Bab: Bagaimana dia meletakkan lututnya di depan 
kedua tangannya (840) dan al-Nasa'l; Kitab Doa, Bab: Apa yang 
pertama kali bersentuhan dengan tanah manusia dalam sujudnya 
(1092). 


141 Tafsir tentang al-Bayguniyyah berlutut di atas unta,” adalah 
tidak meletakkan kedua tangan Anda terlebih dahulu dengan cara 
yang akan menyebabkan tubuh bagian atas Anda turun sebelum 
tubuh bagian bawah. 


Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa turunnya sujud adalah 
di atas lutut, yang merupakan postur alami. 


Kemudian urutan turun yang biasa adalah yang paling dekat 
dengan tanah, yaitu lutut, diikuti kedua tangan, kemudian kepala 
dan hidung.70 70 Syekh kami — semoga Allah merahmatinya dan 
mengampuninya — menjadikan kesimpulan dari masalah ini dalam 
Majmu al-Fatawa vol. 13 halaman 175-179. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


P j^aS j\ ^ j] (23) Dan al-fard adalah apa yang kamu batasi bagi 
seorang perawi yang dapat dipercaya, Atau suatu golongan atau 
larangan atas suatu riwayat tertentu. 


Ini adalah kategori kedua puluh tiga dari klasifikasi hadits yang 
disebutkan dalam puisi itu yaitu al-fard (narasi unik) dan penulis 
menyebutkan tiga jenisnya: 


1. Apa yang terbatas pada perawi yang dapat dipercaya. 
2. Apa yang terbatas pada kelompok. 

3. Apa yang terbatas pada sebuah narasi. 

Jadi, apa itu al-fard? 


Kami mengatakan bahwa al-fard adalah bahwa sebuah hadits 
adalah unik bagi seorang perawi, yaitu hadits tersebut 
diriwayatkan oleh satu perawi. 


Biasanya afrad (jamak offard) adalah riwayat yang lemah, 
meskipun beberapa di antaranya shahih dan diterima. Namun 
biasanya hukum al-afrad adalah da 'jika terutama jika diriwayatkan 
setelah tiga generasi pertama karena ada banyak perawi dari satu 
syekh setelah generasi ketiga. Dengan demikian kami menemukan 
bahwa satu syekh mungkin memiliki enam ratus perawi di 
bawahnya. Jadi, jika dia hanya memiliki satu narator dan tidak ada 
orang lain, maka ini mengarah pada keraguan, bagaimana 
mungkin dia menyembunyikan A Commentary on al-Bayguniyyah 
hadits ini dari sejumlah besar dan tidak ada yang meriwayatkannya 
kecuali hanya satu orang. 


Namun, pada zaman para sahabat, ada banyak riwayat fardhu. 
Begitu juga pada masa tabiin tetapi terjadi lebih sedikit 
dibandingkan pada masa para sahabat karena penyebaran tabiin 
dan jumlah mereka yang banyak. Dan pada masa tabi’ al-tabi'in 
(pengikut penerus) ada banyak riwayat fardhu tetapi lebih sedikit 
dibandingkan pada masa tabiin. 


Oleh karena itu, fardhu biasanya dari riwayat da'if. 


Ini memiliki tiga jenis dan mereka adalah: 


1. Apa yang terbatas pada seorang perawi yang dapat dipercaya 

yaitu apa yang unik bagi seorang perawi yang dapat dipercaya dan 
tidak ada orang lain yang meriwayatkannya tetapi tidak 
bertentangan dengan yang lain. Contohnya adalah hadits "Umar 
Ibn al-Khattab "Sesungguhnya perbuatan itu sesuai dengan 
niatnya, dan perbuatan bagi setiap orang adalah apa yang dia 
niatkan."71 Memang itu unik baginya dan dalam tiga tingkat 
perawinya. Meskipun demikian, shahih karena uniknya seorang 
perawi yang dapat dipercaya, dari seorang perawi yang dapat 
dipercaya, dari seorang perawi yang dapat dipercaya. Jadi ini 
disebut fardhu atau gharib. 


2. Yang terbatas pada kelompok dan “kelompok” mengacu pada 
orang-orang dari suatu negara, desa, suku atau sejenisnya. Jika 
hadits ini khusus untuk satu orang dari orang-orang dari suatu 
negara tertentu, berarti mengatakan bahwa riwayat hadits ini 
eksklusif untuk si fulan dari orang-orang Syam, atau riwayat hadits 
ini eksklusif untuk begitu. -dan-begitu dari orang-orang Hijaz dll 
maka dianggap 71 Disebutkan sebelumnya. 


144 Hiu al-Manzumah al-Bayguniyyah telah menjadi fardhu 
tetapi tidak dalam arti absolutnya. Melainkan fardhu untuk suatu 
negara tertentu, dan itu mungkin unik di antara para ulama hadits 
dari orang-orang di negara ini. 


Misalnya, jika kita berasumsi bahwa ada seribu ulama hadits di 
Syam dan salah satunya meriwayatkan hadits ini dan tidak ada 
orang lain yang meriwayatkannya kecuali dia. 


Kemudian kita katakan bahwa ini fardhu, tetapi apakah fardhu 
mutlag (unik mutlak)? 


Melainkan fardhu nisbi (relatif unik) yaitu dalam kaitannya 
dengan orang-orang Syam. 


Arti lainnya dari fardhu adalah terbatas pada suatu golongan, yaitu 
bahwa riwayat fulan hanya untuk orang-orang di suatu negara. 
Jadi untuk mengatakan, misalnya, bahwa orang-orang Suriah Raya 
secara eksklusif meriwayatkan dari si fulan. 


3. Ungkapan penulis, “Atau pembatasan terhadap narasi tertentu : 


Batasan atas suatu riwayat adalah mengatakan bahwa tidak ada 
seorang pun yang meriwayatkan hadits ini dengan makna ini 


kecuali si fulan, yaitu bahwa hadits dengan makna ini tidak 
diriwayatkan oleh siapa pun kecuali satu orang dari si fulan. Jadi 
Anda menemukan bahwa pembatasan hanya pada narasi tetapi 
hadits yang sebenarnya terkenal dari rute lain dan rantainya 
banyak. 


Memang penulis membagi al-fard ke dalam divisi-divisi ini untuk 

menjelaskan bahwa keunikan itu bisa terjadi secara komparatif 
(fard nisbi) atau mutlak (fard mutlag). Jika hadits itu tidak 
diriwayatkan kecuali dari satu jalan dalam hubungannya dengan 
penduduk Syam atau negara lain, maka itu disebut fard nisbi al- 
Bayguniyyah. 


Dan juga jika itu berhubungan dengan syekh tertentu, jika 
dikatakan fulan unik dalam meriwayatkan dari syekh ini, maka itu 
juga fardhu nisbi. Keunikan fardhu nisbi bersifat relatif sedangkan 
kekhasan fardhu mutlag bersifat umum. Dan fardhu nisbi lebih 
dekat dengan kesehatan karena bisa jadi unik dalam kaitannya 
dengan orang-orang itu tetapi dalam kaitannya dengan selain 
mereka, bisa jadi mash-hur atau 'aziz yaitu diriwayatkan dari 
beberapa jalur. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


*a0*ž«&«a^o^. 


Li> OS (24) Dan apa yang memiliki cacat samar atau tersembunyi, 
Mereka mengetahuinya sebagai mu'allal. 


Ini adalah kategori ke dua puluh empat klasifikasi hadits yang 
disebutkan dalam syair yaitu al-ma'lul atau muallal (narasi yang 
cacat). 


Dikatakan bahwa, “Haditsnya adalah mu a Ila lor, “Haditsnya 
adalah mu'all,” atau, “Haditsnya adalah ma'lul.” Semua istilah ini 
berasal dari para ulama hadits. Tidak diragukan lagi bahwa yang 
paling akurat secara linguistik adalah al-mu'all. Hal ini karena 
struktur leksikologis (yaitu dalam ilmu bahasa Arab sarf) untuk 
mu'all adalah muf al dan itu karena lam konsonan yang ditekankan 
(memiliki shaddah di atasnya), sehingga menjadi dua huruf, yang 
pertama memiliki sukun. Ketika kita melihat etimologinya (studi 
tentang sumber kata) kita akan menemukan bahwa ini adalah 
derivasi yang tepat karena berasal dari a'llahu yu'illuhu (dia 
merusaknya) dan dengan demikian orang tersebut disebut mu'all ( 
yang manja). 


Contoh lain untuk memperjelas hal ini adalah kata agarrahu 
yugirruhu (dia mengakuinya), oleh karena itu orang tersebut 
disebut mugirr (orang yang mengaku). 


Sedangkan orang yang mengatakan ma'lul berasal dari kata 'illah 
(sakit) seperti pada kata shaddahu (ia mengikatnya) sehingga 
menjadi Tafsir mashdud al-Bayguniyyah (diperketat). Jadi mereka 
menamakannya ma'lul (yang sakit) karena berasal dari kata kerja 
tiga huruf. 


Dan orang-orang yang mengistilahkannya sebagai mu' allal 
mengambilnya dari kata “allalahu (dia menganggapnya cacat) 
sehingga muallal (cacat). Seperti halnya gaw-wamahu 
(diluruskan) maka mugawwam (diluruskan). Dan pendapat yang 
benar adalah al-muall seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 


Jadi kita katakan bahwa al-muall adalah hadits yang tampaknya 
sahih tetapi setelah dilakukan penelitian ternyata memiliki cacat 
yang patut dicela yang bersifat rahasia. 


Contohnya adalah menceritakan sebuah hadits sebagai marfu 
kepada Nabi dengan sanad yang terhubung dan riwayat ini populer 
dan beredar di kalangan ulama hadits. Kemudian salah satu huffaz 
datang dan mengatakan bahwa hadits ini memiliki 'illah gadihah 
(cacat yang patut dicela) dan huf faz meriwayatkannya sebagai 
mungati. Dengan demikian ia memiliki cacat dari narasi yang 
lemah yaitu terputusnya sanad, meskipun populer di antara orang- 
orang bahwa hadits itu terhubung. 


Al-Hafiz Ibn Hajar berkata dalam bukunya Shark al-Nukhbah, 
“Kategori ini adalah dari klasifikasi hadits yang paling ambigu 
karena tidak ada yang bisa mendeteksinya kecuali para kritikus di 
antara orang-orang berilmu yang mempelajari mata rantai (isanid) 
dan teks ( matiin) dari riwayat.” 


Dan Ibn Hajar sering berkata di Bulugh al-Maram, “Cacat karena 
mursal,” atau “Cacat karena mawquf” dll. 


Jadi, ketika dia mengatakan ini, kita harus menganalisis isnad dan 
melihat siapa perawinya. 


148 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Oleh karena itu, 
disyaratkan bahwa riwayat-riwayat shahih harus bebas dari 
shuthhuth dan 'illah gadihah. Oleh karena itu, mu'all adalah salah 
satu bagian dari ilmu mustholah, dan sangat penting bagi para 
pelajar ilmu hadits. Memiliki pengetahuan tentang itu sangat 
bermanfaat karena seseorang dapat membaca sebuah hadits yang 
tampaknya shahih tetapi sebenarnya tidak. 


149 Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


j_a)l J-jil JUp vS p * (25) Dan yang memiliki perbedaan dalam 
rantai atau teks adalah, Mudtarib menurut ahli seni. 


Ini adalah kategori kedua puluh lima dari klasifikasi hadits yang 
disebutkan dalam puisi yang al-mudtarib (narasi dengan ikhtilafin 
isnad atau matn-nya). 


Kata idtirab (keadaan mudtarib) berarti “berbeda” fikhtilaf secara 
bahasa. 


Adapun al-mudtarib dalam mustholah al-hadits. Adalah perawi 
yang berbeda pendapat tentang sanad atau matan-nya sedemikian 
rupa sehingga tidak mungkin untuk menggabungkan mereka 
(jama) atau menandingi satu sama lain (tarjih). 


Adapun perbedaan sanad', contohnya adalah bahwa beberapa 
perawi meriwayatkan hadits sebagai muttasil, sementara yang lain 
meriwayatkan sebagai mungati'. 


Adapun perbedaan matn\ contohnya adalah sebagian dari mereka 
meriwayatkannya sebagai marfu, sementara yang lain 
meriwayatkan sebagai mawguf atau mereka meriwayatkan dengan 
cara yang berbeda tanpa melakukan tarjih atau jama'. 


Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Dengan demikian, jika 
kombinasi (jama) dimungkinkan, maka tidak ada idtirab. 


Dan jika penimbangan (tarjih) dimungkinkan, maka kami 
mengambil pendapat yang benar dan dengan demikian tidak ada 
idtirab. 


Dan jika perbedaan itu tidak didasarkan pada makna aslinya, maka 
dalam hal ini juga tidak ada idtirab. 


Contoh di mana kombinasi dimungkinkan adalah hadits Nabi M 
Haji, karena perawi berbeda dalam beberapa hal. 


Beberapa dari mereka mengatakan bahwa dia melakukan haji 
dengan cara giran. 


Dan ada yang mengatakan bahwa dia melakukannya dengan cara 
ifrad. 


Sementara yang lain mengatakan bahwa dia melakukannya 
dengan cara tamattu. 


Dalam hadits Aisyah, dia berkata, “Kami bepergian dengan Nabi 
M di tahun Haji Perpisahan (Hajj al-Wadai '). Beberapa dari kami 
melakukan tahallul (kebebasan dari pembatasan ihram) dengan 
haji, sementara beberapa dengan 'Umrah dan beberapa dengan haji 
dan 'Umrah. Dan Nabi M melakukan tahalul dengan haji.”72 
Sedangkan dalam hadits Ibn “Umar 4k dan para sahabat lainnya, ia 
melakukan haji sebagai tamattu73 dan dalam beberapa hadits per 
72 Dicatat oleh al-Bukhari, Kitab Ziarah: Bab: Tamattu, giran dan 
ifrad (1562) dan Muslim, Kitab Ziarah, Bab: Cara-cara haji 118 
(1211). 


73 Direkam oleh al-Bukhari; Kitab Ziarah; Bab: Mereka yang 
menggiring unta bersama mereka (1691) dan Muslim, Kitab 
Ziarah, Bab: Kewajiban menyembelih muttamatti' 174 (1227). 


151 . membentuknya sebagai giran.74 Dengan demikian, jika kita 
melihat perbedaan ini di awal (yaitu tanpa analisis), kita akan 
mengatakan bahwa hadits tersebut adalah mudtarib. Dan karena 
kita menetapkannya sebagai idtirab, maka haji Nabi Yo tetap 
menjadi masalah yang belum terpecahkan. Jadi kita tidak tahu 
apakah Nabi melakukannya sebagai tamattu, giran atau ifrad. 


Namun, setelah direnungkan, kita melihat bahwa kombinasi itu 
mungkin untuk menghilangkan idtirab. 


Ada dua cara untuk menggabungkan narasi ini: 


1. Perspektif pertama adalah bahwa mereka yang meriwayatkan 
bahwa ia melakukan haji ifrad mengacu pada keadaan ifrad ritus, 
yaitu bahwa ia tidak melampaui ritus orang yang melakukan haji 
ifrad. 


e> Dan ritus ifrad sedemikian rupa sehingga setibanya di Mekah, 
seseorang akan melakukan tawaf al-gudum, diikuti dengan sal 
untuk haji. Pada hari Idul Fitri, seseorang hanya melakukan tawaf 
al-ifadah dan bukan sa'i. Dan ketika seseorang berniat untuk 
meninggalkan Makkah, ia melakukan tawaf al-wada dan kemudian 
pergi. 

Sementara mereka yang meriwayatkan bahwa ia melakukan 
bentuk tamattu haji merujuk padanya menggabungkan 'Umrah dan 
haji dalam satu perjalanan, sehingga menikmati hak istimewa 
untuk meninggalkan salah satu dari 74 Dicatat oleh al-Bukhari, 
Kitab Ziarah, Bab: Sabda Nabi S: al-'Agig adalah lembah yang 
diberkahi (1534) dan Muslim, Kitab usia haji, Bab: Keluarnya 
Nabi % dari keadaan ihram dan pengorbanannya 214 (1251). 


152 Hiu al-Manzumah al-Bayguniyyah dua perjalanan. 


Dan orang-orang yang meriwayatkan bahwa dia melakukan giran 
dengan memadukan haji dan umrah, maka ini adalah kasus yang 
sebenarnya. 


Imam Ahmad berkata, “Tidak ada keraguan bahwa Nabi % per 
membentuk giran, sedangkan tamattu lebih diutamakan daripada 
saya.” 


2. Perspektif kedua adalah bahwa dia memasuki keadaan ihram 
untuk haji pada awalnya dan kemudian memasukkan 'umrah ke 
dalamnya. Dengan demikian ia masuk ke dalam keadaan ifrad 


dalam hal ihram awalnya, dan keadaan giran dalam kasus kedua. 
Namun, ini tidak benar menurut dasar fusul) madhah Imam 
Ahmad. 


Hal ini karena, salah satu ushulnya adalah tidak diperbolehkannya 
umrah dalam haji, dan memang hanya diperbolehkan melakukan 
yang sebaliknya. 


Syekh al-Islam Ibn Taymiyyah berkata, sementara membenarkan 
perspektif pertama, “Siapa pun yang meriwayatkan bahwa dia 
melakukan haji ifrad, mengacu pada pelaksanaan ritual hajinya. 


Dan siapa pun yang mengatakan bahwa dia melakukan haji 
tamattu, maka dia mengacu pada fakta bahwa dia datang dengan 
"Umrah dan haji dalam satu perjalanan dan dengan demikian 
menikmati hak istimewa untuk meninggalkan salah satu dari dua 
perjalanan di atasnya. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa 
jika dia melakukan 'umrah dan haji, maka dia akan melakukan 
'umrah dalam satu perjalanan dan haji di perjalanan yang lain. 
Dengan demikian keadaan tamattu adalah karena dia 
meninggalkan salah satu dari dua perjalanan karena dia hanya 
berangkat sekali dan menggabungkan 'Umrah dan Haji. Dan 
karena itu, dia menikmati hak istimewa ini. 


Adapun barang siapa yang menyatakan dirinya dalam keadaan 
giran, maka inilah realitas al-Bayguniyyah. Ia berada dalam 
keadaan giran karena tidak ada keraguan bahwa Rasulullah SAW 
tidak keluar dari keadaan ihram dari umrah. Bahkan dia tetap 
dalam keadaan ihram karena dia membawa serta hewan 
kurbannya.” 


Sekarang, kita kembali ke topik haji. Kami mengatakan bahwa 
ada tiga jenis ritus: 


(i) Al-ifrad. 

(ii) Al-tamattu. 

(iii) Al-giran. 

(1) Adapun al-ifrad, adalah bahwa seseorang memasuki keadaan 
ihram untuk haji sendiri dari migat dan berkata, "Labbayk 
allahhumma hajja," (Ya Allah saya menjawab panggilan Anda 


untuk haji) diikuti oleh per membentuk tawaf al-gudum dan sa'i 
untuk haji setibanya di Makkah. Dia akan tetap dalam keadaan 


ihram sampai dia menyelesaikan hajinya. Pada hari Idul Fitri dia 
akan melakukan tawaf al-ifadah. Setelah meninggalkan ia 
melakukan tawaf al-wada. 


(2) Adapun al-giran, adalah seseorang memasuki keadaan ihram 
untuk 'umrah dan haji yang digabungkan di migat dan berkata, 
"Labbayk allahumma ' umratan wa hajja (Ya Allah aku menjawab 
panggilanmu untuk 'Umrah dan haji). Ketika dia tiba di Mekah 
dia melakukan tawaf al-gudum dan sa'i untuk "Umrah dan Haji. 
Kemudian dia akan tetap dalam keadaan ihram. Pada hari Idul 
Fitri, dia akan melakukan tawaf al-ifadah dan setelah 
meninggalkan dia akan melakukan tawaf al-wada. Jadi ritusnya 
mirip dengan al-ifrad tetapi niatnya berbeda. 


(3) Adapun al-tamattu adalah bahwa seseorang memasuki 
keadaan ihram untuk 'umrah dari migat. Kemudian, sesampainya 
di Mekah, Syarh al-Manzumah al-Bayguniyyah akan melakukan 
tawaf sa'i dan memendekkan rambutnya saat ia melakukan 'Umrah. 
Dengan demikian ia akan keluar dari keadaan ihram sepenuhnya 
dan dapat mengenakan pakaiannya. Kemudian pada hari 
kedelapan Dzulhijjah dia akan memasuki keadaan ihram untuk 
haji, dan pada hari Idul Fitri dia akan melakukan tawaf al-ifadah 
dan sa'i untuk haji. Dan setelah meninggalkan dia harus 
melakukan tawafal-wada. 


Jika kombinasi riwayat tidak memungkinkan, kami akan bekerja 
melebihi salah satu riwayat dan mengambil pendapat yang paling 
benar dan meninggalkan mudtarib. 


Contohnya adalah hadits Barirah ketika dia dibebaskan dari 
perbudakan oleh 'Aisyah S&, maka Nabi % memberinya pilihan 
untuk tetap bersama suaminya atau membatalkan pernikahan 
darinya.75 Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa suaminya 
Mughit adalah orang yang bebas. Dan dalam beberapa dia 
dikatakan sebagai budak. 


Jadi, ada perbedaan dalam hadits meskipun hadits itu satu. 


Penggabungan (al-jama) tidak mungkin, sehingga kami bekerja 
melebihi salah satu riwayat (tarjih). 


Dan pendapat yang benar adalah bahwa dia adalah seorang budak. 
Jika ini adalah pendapat yang benar, maka kami akan 
meninggalkan pendapat yang salah dan mengambil yang benar, 


dan pendapat yang benar ini bebas dari idtirab karena itu adalah 
rajih (pendapat yang benar). 


75 Direkam oleh al-Bukhari; Kitab Pembebasan Budak, Bab: 
Jual hak perwalian, dan Muslim, Kitab Pembebasan Budak, Bab: 
Larangan menjual hak perwalian. 


155 Tafsir al-Bayguniyyah » Dan jika tidak ada perbedaan makna 
aslinya (yaitu pada akar makna atau asl al-ma'na), maka tidak ada 
idtirab, dan dipandang sebagai masalah sekunder . 


Contoh: Para perawi berbeda pendapat mengenai harga unta milik 
Jabir76” dan para perawi hadits Fudalah Ibn 'Ubayd berbeda 
pendapat mengenai harga kalung yang mengandung emas dan 
mutiara, apakah ia membelinya dengan dua belas dinar atau lebih 
atau kurang. dari itu.77 Demikian kami katakan bahwa perbedaan 
ini tidak berpengaruh karena tidak kembali pada makna asli hadits, 
yaitu jual beli emas dengan emas karena mereka semua sepakat 
bahwa kalung itu memiliki emas dan mutiara. , dan dijual dengan 
koin emas. Perbedaannya hanya mengenai jumlah koin emas yang 
dijual. 

Para perawi berbeda pendapat tentangnya, tetapi ini adalah 
perbedaan yang tidak berpengaruh. 


Demikian pula dalam hadits Jabir di mana para perawi sepakat 
bahwa Nabi Yo membawa unta dan Jabir memberikan syarat bahwa 
dia akan mengendarainya ke Madnah, tetapi mereka berbeda 
dalam harganya. Jadi kami katakan bahwa perbedaan ini tidak 
berpengaruh karena tidak kembali ke makna asli hadits yang 
menjadi pokok pembahasan hadits tersebut. 


Hukum periwayatan mudtarib adalah bahwa perbedaan antara 

perawi menunjukkan bahwa mereka tidak tepat dalam narasinya. 
Dan diketahui bahwa jika tidak ada ketelitian dalam hadits, maka 
itu adalah salah satu pembagian riwayat da'if. 


76 Disebutkan sebelumnya. 
71 Disebutkan sebelumnya. 


156 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah Ungkapan penulis, 
“Mudtarib menurut ahli seni”: 


Dalam bahasa Arab, kata-katanya adalah, “Mudtarib 'inda 
uhaylal-fann.” 


Mungkin ada yang bertanya, “Mengapa kata ahl berbentuk tasghir 
(kecil) dan haruskah mengurangi orang yang berilmu?” 


Kami mengatakan bahwa penulis membutuhkan bentuk tasghir 
karena [penataan] puisi. Dengan demikian, tasghir dianggap hanya 
sebagai sarana untuk melengkapi baris. Jika tidak, dia akan 
berkata, “Kepada ahl (orang) seni” ('inda ahl al-fann). 


Dan jika seseorang mengatakan, "Seni (al-fann) diketahui tidak 
layak untuk kita puji": 


Kami mengatakan bahwa para ulama menyebut al-fann sebagai 
kategori ilmu. 


Seorang penyair pernah berkata: 


Anda ingin menjadi sarjana figh dengan pandangan dalam 
semalam, Tanpa rasa sakit sementara kegilaan memiliki seni yang 
berbeda. 


Artinya, barang siapa yang ingin menjadi ulama offigh mampu 
memberikan pendapat tentang suatu masalah dalam semalam tanpa 
menanggung kelelahan yang diperlukan, dia dianggap majnun 
(mad). Dan kegilaan itu ada bermacam-macam jenisnya, salah 
satunya adalah jika seseorang berkata, “Saya ingin menjadi ulama 
fikih yang berwawasan luas sementara saya tidur di kasur saya.” 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


Cjl U J cJUajl otjJJl iillil jidni ^ (26) Sisipan dalam hadits itulah 
yang muncul, Dari beberapa perkataan perawi yang disambung. 


Ini adalah kategori kedua puluh enam dari klasifikasi hadits yang 
disebutkan dalam syair yaitu al-mudraj (penyisipan). 


Hadits yang mudraj adalah dimana salah seorang perawi 
memasukkan sesuatu ke dalam hadits tanpa membedakannya. 
Oleh karena itu disebut mudraj (disisipkan) karena dimasukkan ke 
dalam hadits tanpa membedakan narasi dengan sisipannya. 
Dengan demikian mu draj itu bukan dari pidato Nabi M tetapi dari 
pidato para perawi. Kadang-kadang narator membawanya baik 
untuk menjelaskan sebuah kata dalam hadits atau untuk alasan lain. 


Mudraj terkadang terjadi: 

Di awal hadits. 

*t* Atau terkadang di tengah-tengahnya. 
Dan terkadang di akhir. 


Contoh kejadian di awal hadits. Hadits Abu Hurairah ^ di mana 
dia berkata, “Bersucilah thor Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah 
dengan cukup. Celakalah tumit dari api neraka.”78 Marfu adalah 
ucapannya, “Celakalah tumit dari api neraka.” Adapun sabdanya: 
“Berwudhulah dengan seksama”, itu dari pidato Abu Hurairah Dan 
orang yang membaca hadits ini mungkin berpikir bahwa semuanya 
berasal dari pidato Nabi M karena tidak dijelaskan demikian. 


Adapun contoh idraj (keadaan mudraj) di tengah hadits. Narasi 
al-Zuhrl atas otoritas Aisyah tentang cara-cara turunnya wahyu 
yaitu apa yang diturunkan kepada Nabi M pada awal kenabiannya. 
Dia berkata, “Nabi M biasa pergi dalam keadaan al-hinth ke gua 
Hira selama beberapa malam, dan keadaan al-hinth adalah bentuk 
ibadah J...sampai akhir hadits. .|”79 Orang yang mendengar hadits 
ini mungkin mengira bahwa penjelasannya berasal dari ucapan 
Aisyah, “Dan keadaan al-hinth adalah salah satu bentuk ibadah.” 
Namun, penjelasannya sebenarnya dari al-Zuhrl dan sekarang mu 
draj (tambahan) dalam hadits tanpa klarifikasi darinya bahwa itu 
telah dimasukkan. Dan idraj jenis ini dimaksudkan untuk 
penjelasan, dan penjelasan di sini adalah suatu keharusan karena 


al-hinth awalnya dianggap dosa seperti yang disebutkan dalam 
ayat: (Dan mereka biasa bertahan di al-hinth al  -'azim 
(pelanggaran besar yaitu syirik).180 Jika makna al-hinth tidak 
dijelaskan, maka bisa dikacaukan dengan kesalahan. Namun, Nabi 
Si sedang melakukan 78 Direkam oleh al-Bukhari; Kitab Wudhu, 
Bab: Membasuh tumit (165) dan Muslim, Kitab Kemurnian, Bab: 
Kewajiban membasuh kedua kaki 30 (240). 


79 Direkam oleh al-Bukhari; Kitab Dimulainya Wahyu, Bab: 
Bagaimana wahyu pertama kali dimulai (3) dan Muslim, Kitab 
Iman, Bab: Dimulainya wahyu 252 (160). 


80 Al-Waqi'ah: 46 159 Tafsir tentang al-Bayguniyyah merupakan 
ibadah, dan ibadah adalah penghapus al-hinth (yang merupakan 
kesalahan). Ini dari cara menamai sesuatu dengan kebalikannya. 


Dan contoh idraj di akhir hadits. Hadits Abu Hurairah di mana ia 

meriwayatkan bahwa Nabi M bersabda, “Sesungguhnya pada hari 
kiamat, pengikutku akan disebut al-ghurr al-muhajjalun dari jejak 
wudhu. Maka barang siapa di antara kamu yang dapat 
memperpanjang area ghurr (keputihan di dahinya) dan tahjil 
(keputihan pada anggota tubuhnya) harus melakukannya.”81 
Dengan demikian, jika Anda membaca hadits ini, Anda akan 
berpikir bahwa itu adalah dari sabda Rasul Namun, kalimat 
terakhir, “Maka siapa di antara kamu yang dapat memperpanjang 
area ghurrnya (keputihan di dahinya) dan tahjil (keputihan pada 
anggota tubuhnya) harus melakukannya,” sebenarnya bukan dari 
sabda Nabi M- Sesungguhnya mudraj dari pidato Abu Hurairah 
sedangkan bagian dari pidato Nabi adalah: “Sesungguhnya pada 
hari kiamat, pengikut saya akan disebut sebagai al-ghurr al- 
muhajjalun dari jejak wudhu.” 


Adapun kalimat terakhir, Abu Hurairah menyisipkannya karena 
pemahamannya terhadap hadits. Oleh karena itu, Ibn al-Qayyim 
berkata dalam Nuniyyahnya: 


Dan Abu Hurairah berkata ini dari pemahamannya, Maka besok 
orang-orang yang berilmu akan membedakannya. 


81 Direkam oleh al-Bukhari; Kitab Wudhu: Bab: Keutamaan 
wudhu dan al-ghurr al-muhajjalun dari bekas wudhu (136) dan 
muslim, Kitab Kemurnian, Bab: Anjuran untuk memperpanjang 
ghurr dan tahjil selama wudhu 35 (246). 


160 Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah > Penyisipan 
diidentifikasi melalui beberapa cara: 


1. Teks (al-nas): Di mana ia berasal dari rute lain dan ini 
menjelaskan bahwa itu adalah mudraj. 


2. Ketidakmungkinan bahwa pernyataan tersebut berasal dari 
Nabi M dan hal ini terjadi karena kesalahan yang nyata di 
dalamnya atau anggapan lain yang menunjukkan bahwa tidak 
mungkin berasal dari pidato Nabi Yo. 


3. Teks salah satu huffaz terkemuka yang mendefinisikan di 
dalamnya bahwa ini adalah mudraj. 


# | * Apa hukum idraj: Kami katakan bahwa jika maknanya 
berubah karena idraj, maka tidak boleh kecuali menjelaskannya. 


Dan jika maknanya tidak berubah, seperti hadits al-Zuhri, “Dan 
keadaan al-hinths adalah suatu bentuk ibadah”, maka tidak 
mengapa. Hal ini karena tidak bertentangan dengan hadits yang 
marfu, dan jika tidak bertentangan, maka tidak ada keberatan untuk 
disebutkan sebagai bentuk penjelasan dan klarifikasi. 


Dan ketika idraj dijelaskan, maka itu tidak dianggap sebagai bukti 
(hujjah).TINs karena itu bukan dari sabda Nabi % dan karenanya 
tidak dianggap sebagai argumen. 


Frasa penulis, “Dari beberapa kata perawi yang dihubungkan”: 
Kata “terhubung” adalah suatu jumlah haliyah (kalimat 
sirkumstansial) dari kesalahan (pelaku) kata kerja “datang”. Jadi 
artinya adalah: 


Apa pun yang dihubungkan dalam hadits tanpa 
mengidentifikasinya sebagai sesuatu yang berbeda. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


4jPC-Jy Up- 43j&3 (27) Dan apa yang diriwayatkan oleh setiap 
garin dari rekannya, Adalah mudabbaj, ketahuilah dengan baik dan 
banggalah akan hal itu. 


Ini adalah kategori kedua puluh tujuh dari klasifikasi hadits yang 
disebutkan dalam puisi yang al-mudabbaj (narasi dari rekan). 


Dan penulis mendefinisikannya dengan perkataannya, “Dan apa 
yang diriwayatkan oleh setiap garin dari rekan-rekannya.” 


Garin (rekan) adalah dia yang menemani orang yang dia 
meriwayatkan, dekat dengannya dalam hal usia atau meriwayatkan 
dari syekh yang sama. 


Jika dikatakan bahwa si fulan adalah garin bagi si fulan, yaitu dia 
adalah rekan dari yang lain, baik dari segi usia maupun dari riwayat 
dari guru yang sama yang keduanya diriwayatkan. Contohnya 
adalah waktu mereka belajar di bawah syekh sudah dekat, seperti 
di tahun yang sama dll. 


Jadi al-agran (jamak dari garin) adalah ketika salah satu dari 
mereka meriwayatkan dari yang lain. Oleh karena itu para ulama 
hadits mengistilahkan riwayat ini sebagai riwayah al-agran (narasi 
para sahabat). Karena ini, Anda akan menemukan dalam buku- 
buku perawi bahwa mereka mengatakan, “Dan riwayatnya dari 
fulan Sharh al-Manzumah al-Bayguniyyah adalah riwayah al- 
agran,” yaitu bahwa dia seusia atau diriwayatkan dari syekh yang 
sama dengannya. Jika masing-masing dari mereka meriwayatkan 
dari yang lain, maka itu disebut mudabbaj. 


Contohnya adalah saya meriwayatkan hadits, “Sesungguhnya 
perbuatan itu sesuai dengan niat” dari teman saya, dan dia 
meriwayatkan hadits, “Allah tidak menerima doa salah seorang 
dari kalian jika dia dalam keadaan najis. sampai dia berwudhu” 
dariku. Karenanya ini adalah mudabbaj. Atau jika dia 
meriwayatkan hadits yang sama dengan yang saya riwayatkan; 
dan aku meriwayatkan darinya melalui suatu jalan, sedangkan dia 
meriwayatkan dariku melalui jalan lain, maka ini disebut juga mud 
abbaj. 


Apa alasan menyebut muddabajt ini Para ulama mengatakan 
bahwa ini diambil dari dibajah al-wajh (artinya janib al-wajh atau 
sisi wajah) karena masing-masing dari rekan-rekan menoleh ke 
rekannya agar yang lain meriwayatkan. dia, oleh karena itu 
masing-masing menghadap yang lain dengan sisi wajahnya. Tentu 
saja derivasi ini dari segi mustholah. Di sisi lain, kita dapat 
mengatakan bahwa jika setiap hadits antara dua perawi di mana 
masing-masing dari mereka beralih ke yang lain di dalamnya, 
maka itu disebut mudabbaj. Namun para ulama istilah hadits lebih 
spesifik dengan istilah tersebut, sehingga tidak ada yang salah 
dengan istilah tersebut. 


Dengan demikian riwayat mudabbaj adalah di mana setiap garin 
diriwayatkan dari yang lain, baik dalam satu hadits atau lebih. 


Dan perbedaan antara kedua istilah tersebut adalah bahwa mudab 

baj adalah dimana masing-masing diriwayatkan dari yang lain 
sedangkan al-agran adalah ketika hanya salah satu dari mereka 
diriwayatkan dari yang lain. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


(28) Identik dalam pengucapan dan penulisan adalah muttafig, 
sedangkan kebalikan dari apa yang kami sebutkan adalah muftarig. 


Keduanya termasuk dalam kategori dua puluh delapan klasifikasi 
hadits yang disebutkan dalam puisi, yaitu al-muttafag (nama 
perawi yang identik) dan al-muftarag (kepribadian yang berbeda). 


Dan kedua hal ini pada kenyataannya dianggap sebagai satu 
kategori, yang bertentangan dengan penampilan nyata yang 
diberikan oleh pernyataan penulis di mana ia membaginya menjadi 
dua kategori. Klasifikasi ini terkait dengan perawi, dan ini tentang 
kita menemukan dua nama yang identik dalam pengucapan dan 
penulisan, tetapi mereka adalah dua kepribadian yang berbeda 
yaitu dua orang atau lebih dengan satu nama. 


Kami membutuhkan pengetahuan ini untuk menghindari 
kebingungan. Misalnya, kata Abbas adalah nama seorang perawi 
yang riwayatnya dapat diterima, dan juga nama orang lain yang 
riwayatnya tidak dapat diterima. Jadi ini disebut al-muttafag dan 
al-muftarag. 


Karena itu, jika kita melihat al-Hafiz (Ibn Hajar| misalnya, dia 
akan berkata, "Abbas memberitahuku", dan ini adalah salah satu 
shuyukhnya yang dapat dipercaya, dan dia akan berkata, "Abbas 
memberitahuku" pada kesempatan lain dan ini juga salah satu 
gurunya tetapi dia tidak dapat dipercaya. Dengan demikian hadits 
tersebut muncul sebagai Syarh al-Manzumah al-Bayguniyyah dan 
kita tidak tahu yang mana dari dua 'Abbas yang dia maksud. 


Oleh karena itu keabsahan hadits tetap diragukan bagi kita. Inilah 
yang disebut al-muttafag dan al-muftarag menurut para ulama. 


Alasan untuk nomenklatur ini jelas, yaitu keadaan ittifag 
(kesesuaian) dalam hal pengucapan dan penulisan, dan keadaan 
iftirag (perbedaan) dalam hal yang diidentifikasi. 


Mengetahui hal ini merupakan hal yang penting karena jika kedua 
perawi berbeda dalam hal dapat dipercaya, maka evaluasi hadits 
dihentikan sampai hal ini diklarifikasi. Jika masing-masing dari 
keduanya adalah amanah, dan keduanya telah bertemu dengan 


perawi sebelum mereka, maka tidak ada pengaruhnya karena status 
hadits akan tetap shahih. 


Oleh karena itu, muttafag dan muftarag berasal dari ilmu tentang 

perawi dan bukan teks. Karena berkaitan dengan perawi, kita 
harus melihat pada muttafag dan muftarag, jika masing-masing 
dapat dipercaya, maka tidak ada efeknya, dan jika salah satunya 
dapat dipercaya sementara yang lain lemah, maka penilaian hadits 
dihentikan, dan kami tidak memutuskan hadits sebagai sahih atau 
da "jika sampai muttafag dan muftarag diklarifikasi. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


(29) Mu'talif serupa hanya dalam 'tulisan, Dan kebalikannya 
adalah mukhtalif, maka waspadalah terhadap kesalahan. 


Ini adalah kategori ke dua puluh sembilan dari klasifikasi hadits 
yang disebutkan dalam puisi, yaitu al-mu' talif (tulisan serupa) dan 
al-mukhtalf (pengucapan dLifferznX.). 


Mu'talif dan mukhtalif' adalah salah satu yang mirip dalam 
penulisan tetapi memiliki pengucapan yang berbeda seperti Abbas 
dan Ayyash, Khayat dan Habat dll. 


Yaitu. penulisan dari segi struktur kata adalah satu, tetapi 
perbedaannya terletak pada pengucapannya, jadi ini disebut 
mu'talif dan mukhtalif *!* Disebut mu'talif karena keadaan 
(kesesuaian) dalam penulisan, dan disebut mukhtalif karena 
keadaan ikhtilaf (perbedaan) dalam pengucapan. Pada saat yang 
sama, itu juga disebut muftarig karena perbedaan pribadi dan diri. 


Dengan demikian, kepribadian banyak di muttafig dan muf tarig 
serta mu'talif dan mukhlatif Namun dalam topik nama, jika 
berbeda maka diklasifikasikan sebagai mu'talif dan mukhlatif 
sedangkan jika sama maka diklasifikasikan sebagai mut-Sharh al- 
Manzumah al-Bayguniyyah tafig dan muftarig. Ini adalah istilah 
yang tepat, dan tidak ada perselisihan dalam terminologi para 
ulama hadits karena dikatakan tidak ada argumen dalam 
mendefinisikan istilah. 


Dengan demikian, apa manfaatnya mengetahui kategori-kategori 
ini dari klasifikasi hadits! Kami katakan bahwa manfaatnya adalah 
untuk menghindari timbulnya kebingungan di antara orang-orang. 
Misalnya, jika kita memiliki sepuluh perawi yang semuanya 
bernama Abbas, maka kita harus tahu Abbas yang mana yang 
dirujuk karena salah satunya bisa jadi perawi yang lemah: 


(i) Entah karena ingatannya yang lemah, (ii) Atau karena 
kurangnya kebenaran atau alasan lainnya. 


Oleh karena itu, adalah suatu keharusan untuk mengetahui siapa 
Abbas ini untuk menentukan apakah narasinya dapat diterima atau 
tidak. Banyak ulama, di antara yang terkemuka dari mereka adalah 


al-Hafiz Ibn Hajar, telah menulis buku dan berbicara tentang 
masalah ini. 


Jadi jika seseorang bertanya: "Bagaimana kita membedakan satu 
dari yang lain?" 


Kami katakan: Adapun mwv’ talif dan mukhtalif, perbedaan itu 
mudah karena perbedaan pengucapan dan tidak ada kebingungan 
dalam kenyataan kecuali kita mengikuti cara para pendahulu tanpa 
adanya i jam. 


> Dan al-ijam adalah tidak adanya titik-titik dari huruf Arab. 


Sebuah contoh akan melalui kata-kata Abbas dan Ayyash 167 . 
yang dianggap sebagai salah satu pendahulu karena tidak adanya 
titik dan vokal. Adapun ulama kontemporer, kebingungan jarang 
terjadi dalam hal ini karena mereka mempraktekkan 'ijam kata. 


Adapun muttafig dan muftarig, sulit bahkan di masa para ulama 
kontemporer karena mengidentifikasi perawi yang dirujuk 
memerlukan penelitian mendalam untuk menentukan orang secara 
khusus dan deskripsi lengkapnya. 


#5 Oleh karena itu manfaat mempelajari bab ini adalah untuk 
mengidentifikasi narator untuk mengatur dia sebagai seseorang 
yang narasinya dapat diterima atau tidak. Dengan demikian, 
referensi untuk ini adalah buku-buku yang ditulis di bidang ini, dan 
di antara mereka yang membantu mengidentifikasi perawi adalah 
pengetahuan gurunya dari siapa dia meriwayatkan serta murid- 
muridnya yang meriwayatkan darinya. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


j£ jy 4, jiji jSUJiyj isjilii Jjjtv sLutf (30) Munkar adalah 
periwayatan tunggal oleh seorang perawi, yang kedudukannya 
tidak memungkinkan untuk narasi tunggal. 


Ini adalah kategori ketiga puluh dari klasifikasi hadits yang 
disebutkan dalam puisi itu, yaitu al-munkar (narasi yang ditolak). 


Para ulama berbeda pendapat tentang definisi munkar. Dikatakan 
bahwa itu adalah apa yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang 
lemah yang bertentangan dengan seorang perawi yang dapat 
dipercaya. 


Contohnya adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh seorang 
perawi yang dapat dipercaya dengan cara tertentu, sementara yang 
lemah meriwayatkannya dengan cara lain meskipun kedua perawi 
tersebut adalah murid dari syekh yang sama. 


> Dan sebagian ulama mendefinisikan kemunkaran sebagai 
sesuatu yang eksklusif bagi seorang perawi dan tidak ada 
kemungkinan untuk menerimanya jika ia adalah satu-satunya 
perawi. Dan ini adalah bagaimana penulis mendefinisikannya. 


Berdasarkan definisi ini, munkar dianggap sebagai gharib yang 
tidak memiliki kemungkinan kesehatan karena ketunggalan perawi 
tunggal, dan munkar itu tertolak meskipun ada dalil-dalil lain yang 
mendukung jenisnya, sehingga tidak naik ke tingkat yang lebih 
tinggi. derajat al-hasan. Ini karena kelemahan di dalamnya sudah 
mencapai puncaknya. 


Adapun definisi pertama adalah yang dianut oleh al-Hafiz Ibn 
Hajar dalam bukunya Nukhbat al-Fikr. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, mengatakan: 


(31) Matruk adalah yang di dalamnya ada seorang perawi tunggal, 
Dan mereka menyepakati kelemahannya seperti orang-orang yang 
tertolak. 


Ini adalah kategori ketiga puluh satu dari klasifikasi hadits yang 
disebutkan dalam puisi itu dan disebut al-matruk (narasi tunggal 
yang ditinggalkan). 


Arti kata-kata penulis adalah bahwa matruk adalah apa yang 
eksklusif untuk satu narator, dan mereka menyetujui 
kelemahannya. 


Kata ganti dalam, "Mereka sepakat" mengacu pada ulama hadits. 


Dan kata-katanya, "Seperti yang ditolak" berarti ditolak. Dan 
huruf kaf (seperti) merupakan preposisi tambahan dalam hal 
penegasan makna. 


Jadi, matruk yang dimaksud oleh penulis adalah riwayat dari 
seorang perawi yang lemah yang telah disepakati oleh para ulama 
tentang kelemahannya. 


Dengan demikian, pengecualian adalah apa yang diriwayatkan 
oleh orang yang tidak dianggap lemah. Dalam hal ini tidak disebut 
sebagai matruk. Demikian pula halnya dengan apa yang 
diriwayatkan oleh seseorang yang berbeda pendapat oleh para 
ulama tentang kelemahannya. 


. Dan ini adalah definisi yang diadopsi penulis. 


Sebagian ulama mengatakan, di antaranya adalah Ibnu Hajar 
dalam kitabnya al-Nukh-bah, bahwa matruk adalah apa yang 
diriwayatkan oleh seseorang yang dituduh berbohong. 


Sebagai contoh, Jika kita temukan dalam kitab al-Tahdhib karya 
Ibn Hajar bahwa dia mengatakan bahwa para ulama menyepakati 
kelemahan salah seorang perawi, maka kita sebut riwayatnya 
sebagai matruk jika dia adalah satu-satunya perawi sebagaimana 
para ulama menyepakati kelemahannya. 


Dan jika kita menemukan di dalamnya bahwa dia mengatakan 
bahwa perawi itu dituduh berbohong, maka kita akan menyebutnya 
sebagai matruk juga karena hadits orang yang dituduh berbohong 


dianggap seperti narasi mawdu (fabrikasi). . Kami tidak setuju 
dengan narasi tertentu yang dibuat-buat, tetapi fakta bahwa dia 
dituduh berbohong menurunkan narasinya terlalu dekat dengan 
keadaan maudu. 


172 Ada banyak hadits palsu yang ditulis oleh para ulama dalam 
buku-buku terpisah dan berbicara tentang beberapa riwayat secara 
khusus. Di antara buku-buku yang ditulis untuk tujuan ini adalah: 
al-Lali' al-Masnuah fi Penulis, semoga Allah merahmatinya, 
mengatakan: 


(JjxJl jktf ILS& 11 UJJJ3 (32) Dan kebohongan “yang dibuat dan 

diciptakan, Atas Nabi demikian al-mawdu/ Ini adalah kategori 
ketiga puluh dua dari klasifikasi hadits yang disebutkan dalam 
puisi itu, yang adalah al-mawdu (narasi yang dibuat-buat). 


Penulis telah mendefinisikannya dengan pernyataannya, "Dan 
kebohongan yang dibuat-buat..." sampai akhir kutipan. 


Yaitu. itu adalah yang diciptakan oleh beberapa orang dan 
dikaitkan dengan Nabi H sehingga kami menyebutnya mawdu 
secara terminologi. 


Dan kata “mawdu” (ditempatkan), apakah itu merujuk pada para 
ulama yang menempatkannya dalam buku-buku mereka dan tidak 
memperhatikannya atau bahwa narator di upeti kepada Nabi ||? 


Kami mengatakan bahwa pada kenyataannya, itu mencakup kedua 

jenis. Oleh karena itu, para ulama melaporkannya tanpa 
memperdulikan statusnya dan jadi mawdu yaitu perawi 
mengaitkannya dengan Nabi H. 


.al-Ahadith al-Mawduah, al-Fawaid al-Majmuah fi al-Ahadith al- 
Mawduah oleh al-Shawkanl dan al-Mawduat oleh Ibn al-jawzl. 
Akan tetapi Ibnu al-jawzl sangat cepat dalam memberikan hukum 
mawdu atas hadits sampai-sampai para ulama mengatakan bahwa 
ia melaporkan sebuah hadits yang dicatat oleh Muslim dan 
mengaturnya sebagai mawdiA. Karena itu, dikatakan bahwa, 
“Tidak ada konsekuensi dalam keputusan maudu Ibn al-Jawzl, 
keputusan sahih al-Hakim, dan laporan ijma (konsensus) Ibn al- 
Munthir.” Ini karena semuanya adalah cepat untuk memberikan 
atribut ini untuk narasi. Sebenarnya saya telah menganalisis secara 
mendalam karya Ibn al-Munthir dan menemukan masalah dengan 
apa yang dia nyatakan sebagai ijma. Namun dia berkata, “Dan 


kami tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat.” Dan ketika 
dia mengatakan ini (mis. 


membatasi hukumnya pada pengetahuannya sendiri), ia 
membebaskan dirinya dari tanggung jawab di depan Allah 3k. 


Ada banyak alasan untuk pemalsuan hadits. 


Diantaranya adalah ta’ assub (fanatisme) untuk atau terhadap 
mathabs (mazhab pemikiran) atau untuk kelompok mis. Ahl al- 
Bayt (keluarga Nabi M). Rafidah adalah pembohong terburuk di 
atas Nabi Yo karena mereka tidak dapat mendukung ideologi 
mereka kecuali dengan berbohong. Jadi aliran pemikiran mereka 
salah seperti yang disebutkan oleh Syekh al-Islam (Ibn 
Taymiyyah] tentang mereka. 


Ada juga banyak riwayat yang mencela Bani al-Umayyah, dan 
sebagian besar dibuat oleh Rafidah karena Bani Umayyah dan 
Semua Ibn Abi Thalib sedang berperang dan dilanda kesengsaraan. 


Dan riwayat mawdu harus ditolak dan penyebutannya dilarang 
kecuali dalam hal menyebutkannya untuk memperjelas bahwa itu 
adalah hadits palsu. Maka wajib bagi perawi untuk 
menjelaskannya kepada orang awam karena hadits yang dibuat- 
buat atas Nabi M 174 Syarh al-Manzumah al-Bayguniyyah adalah 
salah satu dosa besar karena periwayatannya, tempatnya di 
Neraka.”82 Dan ditegaskan bahwa dia berkata, “Barang siapa yang 
meriwayatkan dariku sebuah hadits yang dia tahu bohong, maka 
dia termasuk pendusta.”83 Jika Anda menyebutkan hadits jenis ini 
kepada orang-orang, maka Anda harus menjelaskan kepada 
mereka bahwa itu adalah mawdu dan kebohongan yang dikaitkan 
dengan Nabi. Juga wajib untuk melaporkan pada orang ketiga 
seperti menggunakan, "Dikatakan bahwa", "Diriwayatkan bahwa 
”, “Disebutkan itu” dan sejenisnya agar tidak dikaitkan dengan 
Nabi secara tegas. Pasalnya, jika Anda melakukan hal ini, maka 
Anda bisa menimbulkan miskonsepsi pada audiens. 


Di antara hal-hal penting yang harus kita perhatikan adalah 
metode al-Zamakhsharl dalam buku tafsirnya di mana ia akan 
memulai atau mengakhiri surah yang dia komentari dengan 
melaporkan hadits tentang keutamaan surah yang sangat lemah 
atau maudu. 


Namun Allah telah membuat tugas ini mudah karena al-Hafiz Ibn 
Hajar membuat takhrij (penarikan rantai perawi) dari narasi dalam 
karya tafsir al-Kashafb y al-Zamakhsharl dan menjelaskan mana 


yang sahih, da'if dan narasi maudu. 
82 Disebutkan sebelumnya. 


83 Disebutkan sebelumnya. 


Penulis, semoga Allah merahmatinya, berkata: 


(33) Sesungguhnya ia datang seperti permata tersembunyi, yang 
saya beri judul “Puisi al-Bayguni”. 


Pernyataan penulis, “Itu datang”, damir mengacu pada puisi ini. 


Dan pernyataannya, “Like a hidden gem” berarti ia datang 
seperti contoh dari permata yang tersembunyi, maka preposisi kaf 
(like) adalah untuk perbandingan. 


Kata kerja "datang" dalam bentuk lampau dengan 
pelakunya (Arabicfail) tersembunyi sedangkan frasa, "Seperti 
permata" (kaljawhar) adalah akusatif karena itu situasional yaitu 
datang seperti perumpamaan permata. 


Pernyataannya, "tersembunyi" yaitu dijauhkan dari 
matahari, angin dan debu. Karena itu, ia akan selalu bersinar 
dengan cemerlang. 


Dan pernyataannya, “Puisi al-Bayguni”, dia 
menghubungkan puisi itu dengan dirinya sendiri karena dialah 
yang menyusunnya. 


Kemudian penulis, semoga Allah merahmatinya berkata: 


(34) Itu datang dengan empat di atas tiga puluh, Bagian-bagiannya, 
ditutup dan disegel dengan kebaikan. 


Baris penulis, "Itu datang dengan empat di atas tiga puluh" yaitu 
itu datang dalam tiga puluh empat baris. 


Dan sabdanya, “Bagian-bagiannya, ditutup dan disegel dengan 
kebaikan”: 


yaitu bahwa baris puisi ini datang empat di atas tiga puluh dan 
kemudian diakhiri dengan kebaikan. 


Komentar ini berakhir di sini, dengan rahmat Allah Jfe, 
Pada malam Senin, 10 Jamad al-Akhir 1412 H (1991 M), Kami 
memohon kepada Allah untuk menerima dari kami amal saleh 
kami, Dan untuk ampunilah ketidaksempurnaan dan kesalahan 
kita karena Dia mendengar dan menjawab. 


Allah Maha Mengetahui, dan semoga salam, damai dan 
berkah-Nya atas Nabi dan Pemimpin kita Muhammad Ibn Abdillah 
Serta atas keluarga, sahabat dan pengikutnya, Dengan kesehatan 
sampai Hari Pembalasan. 


